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ABSTRAK

Nurfitriani, Arini. 2020. Pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong
untuk peserta didik SMP. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Mulyono,
S.Pd., M.Pd.

Kata kunci : buku pengayaan, naskah drama, teknik transformasi cerita pendek,
nilai gotong royong

Pembelajaran menulis naskah drama di SMP masih memerlukan materi
pendamping buku teks berupa buku pengayaan. Melalui buku pengayaan, peserta
didik diharapkan menguasai teori menulis naskah drama dan terampil menulis
naskah drama. Langkah menulis naskah drama dalam buku pengayaan
menggunakan teknik tranformasi cerita pendek. Selain itu, buku pengayaan dimuati
nilai gotong royong guna meningkatkan kepribadian peserta didik.

Tujuan penelitian meliputi (1) mendeskripsikan kebutuhan pengembangan
buku pengayaan menulis naskah drama, (2) menjelaskan kriteria pengembangan
buku pengayaan menulis naskah drama, (3) mendeskripsikan prototipe buku
pengayaan menulis naskah drama, (4) mendeskripsikan hasil validasi prototipe
buku pengayan menulis naskah drama, dan (5) menjelaskan hasil perbaikan produk
buku pengayaan menulis naskah drama.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian research and development
yang dikembangkan oleh Sugiyono, vyaitu (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, dan (5) revisi desain.
Penelitian ini menggunakan teknik kuisioner untuk mengumpulkan data kebutuhan
dan data validasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif,

Hasil penelitian meliputi (1) pendidikdan dan peserta didik membutuhkan
buku pengayaan menulis naskah drama sebagai alternatif sumber materi, kriteria
buku yang diharapkan adalah mudah dipelajari dan disertai contoh; (2) kriteria
pengembangan buku pengayaan meliputi aspek materi, penyajian, bahasa, dan
grafika. (3) prototipe buku terdiri atas beberapa bagian, yaitu bentuk fisik buku,
sampul buku, bagian awal buku, bagian isi buku, dan bagan akhir buku; (4)
presetase nilai aspek materi buku adalah 86%, aspek penyajian 83,3%, aspek bahasa
89,5%, aspek grafika 80%, dan kelengkapan buku 90,2%. Dengan demikian rata-



rata hasil nilai adalah 86,3% yang termasuk dalam kriteria sangat layak; (5)
perbaikan prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dilakukan pada aspek
materi, penyajian, bahasa, dan grafika.

Saran kepada pendidik dan peserta didik adalah untuk menggunakan buku
pengayaan menulis naskah drama yang dikembangkan sebagai sumber belajar
menulis naskah drama dan peneliti bidang bahasa Indonesia perlu melakukan
penelitian lanjutan guna menguji keefektivan buku pengayaan ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
sistem pendidikan Indonesia. Keterampilan berbahasa terdiri atas empat bidang,
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca dan menulis tentu
sudah tidak asing lagi karena sering dikaitkan dengan kegiatan literasi, meski
sebenarnya literasi bukan sebatas itu.

Keterampilan berbahasa tertinggi yang mesti dikuasai peserta didik adalah
menulis. Menurut Tarigan (2008:4) menulis merupakan kegiatan yang dibutuhkan
serta salah satu ciri orang terpelajar. Pembelajaran bahasa Indonesia memfasilitasi
siswa untuk melakukan proses kreatif dalam menulis, bisa juga dinamakan sebagai
menulis kreatif. Menulis kreatif adalah kegiatan mengungkapkan gagasan penulis
melalui proses kreatif. Menulis kreatif bisa digunakan untuk meningkatkan daya
imajinasi peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat Sukirno (2009:3) tujuan
menulis kreatif adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca, bisa juga
untuk menceritakan, melaporkan, melukiskan suatu objek yang dapat

menumbuhkan imajinasi serta menarik makna baru secara tersirat.

Menulis dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terbagi atas menulis fiksi
dan menulis nonfiksi. Setiap peserta didik tentu memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda. Ada peserta didik yang lebih mampu menulis karya sastra, ada juga peserta
didik yang memiliki kemampuan untuk menulis teks kebahasaan. Menulis sastra
dianggap lebih bebas dan tidak terikat dengan berbagai peraturan sehingga
membebaskan peserta didik dalam mengungkapkan gagasan maupun imajinasinya.
Hal ini selaras dengan pendapat Wicaksono (2014:3) karya sastra, baik cerpen,
puisi, drama, maupun novel disusun berdasarkan imajinasi pengarang yang dalam

penulisannya tidak lepas dari keadaan dalam masyarakat.



Pembelajaran menulis naskah drama merupakan pembelajaran
menyenangkan dan penting bagi peserta didik. Hal tersebut dikarenakan
pembelajaran memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk mengasah
daya imaji serta kemampuan menyusun dialog tiap babak dalam naskah drama.
Peserta didik diharapkan mampu menyusun rangkaian peristiwa, ekspresi tokoh,
watak tokoh, latar tempat dan suasana yang ada dalam naskah drama. Hal ini selaras
dengan pendapat Wicaksono (2014:116) yang perlu diperhatikan oleh penulis
ketika menyusun naskah drama adalah penyusunan dialog. Unsur tokoh,
perkembangan cerita, dan perkembangan suasana yang dilakukan oleh penulis
sangat berpengaruh terhadap kekuatan dialog, begitu pula pemilihan kata.

Menurut Sukirno (2009:142) menulis naskah drama bertujuan untuk
mengenalkan cerita hidup seseorang, menyampaikan pesan kepada pembaca,
memperkenalkan budaya atau keyakinan dalam masyarakat, mengingat jasa
pendahulu, menghargai dan meneladani watak tokoh yang didramakan,
menentukan karakter masyarakat tertentu, sebagai objek penelitian, dan
memanfaatkan naskah drama untuk usaha demi mendapat keuntungan. Jadi,
pembelajaran menulis naskah drama sangat baik digunakan untuk meningkatkan
daya berpikir Kkritis peserta didik.

Beberapa peserta didik tidak mudah mencapai kompetensi dalam menulis
naskah drama. Salah satu faktor belum tercapainya kompetensi tersebut adalah
kurangnya sumber belajar yang menunjang pembelajaran. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di SMP Negeri 11 Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang,
diketahui bahwa hanya ada beberapa buku yang digunakan saat pembelajaran. Buku
yang digunakan adalah buku teks bahasa Indonesia kelas VII1 SMP kurikulum 2013
edisi revisi 2017 dan lembar kerja siswa. Hal ini juga sudah tertera pada angket
kebutuhan pendidik yang menyatakan bahwa pendidik belum menggunakan buku
pengayaan untuk membelajarkan materi menulis naskah drama. Perpustakaan
memang sudah menyediakan buku karya sastra, namun belum ada buku tentang

menulis naskah drama atau kumpulan naskah drama.



Buku teks terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tersebut terdiri
atas sembilan bab, meliputi teks berita, teks iklan dan sarana komunikasi, teks
eksposisi, teks puisi, teks eksplanasi, teks ulasan, teks persuasi, teks drama, serta
tentang buku fiksi dan nonfiksi. Pada materi naskah drama terdapat beberapa
kekurangan perihal kesesuaian dan kemutakhiran materi. Kemutakhiran ini
berdasarkan naskah drama yang termuat dalam buku tersebut. Terdapat empat
naskah drama yang termuat, namun hanya ada dua naskah drama yang
mencantumkan tahun terbit cerita. Kesesuaian buku teks ini terlihat dari
kelengkapan isi yang telah cukup memberi penjelasan tentang jenis drama dan
unsur naskah drama. Unsur naskah drama dijelaskan hanya ada lima, yaitu alur,
penokohan, dialog, latar, dan bahasa.

Buku teks lain yang memuat materi naskah drama diantaranya berjudul
Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII yang diterbitkan
oleh Erlangga pada tahun 2016 dan Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 yang
diterbitkan oleh Yudhistira pada tahun 2017. Buku terbitan Erlangga sudah cukup
jelas menjlaskan dua jenis drama yaitu drama tradisional dan drama modern.
Pemaparan materi diawali dengan penyajian naskah drama, kemudian dijelaskan
uraian singkat drama tradisional dan drama modern. Buku tersebut memang sudah
menyebutkan langkah menulis naskah drama, namun sebatas disebutkan tanpa
diberikan penerapan langsung. Selain itu, buku terbitan Erlangga ini tidak
memaparkan teknik menulis naskah drama yang bervariasi.

Buku yang diterbitkan oleh Yudhistira sudah menjelaskan unsur-unsur
naskah drama. Pola penyajian materi sama dengan pola yang digunakan oleh
Erlangga, yaitu diawali peyajian contoh naskah drama selanjutnya diberikan
penjelasan terkait drama. Langkah-langkah menulis naskah drama belum termuat
dalam buku, hanya ada penjelasan perihal apa saja yang perlu ada dalam naskah
dan pementasan drama. Selain itu, pemaparan unsur drama sudah lengkap.

Ada beberapa pendamping yang juga mengulas tentang menulis naskah
drama untuk peserta didik SMP, salah satunya adalah Panduan Lengkap Menulis
Kreatif karya Didik Komaidi yang diterbitkan oleh Sabda Media, buku berjudul

Pembelajaran Menulis Kreatif dengan Strategi Belajar Akselerasi karya Sukirno



diterbitkan oleh UM Purworejo Press, buku Menulis dan Mementaskan Naskah
Drama karya Aminudin diterbitkan oleh Trans Mandiri Abadi, adapula Belajar
Menulis Drama karya Mawadah diterbitkan oleh Regina Eka Utama.

Buku Pembelajaran Menulis Kreatif dengan Strategi Belajar Akselerasi
karya Sukirno memang sudah cukup mengulas tentang drama, baik pengertian,
jenis, manfaat membaca atau menyimak dan menulis naskah drama, tujuan menulis
naskah drama, serta struktur naskah drama. Buku tersebut juga telah memuat cara
mengidentifikasi unsur pembangun naskah drama. Langkah atau cara menulis
naskah drama juga sudah cukup dijelaskan dalam oleh Sukirno. Sukirno
mengungkapkan bahwa langkah menulis naskah drama meliputi, mengembangkan
tema drama menjadi kerangka karangan drama, mengembangkan kerangka drama
menjadi naskah drama. Contoh naskah drama yang disajikan dalam buku ini sudah
cukup bervariasi hanya tema dan muatan kurang cocok untuk siswa SMP.

Buku kedua berjudul Panduan Lengkap Menulis Kreatif karya Didik
Komaidi tidak mengulas secara mendalam langkah menulis naskah drama. Komaidi
mengungkapkan bahwa naskah drama susunan dan bentuknya berbeda dengan
naskah cerita pendek maupun novel. Menurutnya naskah drama tidak menceritakan
peristiwa secara langsung melainkan didasarkan ucapan para tokoh. Buku tersebut
juga memuat unsur-unsur fundamental dalam naskah drama, berupa penciptaan
latar, penciptaan tokoh yang hidup, penciptaan konflik, penulisan adegan, yang
kemudian keseluruhan disusun dalam skenario.

Aminudin sudah cukup jelas dalam menyampaikan unsur naskah drama
hanya saja bahasa yang digunakan juga mudah dipahami. Belum diulas tentang
struktur naskah drama. kelemahan terbesar buku Menulis dan Mementaskan Drama
ini adalah contoh naskah drama yang kurang sesuai apabila digunakan oleh siswa
Sekolah Menengah Pertama juga belum ada muatan nilai khusus dalam buku
tersebut.

Mawadah dalam bukunya Menulis Naskah Drama sudah cukup menjelaskan
tentang kaidah penulisan naskah drama. Unsur pembangun naskah drama tidak
dijelaskan secara lengkap, hanya membahas empat unsur saja. Mawadah juga sudah

menuliskan tentang teknik-teknik menulis naskah drama, hal ini memudahkan



peserta didik dalam menulis naskah drama. Kekurangan buku ini berada pada
bahasa yang digunakan dalam naskah drama, dirasa kurang sesuai untuk
membangun karakter peserta didik.

Empat buku pengayaan tersebut masih kurang apabila digunakan sebagai
pendamping buku teks pembelajaran, selain bahasa yang kurang pas digunakan
untuk siswa SMP, contoh yang diberikan juga kurang beragam. Desnita (2015)
mengungkapkan buku pengayaan tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik dan
masyarakat, tetapi juga untuk calon pendidik yang perlu memiliki bekal
pengetahuan serta pengalaman untuk mengembangkan materi pengayaan. Dalam
penyusunan buku pengayaan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, hal
ini selaras dengan pendapat Tri Jayanti (2015) bahwa buku pengayaan yang
didasarkan pada kebutuhan peserta didik dapat dijadikan upaya dalam
mengoptimalkan kompetensi peserta didik serta memberi variasi pengetahuan.

Buku pengayaan menulis naskah drama yang masih sedikit dan belum
banyak digunakan oleh pendidik sangat berpengaruh pada Kketercapaian
kompetensi. Buku pengayaan menulis naskah drama ini penting untuk membantu
peserta didik mengenal naskah drama dengan sederhana. Peserta didik juga
diharapkan lebih mudah menulis naskah drama dengan adanya buku pengayaan
menulis naskah drama karena dalam buku tersebut tersedia berbagai contoh naskah
drama yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Menulis naskah drama dianggap sulit untuk dilakukan karena peserta didik
cenderung kurang bisa menentukan tema. Ada beberapa teknik yang biasa
digunakan dalam menulis naskah drama, meliputi teknik menulis naskah drama
teknik transformasi cerita pendek, menulis naskah drama berdasarkan peristiwa
nyata, dan menulis meniru model (copy the master). Teknik yang mudah digunakan
oleh peserta didik adalah dengan menulis naskah drama teknik transformasi cerita
pendek.

Teknik transformasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengubah satu
bentuk karya sastra menjadi bentuk yang lain tanpa mengubah isi. Ada beberapa
karya satra yang bisa ditransformasikan menjadi naskah drama, yaitu novel,

legenda, fabel, dan cerita pendek. Karya satra tersebut bisa ditransformasikan



menjadi naskah drama karena memiliki keutuhan alur. Menulis naskah drama
teknik transformasi cerita pendek bermakna mengubah bentuk cerita pendek
menjadi naskah drama berdasarkan unsur intrinsik yang ada. Hal ini selaras dengan
pendapat Nurgiyantoro (1998:18) bahwa transformasi merupakan suatu
pengubahan terhadap keadaan dengan mengambil dan memunculkan kembali
unsur-unsur karya yang ingin diubah. Pemunculan unsur-unsur tersebut dalam fiksi
bisa dilakukan secara implisit atau eksplisit. Tarsinih (2016) mengungkapkan
transformasi dalam menulis naskah drama bermakna memunculkan atau memindah
unsur legenda, cerpen, novel, atau puisi dalam unsur naskah drama dengan
memunculkan kebaruan.

Teknik ini tepat untuk mengatasi masalah peserta didik yang kesulitan
menulis naskah drama karena terkendala menentukan topik. Peserta didik hanya
perlu mengubah bentuk cerita pendek menjadi naskah drama. Sebelum menuliskan
peristiwa dalam cerita pendek menjadi naskah drama, peserta didik harus terlebih
dahulu memahami unsur intrinsik cerita pendek tersebut. Selaras dengan pendapat
Mawadah (2010:39) bahwa untuk mengubah cerita pendek menjadi naskah drama
peserta didik terlebih dahulu mesti melalui beberapa langkah, meliputi 1)
Menghayati cerita pendek, 2) Mengidentifikasi tokoh dan perwatakan, 3)
Menganalisis konflik, 4) Menyusun dialog sesuai konflik, dan 5) Mendeskripsikan
latar.

Seorang pendidik diharapkan mampu untuk membantu menumbuhkan sikap
positif peserta didik, bukan sekadar memberikan materi pelajaran. Presiden Joko
Widodo pernah berpidato perihal pergeseran nilai akibat modernisasi dan
perkembangan teknologi, pendidikan karakter perlu terus diajarkan kepada peserta
didik yang mana sangat bergantung pada peran pendidik. Demi mewujudkan cita-
cita tersebut maka tersusunlah gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
Salah satu nilai yang ada dalam Penguatan Pendidikan Karakter adalah nilai gotong
royong. Pada kenyataannya banyak kejadian yang menunjukkan memudarnya nilai
gotong royong di negara ini.

Lestari Ning Purwanti dalam buku Penguatan Pendidikan Karakter karya

tahun 2018 telah mengulas tentang lima nilai karakter yang harus diajarkan kepada



peserta didik, meliputi nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan
integritas. Buku tersebut telah mengulas dengan cukup dalam perihal setiap nilai,
bahkan sudah ada contoh penerapan dari nilai-nilai gotong royong tersebut.

Meski masyarakat Indonesia telah mengetahui bahwa dasar negara adalah
Pancasila dan gotong royong termasuk dalam sila yang tertera, masih ada beberapa
kejadian yang tidak sesuai dengan prinsip gotong royong, berikut diantaranya

Pada bulan Februari 2019 tersebar video seorang peserta didik diketahui
telah mendorong dan menantang gurunya untuk berkelahi. Ristu Hanafi dalam
detik.com mengungkapkan peristiwa tersebut lantaran Sujianto mengambil telepon
genggam peserta didik agar tidak digunakan sewaktu dilaksanakan kegiatan
Ulangan Tengah Semester. Ada dua peserta didik yang menolak untuk
mengumpulkan dan malah menggunakannya untuk bermain. Peserta didik tersebut
justru memaksa gurunya untuk mengembalikan telepon genggam tersebut. Sang
guru enggan mengembalikan sehingga peserta didik tersebut mendorongnya. Selain
itu, peserta didik tersebut justru mengambil tas berisi laptop milik Sujianto yang
ada di meja. Sujianto lantas mengembalikan ponsel tersebut karena khawatir tas
tersebut dibanting.

Kembali terjadi aksi tawuran antara suporter PSM Makasssar dan Persija
Jakarta pada Agustus 2019. Polisi mengambil tindakan penembakan gas air mata
setelah terjadi kerusuhan karena PSM memenangkan pertandingan. Suporter Persija
lantas melempar kepada pendukung PSM yang sedang berjoget dan membuat emosi
tersulut. Kafe tempat kejadian tersebut berlangsung mengalami kerusakan, ada juga
mobil di parkiran kafe yang mengalami kerusakan kaca belakang. (Kompas.com)

September 2019 lalu kembali terjadi aksi demo yang mengakibatkan korban
jiwa. Demo tersebut bertujuan untuk menolak Rancangan Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (RKHUP) dan revisi Undang-undang Komisi Pemberantasan
Korupsi. Aksi tersebut dilakukan oleh mahasiswa dan masyarakat Indonesia dari
berbagai daerah pada Senin, 23 September 2019. Telah ada 232 korban aksi demo
tersebut, terhitung sampai Rabu 25 September 2019. Bukan hanya mahasiswa yang
menjadi korban, ada warga sipil, wartawan, bahkan aparat keamanan. Salat satu

wartawan yang ikut dipukul saat kejadian tersebut bernama Darwin. Darwin



mengaku dipukul oleh polisi di bagian kepala hingga menimbulkan luka meski
sudah menunjukkan kartu identitasnya sebagai wartawan. (Kompas.com)

Berdasarkan permasalahan di lapangan, diketahui bahwa nilai gotong royong
yang ada dalam masyarakat semakin menurun. Pengenalan nilai gotong royong
perlu dilakukan kepada peserta didik agar tidak melakukan hal yang bisa merugikan
diri dan orang lain. Peneliti tertarik untuk menambahkan muatan nilai gotong
royong dalam pembelajaran untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama karena
bisa memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang nilai gotong royong dan
mengamalkannya. Banyak yang berpikir bahwa nilai gotong royong sekadar tolong
menolong dan bekerja sama, padahal nilai gotong royong lebih dari itu, berkaitan
dengan nilai menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama,
musyawarah, tolong menolong, solidaritas, empati, anti driskriminasi, anti
kekerasan, dan sikap kerelawanan.

Jenjang Sekolah Menengah Pertama dipilih karena pada masa tersebut
adalah usia pubertas yang memiliki pengaruh besar terkait karakter peserta didik,
utamanya aspek moral, emosional, dan sosial. Baik dan buruknya sikap yang akan
dimiliki peserta didik bergantung pada perilaku yang mereka temukan pada dunia
nyata yang tidak bisa mereka tiru. Pendapat tersebut selaras dengan Kurniawan
(2013:18) bahwa usia 2 hingga 13 tahun adalah fase perkembangan manusia,
mencakup perkembangan fisik, lingual, sosial, intelektual, moral, dan emosional.
Pada fase perkembangan, peserta didik menganggap aspek moral sebatas baik dan
buruk secara sederhana yaitu berdasarkan hukuman dan hadiah. Pemahaman aspek
sosial sebatas pada pertemanan yang hanya membawa kesenangan sehingga peserta
didik belum bisa menemukan teman sejati. Emosi peserta didik cenderung labil,
sedikit tersinggung bisa membuat mereka marah dan menangis.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa jenjang Sekolah
Menengah Pertama memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Adapun pembelajaran yang akan digunakan adalah pembelajaran
menulis naskah drama. Menulis naskah drama dipilih karena naskah drama
memiliki sifat yang mampu membuat peserta didik berekspresi dan berimajinasi

dengan segala latar dan dialog yang ada di dalamnya. Kegiatan menulis sesuai



pendapat Sukirno (2009:142) bermanfaat untuk meningkatkan khasanah budaya,
mengungkapkan jati diri pelaku cerita, sebagai hiburan, dan menambah nilai-nilai
yang bermanfaat untuk penulis.

Dengan demikian diperlukan buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong yang akan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis naskah drama.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, disusun beberapa rumusan masalah
memfokuskan pada pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong guna
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis naskah drama serta nilai

gotong royong peserta didik. Rumusan masalah tersebut meliputi

1) Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik Sekolah
Menengah Pertama terhadap pengembangan buku pengayaan menulis
naskah drama?

2) Bagaimana kriteria penyusunan buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek dengan teknik bermuatan nilai
gotong royong untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama?

3) Bagaimana desain prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek dengan teknik bermuatan nilai gotong
royong untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama?

4) Bagaimana penilaian ahli terhadap prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai
gotong royong untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama?

5) Bagaimana perbaikan prototipe buku pengayaan menulis naskah drama
denagn teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong

untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama berdasarkan penilaian ahli?
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1.3 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

Tujuan diadakan penelitian adalah

Mendeskripsikan analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap
pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong.

Medeskripsikan kriteria penyusunan buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
royong untuk peserta didik Sekolah menengah pertama.

Mendeskripsikan desain prototipe buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong
untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama.

Mendeskripsikan penilaian ahli terhadap prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai
gotong royong untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama.
Mendeskripsikan perbaikan prototipe buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong

royong untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama.

1.4 Kegunaan hasil penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bahan ajar untuk

menulis naskah drama berbasis transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong

royong. Buku pengayaan menulis naskah drama bermuatan nilai gotong royong

diharapkan dapat memiliki kebermanfaatan dalam dunia pendidikan khususnya

dalam pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama.

Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis berupa:

1)

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pendidik dalam
hal mencari bahan referensi dalam pembelajaran drama, baik apresiasi
maupun kreasi drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan

nilai gotong royong pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Selain



2)

11

itu pendidik juga bisa menggunakan produk hasil penelitian sebagai sumber

dalam menanamkan nilai gotong royong untuk peserta didik.

Bagi Peserta Didik

Buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek bermuatan nilai gotong royong diharapkan dapat dijadikan
sumber belajar bagi peserta didik pada saat pembelajaran menulis naskah
drama. Selain itu peserta didik diharapkan tergugah hatinya untuk mau

melakukan gotong royong terhadap sesama setelah membaca buku ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka
Suatu penelitian memerlukan penelitian lain sebagai acuan. Beberapa

peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian terkait pengembangan buku
pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong royong diantaranya Jayanti (2015),Waraulia (2015), Aita
(2016), Kusumawati (2016), Putri (2016), Tarsinih (2016), Aji (2017), Winarni
(2017), Utomo (2018), Yuliyanti (2018), Gufroni (2019), Khaerudin (2019,
Saputra (2019), dan Sari (2019).

Penelitian yang dilakukan Jayanti (2015) berjudul “Pengembangan Buku
Pengayaan Menulis Cerita Biografi Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Bagi Peserta Didik Kelas VIII SMP” menekankan pada pengoptimalan kompetensi
peserta didik dan pemberian wawasan yang bervariasi khususnya dalam hal menulis
karena dapat digunakan sebagai sarana berkomunikasi secara tidak langsung. Selain
itu, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan karakter yang dimiliki peserta
didik SMP sehingga tidak sekadar memiliki kecerdasan secara otak. Penelitian
Jayanti dilakukan dalam enam tahapan, meliputi 1) survei pendahuluan, 2) awal
pengembangan, 3) desain prototipe, 4) penilaian prototipe, 5) revisi, dan 6) uji coba
terbatas.

Sumber data adalah pendidik dan peserta didik untuk mengetahui kebutuhan
akan buku pengayaan menulis teks biografi. Selain itu, diperlukan hasil penilaian
prototipe dan data hasil uji coba. Hasil penelitian Jayanti berupa buku pengayaan
menulis teks biografi bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter dan setelah
dilakukan penilaian buku yang dikembangkan dinilai efektif dan dapat digunakan
dalam pembelajaran menulis teks biografi.

Persamaan penelitian Jayanti (2015) dengan penelitian ini terletak pada
jenjang pendidikan peserta didik dan acuan dari penambahan nilai karakter dalam
buku pengayaan yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dari Kementrian Pendidikan.

Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah jenis teks yang dipilih, Jayanti

12
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memilih teks biografi sedangkan penelitian ini berfokus pada teks drama.
Perbedaan lain adalah dalam penelitian ini diperinci bahwa nilai yang akan
dicantumkan adalah nilai karakter gotong royong. Langkah penelitian yang
dilakukan Jayanti hingga uji coba terbatas sedangkan penelitian ini terhenti pada
tahap revisi produk.

Penelitian yang dilakukan oleh Waraulia (2015) berjudul “Pengembangan
Buku Ajar Menulis Cerpen Berorientasi Pembentukan Karakter Kelas VIII SMP N
2 Mantingan Ngawi” dilakukan pada bulan Januari sampai Juli 2015. Proses yang
dilakukan dalam penelitian meliputi (1) observasi, guna meneliti dan
mengumpulkan informasi; (2) perencanaan, dengan mencatat permasalahan peserta
didik dalam menulis cerita pendek, menentukan buku ajar, serta pretest;
(3) pengembangan format produk awal, penyusunan buku ajar menulis cerita
pendek untuk diujikan kepada validator bahasa Indonesia dan validator desain
grafis; (4) uji coba awal, dengan data hasil observasi, wawancara, dan angket untuk
dikumpulkan dan dianalisis; (5) revisi produk, dilakukan sesuai hasil uji coba awal;
(6) uji coba lapangan guna menghasilkan data kuantitatif hasil belajar; (7) revisi
produk dilandari hasil uji coba lapangan; (8) uji lapangan yang melibatkan subjek
penelitian, disertai observasi, wawancara, dan penyampaian angket; dan (9) revisi
akhir. Hasil analisis buku mencapai angka 91,66% oleh validator ahli pembelajaran
dan 87,5 % untuk ahli desain grafis, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
buku tersebut sangat baik dan layak diujicobakan.

Penelitian Waraulia (2015) memiliki persamaan dengan penelitian ini,
yaitu menghasilkan buku pengayaan menulis teks sastra yang bermuatan nilai
karakter untuk peserta didik, Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis
nilai karakter yang dicantumkan dalam buku tersebut, Waraulia menyisipkan nilai
budaya sedangkan penelitian ini membahas nilai karakter gotong royong. Selain itu,
tahapan yang dilakukan oleh Waraulia lengkap ada sembilan tahap, sedangkan
penelitian ini hanya ada lima tahap, tanpa dilakukan uji coba lapangan.

Aita (2016) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Cerpen dengan Teknik Transformasi Lagu Siswa kelas X SMK  Ibrahimy
1 Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016” Penelitian pengembangan ini
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terdiri atas sembilan tahapan, meliputi 1) penelitian dan pengumpulan informasi,
2)perencanaan, 3) pengembangan prototipe, 4) uji coba, 5) revisi hasil uji coba, 6)
uji lapangan, 7) validasi ahli dan praktisi, 8) penyempurnaan, serta 9)
penyebarluasan. Penelitian dilakukan dengan uji coba untuk mengetahui kelayakan
produk, meliputi aspek isi, penyajian materi, bahasa, dan kegrafikaan. Tahap uji
coba ada dua kali yaitu validasi dan uji coba lapangan. Adapun subjek uji coba
penelitian dan pengembangan meliputi ahli bahan ajar, teknologi pembelajaran, ahli
bahasa, praktisi, media, dan peserta didik.

Hasil produk penelitian Aita (2016) berupa bahan ajar membaca Kkritis
kreatif teks sastra untuk peserta didik kelas IX SMP. Setelah dilakukan analisis
data, (1) Kesesuaian isi dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar sebanyak
94%,(2) keakuratan materi sebanyak 100%, (3) 96% dalam hal pendukung materi,
dan (4) 94% dalam keakuratan materi. Hasil tersebut bermakna bahwa pada aspek
isi bahan ajar yang dikembangkan telah layak serta dapat digunakan di lapangan.
Penilaian isi yang dilakukan oleh praktisi juga sudah layak dengan nilai rata-rata
94%. Isi buku menurut peserta didik sudah layak dengan nilai sebesr 96% dan
kegiatan pembelajaran sebanyak 95%. Penilaian dalam segi bahasa juga sudah baik
dan layak dengan niai rata-rata sebanyak 89%. Dalam aspek penyajian bahan ajar
sudah layak yaitu dengan rata-rata 85%. Kegrafikaan buku pengayaan sudah baik
dan layak dengan perolehan nilai 79,3%.

Penelitian Aita (2016) memiliki relevansi dalam hal teks yang diteliti yaitu
teks sastra, penggunaan teknik berupa teknik transformasi, serta jenjang pendidikan
sasaran penelitian, peserta didik SMP. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
telah dilakukan Aita (2016) terletak pada jenis teks sastra yang dipilih dan tahaan
yang dilakukan. Selain itu, produk yang dihasilkan dari penelitian Aita berupa
bahan ajar membaca kritis kreatif sedangkan produk penelitian yang dilakukan
peneliti adalah buku pengayaan menulis. Aita melakukan uji validitas kepada
peserta didik, peneliti tidak melakukan uji validitas kepada peserta didik.

Kusumawati (2016) dalam ‘“Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah
Drama melalui Media Kartu Gambar dengan Metode Picture and Picture”

mengungkapkan bahwa menulis naskah drama dapat membantu peserta didik dalam
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menuliskan ide dan imajinasinya. Media pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kartu gambar dan menggunakan model pembelajaran picture
and picture. Dilakukan dua kali siklus pembelajaran. Wawancara dengan siswa
setelah dilakukan pembelajaran menghasilkan kesimpulan bahwa siswa memiliki
minat dalam pembelajaran menulis naskah drama hanya saja kesulitan dalam
menyusun gambar dan mengembangkan dialog.

Relevansi dengan penelitian Kusumawati terletak pada keterampilan
berbahasa dan jenis teks yang diteliti, yaitu keterampilan menulis naskah drama.
Perbedaan dengan penelitian Kusumawati adalah metode dan teknik yang
digunakan dalam menulis naskah drama, Kusumawati menggunakan metode
picture and picture sedangkan penelitian ini menggunakan teknik transformasi
cerita pendek.

Putri  (2016) dalam “Pembelajaran Ekonomi Inovatif Berbasis
Kebersamaan, Kekeluargaan, dan Gotong Royong : Model Pembelajaran Rewang”
mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan konsep rewang memiliki
beberapa manfaat, salah satunya mengajarkan peserta didik untuk memiliki nilai
sosial, pendidik juga menekankan pada pentingya kerja sama sesama peserta didik
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Menurutnya seorang pendidik
sebaiknya mengangkat nilai kearifan lokal daerah setempat, misalnya rewang guna
membuat peserta didik terbiasa dengan kerja kelompok.

Pelaksanaan penelitian ini adalah dengan mengelompokkan siswa serta
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagi tugas sesuai dengan
kemampuan masing-masing anggota, setelah pekerjaan selesai maka siswa hasil
tersebut akan ditampilkan. Hasil dari inovasi pembelajaran ini adalah peserta didik
bisa memahami pentingnya kerja sama antar anggota. Pembelajaran ekonomi yang
menggunakan konsep rewang membuat peserta didik lebih memahami makna
kebersamaan, gotong royong, dan menolong tanpa pamrih.

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan Putri adalah melakukan
penelitian guna menambah pemahaman peserta didik terkait nilai gotong royong.
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Putri adalah hasil akhir dari penelitian,

hasil penelitian Putri dapat langsung dilihat dalam proses pembelajaran dan nilai
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peserta didik, sedangkan hasil penelitian ini berupa produk buku pengayaan
bermuatan nilai karakter gotong royong.

Tarsinih (2016) telah melakukan penelitian dengan “Analisis Naskah
Robohnya Surau Kami dan Penggunaannya untuk Menyusun Model Menulis
Naskah Drama di Universitas Wiralodra Indramayu” Dalam penelitian tersebut
dilakukan analisis terhadap naskah robohnya surau kami guna menyusun model
untuk menulis naskah drama. Alasan lain yang melatarbelakangi adanya penelitian
ini adalah teknik transformasi terhadap novel untuk dijadikan sebagai film.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik analisis dan studi kepustakaan.
Sedangkan teknik analisis data adalah kualitatif yang dibagi dalam tiga tahap, yaitu
deskipsi teks asal, penguraian unsur pembangun teks awal, dan transformasi dalam
naskah drama disertai dengan pengungkapan resespsi sastra.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarsinih (2016) berupa transformasi
alur cerpen menjadi naskah drama (pemaparan, awal konflik, puncak konflik,
penurunan konflik, hingga penyelesaian), transformasi latar dalam cerpen berupa
penempatan tokoh dalam setting drama yaitu panggung baik waktu maupun tempat,
dan transformasi nilai. Simpulan dari penelitian Tarsinih adalah cerpen Robohnya
Surau Kami dapat ditransformasikan menjadi naskah drama dalam segi alur, latar,
penokohan, tema, bahkan nilai yang terkandung. Selain itu, terlihat struktur karya
sastra yang berbeda setelah dilakukan proses transformasi cerita pendek menjadi
naskah drama.

Persamaan dengan penelitian Tarsinih adalah dalam aspek penggunaan
teknik dalam menulis naskah drama, yaitu transformasi cerpen menjadi naskah
drama. Perbedaan terletak pada hasil penelitian, Tarsinih dalam penelitiannya
menghasilkan analisis naskah drama sedangkan penelitian ini menghasilkan produk
berupa buku pengayaan menulis naskah drama. Selain itu, sasaran penelitian
Tarsinih adalah mahasiswa sedangkan sasaran penelitian ini adalah peserta didik.

Aji (2017) dalam penelitiannya berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Memerankan Drama Berbasis Legenda untuk Kelas VII SMP di Daerah Jawa”
mengungkapkan bahwa legenda dapat dijadikan naskah drama tradisional melalui

strategi alih wahana. Strategi ini diimplementasikan dalam tiga kegiatan
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pembelajaran, berupa alih wahana penokohan, alih wahana dialog dan alih wahana
latar. Penelitian yang dilakukan oleh Aji menghasilkan tiga data, meliputi data dari
uji ahli, data uji praktisi, dan data uji lapangan. Nilai total dari uji kelayakan segi
penyaian materi, penyajian isi, kebahasaan, kegiatan pembelajaran, serta
kegrafikaan adalah 87,6. Dengan demikian disimpulkan bahwa bahan ajar yang
telah diteliti layak digunakan.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Aji (2017) adalah penyajian
contoh teks, unsur intrinsik, maupun penyusunan naskah drama sehingga
membantu peserta didik dalam memahami materi tentang menyusun naskah drama.
Selain itu, penelitian Aji dan penelitian ini hampir serupa dalam hal mengubah
bentuk dari suatu teks menjadi naskah drama tanpa mengubah isi cerita. Adapun
perbedaan dengan penelitian tersebut dalam hal KD yang diambil, berupa KD
menulis naskah drama dan KD mementaskan naskah drama. Perbedaan lain berupa
dasar penyusunan teks yang mana penelitian yang dilakukan Aji (2017)
memberikan muatan legenda yang ada di daerah Jawa. Data yang diperoleh dalam
penelitian Aji meliputi uji ahli, uji lapangan, dan uji praktisi sedangkan data
penelitian ini berupa uji lapangan dan uji ahli.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini dilakukan Winarni
(2017) berjudul “Developing Character Education-Based Drama Textbook to
increase the Ability to Play Drama”. Winarni mengungkapkan pembelajaran
sekarang tidak lagi berpusat pada guru melainkan pada peserta didik dengan
demikian diterapkan paradigma baru, pembelajaran kontekstual.

Persamaan dengan penelitian Winarni adalah mengembangkan buku
pengayaan pembelajaran drama untuk bisa menanamkan karakter peserta didik.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah kompetensi yang ingin dicapai. Winarni
menyusun buku pengayaan memerankan drama sedangkan penelitian ini
mengembangkan buku pengayaan menulis naskah drama.

Utomo (2018) dalam “Internalisasi Nilai Karakter Gotong Royong dalam
Pembelajaran IPS untuk Membangun Modal Sosial Peserta Didik” mengungkapkan
seiring perubahan sosial dalam masyarakat mempengaruhi menurunnya modal

sosial dalam masyarakat, salah satu cara menumbuhkan kembali modal sosial ialah
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melalui penguatan kembali nilai gotong royong. Pada tahap evaluasi pembelajaran
diterapkan penugasan berbasis proyek untuk menyelesaikan soal yang diberikan
oleh pendidik. Hal tersebut bertujuan untuk mengasah nilai gotong royong berupa
peduli sosial, kerja sama, serta tanggung jawab.

Persamaan dengan penelitian Utomo ialah disusun untuk mewujudkan
nawacita yaitu revolusi karakter dengan gerakan PPK khususnya nilai gotong
royong.Perbedaan dengan penelitian Utomo terletak pada mata pelajaran yang
dibelajarkan, yaitu IPS dan Bahasa Indonesia. Selain itu, Utomo juga terfokus untuk
mengajarkan nilai gotong royong melalui model-model pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik.

Penelitian Yuliyanti (2018) berjudul “Pengembangan Kesenian Tembang
Dolanan pada Pembelajaran IPS SD untuk Mengenalkan Nilai Gotong Royong”
dilakukan dalam dua tahap yaitu (1) pembuatan produk dan (2) Uji coba produk,
dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu pravalidasi oleh dosen pembimbing dan
validasi pakar. Validasi pakar dilakukan oleh dua orang yang masing-masing
memberikan presentasi nilai 93,5% dan 89,65%. Rata-rata perhitungan presentase
kevalidan adalah 92,475% yang menunjukkan bahwa lirik yang dikembangkan
untuk memperkenalkan nilai gotong royong kepada peserta didik adalah sangat
layak.

Penelitian Yuliyanti memiliki relevansi fokus nilai karakter, nilai gotong
royong. Yuliyanti berpendapat masyarakat perkotaan yang mudah kehilangan nilai
gotong royog ini apalagi pada era globalisasi. Perbedaan penelitian Yuliyanti
dengan penelitian ini terletak pada sarana yang digunakan. Yuliyanti mengenalkan
gotong royong melalui tembang dolanan sedangkan penelitian ini menggunakan
naskah drama sebagai sarana untuk mengenalkan nilai gotong royong kepada
peserta didik. Jenjang peserta didik juga berbeda, yaitu SMP dan SD.

Ghufroni (2019) dalam penelitiannya berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Bermain Drama dengan Model Pembelajaran SAVI Pada Siswa SMA”
mengungkapkan pembelajaran drama di sekolah maupun perguruan tinggi masih
kurang memuaskan disebabkan kurang efektifnya strategi pembelajaran. Model

yang digunakan dalam pembelajaran masih menuntut pendidik untuk lebih aktif
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dalam menyampaikan materi pembelajaran. Ghufroni menggunakan jenis
penelitian research and development untuk menghasilkan bahan ajar dalam
pembelajaran mementaskan naskah drama. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tersebut meliputi wawancara, angket kebutuhan, serta
angket uji validasi. Analisa data dalam penelitian tersebut dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dari angket yang telah diberikan kepada peserta didik dan
pendidik.

Persamaan dengan penelitian ini adalah memilih naskah drama untuk
dikembangkan. Selain itu, teknik analisis kebutuhan yang dilakukan Ghufroni
sama dengan penelitian ini, yaitu menggunakan data angket yang telah diberikan
kepada peserta didik dan pendidik kemudian dianalisis. Perbedaannya adalah
keterampilan berbahasa yang dipilih serta jenjang pendidikan. Penelitian Ghufroni
lebih terfokus pada pembelajaran bermain drama daripada pembelajaran menulis
naskah drama jenjang pendidikan yang dipilih adalah SMA, sedangkan penelitian
ini membahas pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama untuk peserta
didik SMP.

Khaerudin (2019) dalam penelitiannya berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Menulis Drama Berdasarkan Pengalaman Pengarang Sebagai Bahan Ajar
Drama di SMP/MTSs” beranggapan bahwa tahapan proses kreatif menulis naskah
drama adalah pencarian ide, menganalisis konflik atau masalah, penyusunan alur,
penyajian cerita, dan pesan atau amanat yang terkandung. Khaerudin menggunakan
desain penelitian research and development yang mengembangkan bahan ajar
menulis naskah drama berisi langkah menganalisis naskah drama, memahami
kebahasaan naskah drama, serta menulis naskah drama.

Ada tiga tahap penelitian yang dilakukan oleh Khaerudin, dimulai dengan
studi pendahuluan, dilanjutkan pengembangan bahan ajar, serta uji bahan ajar.
Setelah dilakukan uji validitas materi pembelajaran, ada beberapa revisi yang perlu
dilakukan, diantaranya (1) pemberian ilustrasi pada sampul yang mewakili materi;
(2) penambahan konsep di awal pelajaran; (3) pemberian instruksi yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis unsur drama; (4) penambahan uraian

perihal mengaitkan pengalaman untuk dijadikan naskah drama; (5) rujukan atau
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sumber referensi perlu ditambah; (6) membubuhkan tabel berisikan struktur drama;
(7) penyajian langkah menulis naskah drama disertai contoh; (8) pemberian
penjelasan contoh pengalaman yang bisa dijadikan dasar suatu naskah drama;
(9) penambahan lagkah revisi naskah drama; (10) diperlukan pedoman dalam
proses kreatif menulis naskah drama; (11) penambahan latian menulis naskah
drama; (12) pemberian contoh naskah drama yang sesuai tingkat pendidikan peserta
didik; (13) melakukan revisi bahasa; serta (14) penambahan materi menulis kreatif
drama. Setelah dilakukan berbagai uji validitas, diketahui bahwa hasil penelitian
tersebut sudah bisa diadikan sebagai pendukung dalam meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam menulis naskah drama, meski masih perlu dilakukan pengkajian
terkait keefektivan bahan ajar.

Persamaan penelitian Khaerudin dengan penelitian ini terletak pada hasil
penelitian yaitu bahan ajar dan buku yang bisa digunakan dalam menunjang
pembelajaran menulis naskah drama. Perbedaan dengan penelitian ini dalam hal
muatan, Khaerudin memfokuskan teknik penyusunan naskah drama adalah
pengalaman pengarang, sedangkan penelitian ini terfokus pada teknik transformasi
cerita pendek bermuatan nilai gotong royong guna meningkatkan kepribadian
peserta didik.

Saputra (2019) dalam skripsinya berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan
Menulis Naskah Drama Bermuatan Nilai Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas
VIl SMP” mengungkapkan bahwa dalam buku pengayaan menulis naskah drama
bermuatan nilai kearifan lokal memuat materi drama dan langkah menulis naskah
drama disertai contoh dengan mencantumkan pendapat ahli, juga terdapat materi
kearifan lokal. Penelitian yang dlakukan Saputra belum terfokus pada satu teknik
dalam menulis naskah drama.

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra adalah
menghasilkan produk penelitian berupa buku pengayaan menulis naskah drama,
sasaran dari dua penelitian ini adalah peserta didik SMP. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah muatan nilai yang dicantumkan dalam masing-masing buku

pengayaan menulis naskah drama, Saputra mengembangkan buku pengayaan
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menulis naskah drama dengan muatan nilai kearifan budaya lokal, sedangkan nilai
yang dimuat dalam penelitian ini adalah nilai gotong royong.

Penelitian lain yang berkaitan dengan teknik transformasi dilakukan oleh
Sari (2019) dengan judul “Transformasi Mite ‘Misteri Gang Keramat’ Menjadi
Naskah Drama Sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 05 Medan Tahun Ajaran 2019/2020” Sari (2019) beranggapan
mite merupakan jenis sastra lama yang berkaitan dengan asal mula alam, manusia,
maupun bangsa serta berkaitan dengan hal gaib. Sari memilih satu mite yang
berasal dari Sumatera Utara berjudul “Misteri Gang Keramat” untuk
dtransformasikan menjadi naskah drama. Unsur yang ditransformasikan berupa
alur tokoh, latar, amanat, dan gaya bahasa. Tujuan transformasi mite Misteri Gang
Keramat adalah agar masyarakat mengetahui asal mula mite itu.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan data lisan mite
yang ada di masyarakat, dalam segi bentuk, makna, dan fungsi. Sumber data adalah
masyarakat yang berada di sekitar Gang Keramat. Teknik analisis data yang
digunakan Sari adalah teknik interaktif, meliputi pengumpulan, reduksi, penyajian
data, serta penarikan simpulan. Pada hasil penelitian Sari (2019) mengungkapkan
transformasi mite menjadi naskah drama diharapkan bisa memberikan kemudahan
dalam penyebaran mite. Setelah dilakukan transformasi, mite menjadi lebih mudah
dipahami karena tidak lagi monoton. Selain itu, dapat disimpulkan transformasi
yang dilakukan pada mite bisa dijadikan sebagai bahan ajar pada peserta didik SMP.

Persamaan penelitian Sari dengan penelitian ini adalah sama-sama
mentransformasikan satu bentuk sastra menjadi naskah drama. Selain itu, peserta
didik yang menjadi sasaran penelitian adalah peserta didik SMP. Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) terletak pada jenis teks asal yang
digunakan sebagai dasar transformasi menjadi cerita pendek, serta nilai yang ada
dalam teks tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa sudah ada banyak penelitian
terkait pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek, dari objek kajian, jenis penelitian, teknik menulis,

jenjang pendidikan, maupun muatan nilai. Penelitian-penelitian tersebut sangat
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bermanfaat sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan penelitian ini. Meski demikian,
belum ada penelitian yang mengembangkan buku pengayaan menulis naskah drama
bermuatan nilai gotong royong. Oleh karena itu penelitian berjudul “Pengembangan
Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita
Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong” ini dapat menjadi inovasi baru dalam

pengembangan buku pengayaan naskah drama.

2.2 Landasan Teori
Pada landasan teori akan dibahas perihal 1) hakikat buku pengayaan, 2)

hakikat drama, dan 3) nilai gotong royong. Berikut penjabarannya:

2.2.1 Buku Pengayaan
Pada bagian ini akan diulas tentang (1) pengertian buku pengayaan, (2) jenis

buku pengayasan, (3) karakteristik buku pengayaan, dan (4) komponen buku
pengayaan. Hal-hal tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

2.2.1.1 Pengertian Buku Pengayaan
Tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan 2008 bahwa buku pengayaan

adalah buku berisi materi yang bisa memperkaya materi dalam buku teks
pendidikan dasar, menengah, serta perguruan tinggi. Sitepu (2014:16)
mengungkapkan penyusunan tujuan, materi pokok, dan metode penyajian buku
pengayaan tidak seutuhnya didasarkan pada kurikulum.

Hartono (2016:12) mengungkapkan bahwa buku pengayaan ialah paparan
materi pembelajaran yang digunakan sebagai pengayaan belajar peserta didik. Buku
pengayaan berisi teori dari tiap pokok materi, ditulis berdasarkan kurikulum yang
berlaku serta bertujuan untuk menambah kajian teoretis tentang pokok materi yang
ada dalam silabus.

Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2008:5) menyatakan buku pengayaan
adalah buku yang di dalamnya termuat materi untuk menambah yang sudah ada
dalam buku teks pembelajaran jenjang dasar dan menengah. Fungsi buku
pengayaan adalah untuk meningkatkan daya pikir peserta didik dan menambah
wawasan mereka terhadap lingkungan masa kini. Penyajian buku pengayaan juga

perlu ditata dengan menyenangkan agar peserta didik tertarik. Buku pengayaan
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dapat memperluas wawasn pengetahuan, menambah keterampilan, serta
kepribadian peserta didik.

Buku pengayaan adalah buku yang bersifat menambah wawasan baik bagi
peserta didik maupun pendidik, di luar buku teks. Buku pengayaan harus bisa
dipahami oleh peserta didik meski tanpa pendampingan dari pendidik.

2.2.1.2 Jenis Buku Pengayaan
Berdasarkan Pusat Kruikulum dan Perbukuan (2018:5) peran buku

pengayaan meliputi tiga hal, yaitu untuk menambah pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, dan meningkatkan kepribadian peserta didik. Adapun penjabaran dari
jenis buku pengayaan tersebut dijelaskan oleh Pusat Perbukuan (2008:8) sebagai
berikut

1) Buku Pengayaan Pengetahuan

Buku pengayaan pengetahuan harus bisa dipertanggungjawabkan
secara keilmuan, dari segi konsep dasar maupun perkembangan ilmu.
Dalam penulisan buku pengayaan pengetahuan, penulis bebas
menggunakan gaya dan stratgi pengungkapan gagasan. Adapun konsep
penulisan buku pengayaan pengetahuan adalah sistematis, terbuka, dan
objektif. Sistematis bermakna materi yang disajikan mesti memiliki
kesatuan dengan ilmu lain, dari segi isi ataupun wilayah garapan. Terbuka
berarti materi tersebut harus dapat dielaskan secara ilmiah. Objekif
bermakna materi yang tersaji harus bisa diertanggungjawabkan secara
material.

Penyusunan buku pengayaan pengetahuan semestinya didasarkan
pada aspek kognitif yang dirasa perlu dikembangkan. Aspek kognitif
tersebut apabila dilihat dari segi edukasi harus meemiliki nilai positif bagi
pengembangan kemampuan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman
pembaca. Buku pengayaan pengetahuan ialah buku yang disusun untuk
remaja gua menambah pengetahuan dan pemahamannya secata lahir
maupun batin. Buku ini mampu memberikan tambahan pengetahuan, baik
berkaitan langsung dengan materi yang dibelajarkan dalam pendidikan

maupun di luar itu. Fungsi buku pengayaan pengetahuan adalah
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memperkaya pengetahuan pembaca dan meningkatkan wawasan pembaca
berkait ilmu pengetahuan, teknlogi, dan seni.
2) Buku pengayaan keterampilan

Buku pengayaan keterampilan bermakna buku yang memuat materi
yang bisa menambah kemampuandasar para pembaca guna meningkatkan
aktivitas praktis dan mandiri. Buku ini memuat materi yang bisa
meningkatkan dan  mengembangkan  keterampilan  menghitung,
menghubungkan, serta mengkomunikasikan kepada orang lain sehingga
bisa bekerja secara praktis. Buku pengayaan kepribadian disusun sebagai
bacaan bagi peserta didik, para pendidik, pengelola pendidikan dan anggota
masyarakat lainnya yang memiliki minat memperkaya kemampuan
dasarnya.

3) Buku pengayaan kepribadian

Buku pengayaan kepribadian adalah buku yang bisa meningkatkan
kualitas kepribadian, pengalaman batin, dan sikap pembaca. Buku ini
diharapkan mampu membantu pembaca dalam pembentukan kepribadian
yang dewasa, stabil, mantap, berwibawa, dan menjadi teladan bagi
sesamanya setelah membaca buku tersebut yang telah terdapat uraian dan
contoh yang lengkap. Fungsi buku pengayaan kepribadian adalah sebagai
bacaan bagi pendidik, peserta didik pengelola pedidikan dan masyarakat

lainnya sehingga dapat meningkatkan dan memerkaya kepribadian.

2.2.1.3 Karakteristik buku pengayaan
Menurut Pusat Perbukuan (2008:65) karakteristik buku pengayaan sebagai

buku nonteks pelajaran adalah sebagai berikut :
1) Buku yang bisa digunakan di sekolah atau lembaga pendidikan, bukan buku
acuan wajib peserta didik dalam pembelajaran.
2) Menyajikan materi yang bisa memperkaya buku teks pelajaran, sebagai
sumber informasi ilmu pengetahuan dan teknologi secara luas, atau sebagai
panduan bagi pembaca.

3) Buku tidak diterbitkan secara berseri berdasarkan tingkatan kelas.
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Materi dalam buku nonteks tidak berkaitan langsung dengan sebagian atau
satu Standar Kompetensi.

Semua jenjang pendidikan dan tingkat kelas maupun masyarakat umum bisa
memanfaatkan materi buku nonteks pelajaran.

Penyajian buku tidak terikat oleh ketentuan proses dan ssistematika belajar.

2.2.1.4 Komponen Buku Pengayaan

Pusat Perbukuan (2008:67-) mengungkapkan komponen utama dalam

pengembangan buku pengayaan sebagai buku nonteks pelajaran meliputi 1) materi

atau isi, 2) penyajian materi, 3) bahasa dan/atau ilustrasi, serta 4) kegrafikaan.

Penjelasan dari ketiga komponen tersebut adalah sebagai berikut

1)

Komponen materi
Materi yang dikembangkan tidak dibatasi oleh pencapaian
kompetensi dasar dan indikator serta konsistensi struktur buku nonteks.
Meski dibebaaskan, penulisan materi juga memiliki kriteria. Adapun
Kriteria tersebut adalah
kriteria umum penyususnan buku nonteks adalah perlu memerhatikan
materi yang akan dituliskan dalam buku, yaitu
a) materi yang bisa mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional
b) materi yang selaras atau tidak bertentangan dengan ideologi dan
kebijakan politik negara.
c) Materi yang menghindari SARA, bias Jender, dan pelanggaran HAM.
Kriteria Khusus dalam penyusunan materi buku nonteks pelajaran,
meliputi:
a) Ditulis sesuai perkembangan ilmu yang sahih dan akurat
b) Penggunaan sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi di Indonesia
secara optimal.
c) Isi buku yang mengembangkan kecakapan akademik, sosial, dan
kejuruan.
d) Membangun Kkarakteristik kepribadian bangsa Indonesia yang

diidamkan secara maksimal.
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Penyusunan materi dalam buku pengayaan menggunakan sumber
yang sesuai dengan kondisi Indonesia, yaitu kondisi fisik dan nonfisik
kekayaan alam Indonesia. Penulis diharapkan mempunyai wawasan tentang
sumber daya alam Indonesia sehingga melalui buku yang dibuatnya mampu
menumbuhkan rasa memiliki sumber daya tersebut bagi pembaca. Penulisan
buku pengayaan keterampilan harus diiringi pertimbangan agar nantinya
buku tersebut bisa memotivasi para pembaca untuk mengasah keterampilan
mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain juga untuk
menumbuhkan kesadaran dalam hal pengembangan kewirusahaan.
Penyusunan materi buu pengayaan kepribadian harus memuat sikap
keramahan, semangat, konsistensi, kejujuran dan kestabilan emosi.
Komponen Penyajian

Penyajian materi dalam buku nonteks pelajaran harus sistematis,
runtut, mudah dipahami dan lugas. Penyajian materi buku pengayaan
pengetahuan harus mempertimbangkan pengembangan kecakapan
Kreativitas, akademik, dan kemampuan berinovasi. Penyajian materi buku
pengayaan kepribadian semestinya bisa mendorong pembaca agar tertarik
mencari bacaan lain dan mencoba uraian kegiatan yang disajikan dalam
buku tersebut.

Penyajian materi dalam buku dilakukan dengan sistematis, lugas
mudah dipahami dan harus memerhatikan penyajian materi yaitu a)
familiar, menyenangkan dan mudah dilakukan dan b) mampu
menumbuhkan pengembangan kreativitas dan aktivitas pisik serta psikis
pembaca. Untuk menyusun materi buku pengayaan keterampilan yang
familiar dan mudah dilakukan bisa dilakukan dengan penambahan manfaat
kegiatan. Selain itu untk menyajikan materi yang bisa mendorong pembaca
dalam hal mengembangkan kreativitas dan aktivitas pisik serta psikis adalah
dengan melengkapi materi buku dengan langkah kerja.

Komponen Bahasa dan/atau llustrasi
Hal yang perlu diperhatikan dalam aspek penggunaan bahasa

dan/atau ilustrasi ketika menyusun buku nonteks adalah
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a) Apabila disajikan ilustrasi, baik berupa gambar, tabel,serta lambang
harus sesuai dan proporsional.

b) Penggunaan simbol harus sesuai ketetapan dan dapat digunakan secara
menyeluruh.

c) Penggunaan bahasa, berupa ejaan, kata, kalimat, serta paragraf harus
lugas, tepat, dan jelas.

Kaidah bahasa juga dibahsa oleh Sitepu (2014:111-116) vyaitu
berupa a) kelengkapan kalimat, rangkaian kata yang menggambarkan
makna kalimat secara lengkap, setidaknya terdiri atas subjek dan predikat;
b) susunan kata, menggunakan hukum diterangkan dan menerangkan,
bermakna kata pertama diterangkan oleh kata selanjutnya; c) penulisan kata
depan, terkait penulisan “di”, “ke”, serta “dari”, yang mana kata “di” dan
“ke” juga bisa menjadi awalan, f) kata berulang, kata yang memiliki makna
lebih dari satu atau banyak, ditulis menggunakan garis pemisah (-).

Penggunaan diagram dan ilustrasi juga dibahas oleh Sitepu
(2014:150-159) meliputi a) fungsi ilustrasi, yaitu untuk meningkatkan
motivasi dan minat, menjelaskan konsep, meningkatkan daya ingat, dan
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca; b)
penggunaan warna ilustrasi, untuk estetika yang menimbulkan daya tarik
dan motivasi, warna ilustrasi harus fungsional; dan c) tabel dan grafik,
membuat teks lebih efisien, tabel dapat berisi informasi sederhana hingga
rumit serta bisa ata berupa angka, data berupa kata, maupun keduanya,
sedangkan grafik bisa ditampilkan dengan beragam bentuk yang
pemakaiannya dapat membuat isi buku lebih akurat dan menarik.
Komponen Grafika

Komponen grafika yang dimaksud adalan desain sampul buku dan
tipografi isi buku. Penulis bisa menyarankan desain sampul buku berkaitan
dengan tipografi dan tata letak, serta ilustrasi sederhana dan menarik yang
mewakili isi buku. Selain itu, penulis bisa mengusulkan desain isi buku,
yaitu tentang harapan penulis terkait isi buku yang memperhatikan tata letak

berupa kekonsistenan, keharmonisan, dan penggunaan tipografi. Penyajian
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ilustrasi juga bisa disarankan oleh penulis apabila dalam buku tersebut

menuntut adanya ilustrasi.

Hartono (2016:61-63) mengungkapkan aspek grafika buku meliputi

ukuran buku, kriteria kertas, pencetakan, warna, ilustrasi, dan ukuran huruf.

Penjelasan dari aspek tersebut ialah

a)

b)

Penggunaan kertas disesuaikan keakuratan, tingkat keputihan kertas
dan gramatur, selain itu bahan kulit harus disesuaikan dengan jumlah
halaman.

Ukuran meliputi ukuran buku dan ukuran huruf. Ukuran buku
disesuaikan dengan tujuan penggunaan dan kemudahan dalam
penyampaian materi, umumnya ukuran yang digunakan adalah A4 (210
X 297mm), A5 (148 x 210 mm), dan B5 (176 x 250mm) untuk jenjang
SMP/MTs dan SMA/MA bentuk buku adalah vertikal, sedangkan untuk
ukuran A4 bisa vertikal bisa horizontal. Ukuran huruf/format huruf
berkaitan dengan keterbacaan, jenis huruf yang digunakan untuk
peserta didik berusia sembilan tahun sampai dewasa adalah serif (huruf
berkait), meliputi Benguiat bk, Times New Roman, Garamond,
Century, dan Bookman Old Stl. Ukuran huruf untuk peserta didik SMP
adalah 10-11 pt.

Desain kulit buku herus konsisten dan harmonis dengan isi, selain itu
ilustrasi harus sesuai dengan materi isi.

Desain isi berkaitan dengan kelengkapan isi, penggunaan huruf serta
ilustrasi yang jelas.

Pencetakan terkait dengan tebal tidaknya warna cetakan, kepekatan
cetakan, konsistensi cetakan, kebersihan hasil cetakan dan ada tidaknya
bayangan dari cetakan.

Penyelesaian dan jilid meliputi pelipatan kateren, pemotongan sudut
buku, penjilidan yang disesuaikan dengan fungsi buku, kemudahan
buku ketika dibuka, dan pelapisan warmish pada kulit buku.

Selain komponen di atas, menurut Hartono (2016:119) masih ada

komponen lain yang perlu diperhatikan alam penyusunan buku, yaitu 1)
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wawasan kebangsaan dan 2) integrasi nilai budaya, karakter bangsa,

kewirausahaan, serta nasionalisme.

2.2.2 Menulis Naskah Drama

2.2.2.1 Pengertian Menulis Naskah Drama
Tarigan (2006:3) mengungkapkan menulis adalah keterampilan berbahasa

untuk komunikasi dan digunakan tanpa bertemu langsung dengan orang lain. Ketika
menulis, seorang penulis harus terampil dalam menggunakan grafolegi, kosa kata,
maupun struktur bahasa. Keterampilan seseorang dalam menulis bisa didapatkan
dengan latihan dan praktik yang teratur.

Rusyana (dalam Mawadah 2010:3) berpendapat bahwa menulis adalah
bentuk pengungkapan gagasan, perasaan, hasil penginderaan, argumen, serta
perasaan melalui bahasa. Berkaitan dengan hal tersebut Andayani (2015:191)
menambahkan menulis adalah kemampuan untuk mencurahkan gagasan dengan
pola tertentu kepada pembaca. Dengan menulis seorang bisa mendapatkan
kesenangan, menyampaikan informasi, meyakinkan, maupun mengekspresikan
perasaannya.

Menulis adalah kegiatan yang dilakukan dengan pola tertentu bertujuan
meyakinkan, mendapatkan kesenangan, maupun menyampaikan informasi berupa
gagasan, argumen, penginderaan, perasaan maupun imajinasi kepada orang lain
tanpa bertatap muka secara langsung.

Terjadi proses kreatif ketika menulis yang menjadi latar adanya istilah
menulis kreatif. Sukirno (2009:3) mengungkapkan menulis kreatif menuliskan
gagasan dengan berdasarkan pikiran dan perasaan berbentuk karangan atau teks.
Mawadah (2010:22) menambahkan bahwa menulis kreatif adalah penafsiran
kehidupan, penulis ingin menyampaikan suatu hal kepada pembaca, yang mana
karya kreatif adalah pendapat evaluatif terhadap kehidupan.

Trianto (dalam Mawadah 2010:22) mengungkapkan bahwa tulisan kreatif
memiliki sifat apresiatif dan ekspresif. Apresiatif diartikan bahwa dengan menulis
kreatif, penulis bisa merasa senang dan menikmati serta menuliskan kembali secara
kritis karya-karya kreatif orang lain, bisa pula memanfaatkannya dalam kehidupan

nyata. Ekspresif bermakna dengan menulis kreatif seseorang bisa mengekpresikan
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juga mengungkapkan pengalaman maupun hal yang dirasakannya untuk
disampaikan kepada orang lain melalui karyanya.

Dalam menulis kreatif seorang penulis dituntut bisa mengembangkan
imajinasi dan daya kreatifnya. Hal ini selaras dengan pendapat Titik (2012: 34)
bahwa seorang penulis kreatif bisa menulis berdasarkan idenya atau berdasarkan
pendapat orang lain yang dikembangkan dengan baik. Pengembangan imajinasi
bergantung pada kemampuan pribadi.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut menulis kreatif adalah proses
menafsirkan kehidupan untuk disampaikan kepada pembaca dalam bentuk teks
yang bisa disusun berdasarkan pikiran dan perasaan penulis maupun dengan
menuliskan kembali karya-karya orang lain disertai pengembangan yang
disesuaikan dengan imajinasi penulis.

Bentuk menulis kreatif adalah menulis fiksi dan nonfiksi. Menulis kreatif
dalam penelitian ini adalah penulisan fiksi. Titik (2012:37) mengungkapkan bahwa
menulis fiksi sangat bergantung pada pengembangan imajinasi penulis dan tidak
benar-benar ada dalam masyarakat. Penulisan fiksi meliputi menulis cerita pendek,
novel, puisi dan drama. Pendapat yang sedikit berbeda diungkapkan Wicaksono
(2014:3) karya sastra ditulis berdasarkan imajinasi pengarang dengan segala realitas
yang ada dalam masyarakat.

Menurut Kokasih (2012:3) karya sastra berdasarkan bentuk dibedakan
menjadi empat macam, meliputi 1) prosa, sastra yang dituliskan secara naratif
dengan bahasa yang bebas, 2) puisi, sastra yang ditulis secara ingat, padat, indah,
serta terikat oleh aturan berupa jumlah larik, kata, maupun rima, 3) prosa liris,
sastra berupa puisi namun isinya cerita, bisa juga prosa yang dijadikan puisi, dan 4)
drama, sastra yang ditulis dengan bahasa bebas dan menggunakan dialog.

Menulis drama bermakna proses utuh secara keseluruhan, berupa
penciptaan latar, tokoh, konflik, penulisan adegan (Mawadah, 2010:34). Pendapat
tersebut selaras dengan Titik (2012:38) yang mengungkapkan bahwa dalam drama,
unsur terbesar adalah dialog, setelahnya baru penjelasan tentang latar, penokohan
dan situasi. Berkaitan dengan pendapat tersebut Sukirno (2009:142) menambahkan

tujuan penulisan naskah drama adalah guna menggenalkan cerita kepada orang lain,
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menyampaikan amanat, atau bisa juga untuk mengenalkan kebudayaan kepada

pembaca atau penonton drama.

2.2.2.2 Pengertian Drama
Drama menurut Waluyo (2002:2) dihadapkan dalam dua kemungkian, yaitu

drama naskah dan drama pentas, drama naskah dapat disejajarkan dengan prosa dan
puisi serta bisa digunakan sebagai bahan studi sastra, dipentaskan, serta dapat
dipagelarkan dalam media audio.

Aminudin (2009: 6) mengungkapkan bahwa drama merujuk kepada karya
tulis digunakan untuk teater, situasi yang memiliki konflik serta solusi, karya sastra
berupa dialog untuk pentas. Berkaitan dengan pendapat sebelumnya Kosasih
(2012:132) menambahkan bahwa drama adalah karya sastra yang memiliki tujuan
untuk melukiskan kehidupan dengan cara menyampaikan permasalahan dan emosi
melalui dialog dan lakuan.

Drama yang memiliki dua dimensi, sastra dan seni menyebabkan
pertimbangan dalam diri pengarang dan sutradara. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dimensi naskah drama dan pementasan drama merupakan
kesatuan yang padu dan totalitas. (Hasanudin 2015: 9)

Berdasarkan uraian di atas, drama adalah karya sastra yang dapat berupa
naskah atau pentas, disusun berdasarkan konflik dalam masyarakat disertai dengan
solusi.

2.2.2.3 Karakteristik Drama
Menurut Nuryanto (2017:8-9) ada tujuh karakteristik drama, yaitu

1) Ketidakleluasaan pengarang dalam mengembangkan imajinasinya karena
harus menuliskan peristiwa yang bisa diterima oleh akal.

2) Terdapat penyusunan teks drama lebih intens dibandingkan teks lain karena
harus disesuaikan dengan aspek perilaku maupun ujaran tokoh di dalamnya.

3) Drama pentas lebih mampu menyentuh emosional pemirsa dibandingkan
genre sastra lain.

4) Ciri khusus drama terletak pada dialog yang membentuk suatu kesatuan.

5) Konflik merupakan unsur penting dalam drama yang biasanya tergambar

dalam dialog.
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6) Drama memiliki hakikat tersendiri dibandingkan fiksi dan puisi.
7) Karena bisa disajikan dalam bentuk pentas, drama memberikan kesempatan
pemirsa untuk menyaksikan peristiwa-peristiwa secara konkret.

2.2.2.4 Unsur Drama
Dasar terbentuknya naskah drama adalah konflik yang dialami manusia

dalam kehidupan nyata. Dalam menuliskan naskah drama, sama halnya jenis teks
lain memperhatikan unsur pembangun dari naskah tersebut. Adapun beberapa
pendapat tentang unsur naskah drama adalah sebagai berikut.

Waluyo (2002:6) mengungkapkan unsur pembangun naskah drama meliputi
(1) plot, (2) penokohan dan perwatakan, (3) dialog, (4) tema/ nada dasar cerita, (5)
setting, (6) amanat, (7) petunjuk teknis, dan (8) drama sebagai interpretasi
kehidupan. Menurut Aminudin (2010: 16) unsur drama meliputi (1) dialog, (2)
penokohan, (3) plot atau konflik, (4) latar, (5) gaya bahasa, dan (6) amanat.
Pendapat lain diungkapkan oleh Mawadah (2012:27) yang berisi naskah drama
memiliki unsur berupa (1) penokohan dan perwatakan, (2) tema, (3) latar, (4)
rangkaian cerita, dan (5) penggunaan gaya bahasa.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur drama berupa

1) Tema
Waluyo (2002:24) mengatakan tema ialah ide pokok dalam drama,

berhubungan dengan premis drama tersebut juga pandangan yang

diungkapkan pengarang. Berkaitan dengan pendapat tersebut, Wiyanto

(2004:23) menambahkan bahwa tema bisa dikembangkan dengan baik agar

bisa digunakan untuk menarik perhatian para pembaca. Mawadah (2010:28)

menambahkan, tema adalah gagasan dasar yang melandasi pemaparan

cerita, berbeda dengan nilai moral maupun amanat.

Pendapat-pendapat tersebut didukung oleh Nurgiyantoro (2015:115-

118) bahwa tema adalah makna dasar yang menjadi penopang bagi suatu

karya sastra, bersifat abstrak dan tersirat serta muncul secara berulang.

Suatu karya senantiasa sejalan dengan tema yang ditentukan, konflik dan

alur cerita akan diusahakan menggambarkan tema tersebut. Tema secara
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tidak sengaja disembunyikan dari pembaca karena sebenarnya tema
tersebutlah yang bisa menjadi daya tarik cerita.

Berdasarkan uraian di atas tema ialah ide pokok atau gagasan utama
yang mendasari terciptanya suatu cerita, dikembangkan sebaik mungkin
agar menarik perhatian pembaca maupun penonton, serta tercermin dalam
alur cerita.

Tokoh dan Penokohan

Waluyo (2002:14) menjelaskan penokohan dan perwatakan
berhubungan erat, daftar tokoh adalah susunan tokoh yang berperan dalam
drama itu, pengarang juga sudah menjelaskan perwatakan tokoh tersebut
melalui penjabaran nama, jenis kelamin, umur, jabatan, tipe fisik, dan
keadaan kejiwaannya. Menurut Aminudin (2010:16) tokoh adalah
keseluruhan ciri jiwa tokoh dalam drama, tokoh-tokoh tersebut mempunyai
bermacam watak disesuaikan dengan kemungkinan watak yang ada dalam
diri manusia, baik, licik, jahat, penyabar, ragu, pemurung, periang,
pemberani, licik, jujur, atau campuran dari bermacam watak tersebut.

Selaras dengan pendapat tersebut Baldic (dalam Nurgiyantoro
2015:247) mengungkapkan bahwa tokoh adalah pelaku dalam fiksi dan
drama sedangkan penokohan ialah pemunculan tokoh dalam fiksi baik
secara langsung maupun tidak langsung dan bisa ditafsirkan kualitas dirinya
oleh pembaca. Nurgiyantoro (2015:248-249) mengungkapkan bahwa tokoh
memiliki peran penting dalam menyampaikan amanat maupun pesan moral
kepada pembaca. Sedangkan penokohan berkitan dengan penggambaran,
penempatan, serta perwatakan tokoh.

Berdasarkan uraian di atas, tokoh adalah orang atau pelaku dalam
suatu cerita yang memiliki watak seperti manusia dalam kehidupan nyata
serta berperan menyampaikan amanat kepada pembaca atau pemirsa.
Penokohan dimaknai sebagai penggambaran tokoh-tokoh yang ada dalam

cerita atau drama baik secara fisik maupun sifat tokoh tersebut.
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Latar

Waluyo (2002:23) menjelaskan latar (setting) biasanya terdiri atas
tiga dimensi yaitu layar tempat, waktu, dan ruang. Mawadah (2010:28)
menambahkan unsur yang termasuk dalam latar cerita berupa peristiwa,
objek, suasana, benda, maupun situasi tertentu, dalam drama latar berfungsi
untuk menghidupkan cerita serta mengungkapkan gagasan tertentu secara
tidak langsung. Berkaitan pendapat tersebut Aminudin (2010:22)
menambahkan latar ialah waktu, tempat, dan suasana terjadinya adegan.

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2015:302) mengungkapkan bahwa
latar merujuk pada pengertian tempat, waktu, dan keadaan sosial terjadinya
peristiva dalam cerita. Pendapat ini  didukung oleh Nurgiyantoro
(2015:303-322) bahwa latar membuat pondasi cerita menjadi jelas dan
konkret sehingga pembaca akan mendapatkan kesan realistis cerita tersebut.
Adapun unsur latar dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, latar waktu,
serta latar sosial budaya. Latar tempat bisa berupa tempat nyata, inisial,
maupun tempat yang tidak benar adanya. Latar waktu adalah tentang kapan
peristiwa yang ada dalam cerita terjadi, biasanya dikaitkan dengan kejadian
nyata. Latar sosial budaya berkaitan dengan perilaku masyarakat, misalnya
adat istiadat, tradisi, maupun kebiasaan hidup.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa latar atau setting ialah
salah satu unsur pembangun drama yang menjabarkan tempat, waktu, dan
suasana saat peristiwa di dalam drama terjadi serta memiliki peran untuk
memberikan gambaran kepada penonton atau pembaca sehingga seolah
kejadian tersebut terlihat nyata.

Alur

Aminudin (2010:23) mengatakan alur adalah rangkaian peristiwa
yang berdasar dari konflik yang terus berkembang dari sederhana,
kompleks, hingga pada penyelesaian konflik. Mawadah (2010:30) alur
adalah jalinan kisah bisa juga dikatakan sebagai kerangka dari awal hingga

akhir yang berupa rangkaian konflik antar tokoh yang berkembang karena
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adanya kontradiksi, bisa disebabkan oleh watak dari dua tokoh tersebut yang
bertentangan.

Abrams (dalam Nurgiyantoro 2015:167) mengemukakan bahwa alur
adalah struktur penyajian peristiwa yang ada dalam cerita guna mencapai
efek yang diinginkan. Pendapat ini didukung oleh Nurgiyantoro (2015:168)
bahwa alur merupakan urutan peristiwa yang sebelumnya telah dipilih
berdasarkan hubungan sebab akibat, peristiwa tersebut bisa diungkapkan
melalui tingkah laku maupun perilaku tokoh cerita.

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam drama yang tersusun
dengan memperhatikan prinsip sebab akibat, bermula dari konflik tokoh-
tokoh bertentangan.

Amanat

Waluyo (2002:28) mengemukakan bahwa amanat yang harus dicari
oleh pembaca ataupun penonton drama tersebut, amanat ini harus memiliki
alternatif. Berkaitan dengan pendapat tersebut, Wiyanto (2004:24)
menambahkan bahwa pesan moral disembunyikan oleh penulis sehingga
menimbulkan nama sandiwara sebagai sebutan lain drama. Menurut
Kosasih (2012:41) amanat adalah pesan tersirat di balik susunan kata dan
tema yang disusun pengarang untuk disampaikan kepada pembaca.

Nurgiyantoro (2015:429-430) menambahkan bahwa pesan moral
berkaitan dengan anggapan umum tentang baik buruknya perbuatan, sikap,
akhlak, budi pekerti, dan sebagainya. Moral suatu cerita disusun
berdasarkan ideologi pengarang dan tercermin dalam tingkah laku maupun
sikap para tokoh.

Berdasaran pendapat-pendapat di atas, amanat adalah pesan yang
ingin disampaikan pengarang secara tersirat kepada pembaca atau penonton,
tercermin melalui tingkah laku para tokoh.

Dialog

Menurut Aminudin (2009:20) dialog merupakan bahasa utama

dalam sebuah drama. Melalui dialog pembaca dan penonton bisa

menangkap hal-hal tersirat dalam suatu lakon drama. Penggunaan bahasa
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dalam dialog drama berkaitan dengan kemampuan pengarang merangkai
bahasa dan memanfaatkan kelebihan serta kekurangan dalam bahasa tulis.
Bekaitan dengan pendapat tersebut, Sumaryanto (2019:14)
menambahkan dialog haruslah disesuaikan dengan karakter tokoh dan
mampu menggambarkan alur suatu cerita. Dialog juga harus bisa
memberikan gambaran tentang peristiwa yang sudah terjadi di luar
panggung dan juga pikiran dan perasaan tokoh. (Sumaryanto, 2019:14)
Dialog adalah percakapan dua tokoh atau lebih dalam drama yang di
dalamnya bisa menunjukkan alur drama tersebut serta mengandung makna
maupun kejadian tersirat.
7) Petunjuk teknis
Petunjuk teknis dalam drama sering disebut sebagai teks samping
(Waluyo, 2002:29) berfungsi sebagai petunjuk bagi pemeran tentang jeda

pembicaraan, pembicaraan pribadi dan sebagainya.

2.2.3 Teknik Transformasi Cerita Pendek dalam Menulis Naskah Drama
Ada beberapa teknik menulis naskah drama yang biasanya dilakukan yaitu

menulis berdasarkan pengalamanan pribadi, menulis naskah drama berdasarkan
cerita pendek, serta menulis naskah drama dengan teknik copy the master. Teknik
menulis naskah drama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
transformasi cerita pendek. Teknik transformasi masih berkaitan dengan teknik alih
wahana.

Alih wahana menurut Damono (2018:9-13) terdiri atas istilah wahana yang
bermakna media untuk mengungkapkan suatu hal, bisa pula dimaknai sebagai alat
yang digunakan untuk memindahkan sesuatu. Hal yang bisa dipindahkan dalam
pengertian ini berupa pikiran, perasaan, pesan, maupun suasana. Alih wahana
dimaknai sebagai kegiatan mengubah satu jenis wahana ke wahana lain. Wahana
yang dimaksudkan oleh Damono adalah karya seni, sehingga dapat dikatakan
bahwa alih wahana adalah proses pengubahan berbagai jenis pengetahuan menjadi
seni. Istilah yang berkaitan dengan hasil proses alih wahana adalah ekranisasi
(pengalihan wahana dari karya seni pada umumnya sastra menjaadi film),

dramatisasi (pengubahan karya seni menjadi pertunjukan drama), novelisasi
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(pengalihan wahana seni film menjadi novel), dan musikalisasi (pengalihan wahana
karya seni biasnya berupa puisi menjadi puisi).

Proses pementasan naskah drama disebut sebagai alih wahana oleh Sapardi
Djoko Damono. Damono (2018:147) mengungkapkan bahwa pementasan drama
dari bentuk naskah drama lebih mudah dilakukan daripada pengalihan wahana dari
novel menjadi tontonan. Proses alih wahana suatu naskah drama menjadi
pementasan drama cenderung lebih konsisten karena telah diusahakan dialog yang
dilafalkan tokoh ketika pentas sama dengan apa yang ada dalam naskah.

Setelah mengetahui pengertian dan istilah yang ada dalam alih wahana,
pembahasan selanjutnya terkait teknik transformasi. Nurgiyantoro (1998:18)
mengungkapkan transformasi adalah perubahan suatu keadaan yang bisa dilakukan
dengan pengambilan atau pemindahan unsur satu karya untuk kemudian
dimunculkan dalam unsur karya sastra hasil perubahan. Unsur tersebut bisa
dimunculkan secara eksplisit maupun implisit karya baru yang dihasilkan.
Berkaitan pendapat tersebut Sari (2019) menambahkan transformasi adalah
pemindahan suatu bentuk bisa dengan disertai penghilangan, penambahan, maupun
penggantian unsur.

Maelasari (2018) bependapat transformasi naskah drama bermakna
mengambil atau memindah unsur puisi, novel, legenda, atau cerpen dalam unsur-
unsur naskah drama, disertai perubahan. Berkaitan dengan pendapat tersebut,
Damono (2018:150) menambahkan bahwa proses transformasi yang penting
dilakukan dalam penulisan naskah drama adalah bagaimana pengungkapan ide
melalui bahasa tulis bisa ditransfer dalam tindakan tokoh.

Berdasarkan uraian tersebut, transformasi karya sastra menjadi naskah
drama adalah suatu proses pengubahan suatu karya sastra untuk menjadi naskah
drama disertai penambahan, pengurangan, maupun penggantian unsur-unsur karya
satra tersebut. Hal yang diubah dalam proses transformasi adalah bentuk karya
sastra, bukan isi. Jadi dalam melakukan transformasi bisa dilakukan penambahan,
pengurangan, maupun penggantian unsur-unsur karya sastra yang ditransformasi.
Dapat dikatakan bahwa transformasi menulis naskah drama dengan teknik alih

wahana saling berkaitan. Alih wahana bermakna mengalihkan atau mengubah suatu
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bentuk karya seni menjadi karya seni lainnya, tidak terbatas pada karya sastra saja.
Dalam mengubah suatu cerpen menjadi pementasan drama, diperlukan media yaitu
naskah drama.

Karya sastra yang bisa ditransformasikan menjadi naskah drama yaitu cerita
pendek, novel, legenda, dan fabel. Karya-karya sastra tersebut bisa diubah menjadi
naskah drama karena memiliki keutuhan alur. Pada penelitian ini karya yang
ditransformasikan menjadi naskah drama adalah cerita pendek. Cerita pendek yang
digunakan merupakan cerita pendek yang termuat dalam media masa dan antologi
cerita pendek. Kriteria pokok cerita pendek yang digunakan adalah bermuatan nilai
gotong royong, hal ini untuk memudahkan peserta didik dalam mengubahnya
menjadi naskah drama. Selanjutnya, cerita pendek tersebut harus sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik, baik dari segi bahasa maupun konflik yang
ada.

Dalam pentransformasian cerita pendek menjadi naskah drama harus
dilakukan secara lengkap, baik dari segi tokoh, unsur penunjang pementasan,
tindakan tokoh, dan lainnya (Aminudin, 2009:37). Aminudin juga mengatakan
bahwa dalam mentransformasikan cerpen menjadi naskah drama dilakukan dalam
empat tahap yaitu 1) menentukan tokoh, 2) menentukan latar, 3) penyusunan
kerangka, dan 4) pembuatan naskah drama.

Berbeda dengan Aminudin, Mawadah (2010:39) menyebutkan ada lima
tahap yang harus dilakukan dalam melakukan transformasi cerita pendek menjadi
naskah drama, meliputi 1) penghayatan isi cerita pendek, 2) pengidentifikasian
tokoh dan penokohan, 3) pengidentifikasian konflik, 4) penyusunan dialog, dan 5)
penentuan deskripsi latar.

Berdasarkan dua pendapat tersebut, disimpulkan langkah yang digunakan
dalam mentransformasikan cerita pendek menjadi naskah drama sebagai berikut

1) Memahami isi cerita pendek

2) Mentransformasi tokoh dan penokohan

3) Menentukan konflik

4) Mentransformasi latar cerita pendek menjadi latar konflik

5) Mengubah alur cerita pendek menjadi alur naskah drama
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6) Menulis naskah drama.

7) Menyunting naskah drama

2.2.4 Gotong Royong

2.2.3.1 Pengertian Gotong Royong
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017:9) mengemukakan bahwa

dalam gotong royong tercermin sikap menghargai semangat berkerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan bersama, mejalin  komunikasi, dan memberi
pertolongan pada yang membutuhkan. Pendapat tersebut didukung oleh Purwanti
(2018:178) yang mengemukakan gotong royong adalah mengerjakan suatu hal
dengan bersama-sama guna mendapat hasil yang diinginkan, tindakan ini
mencerminkan semangat bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, menjalin
pesahabatan, memberi bantuan pada pihak yang membutuhkan.

Gotong royong bermakna saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, menjalin komunikasi dan persaudaraan, berdiskusi guna menyelesaikan

masalah bersama, dan memberikan bantuan kepada pihak yang membutuhkan.

2.2.3.2 Karakter dalam Gotong Royong
Purwanti (2018:180) mengungkapkan ada sebelas nilai pembangun karakter

gotong royong, diantaranya
1) Menghargai
Bermakna menghormati keberadaan orang lain juga harkat
martabatnya, menghargai hasil usaha, pemikiran, dan ciptaannya.
Mengharagai juga bermakna tidak merasa orang lain lebih rendah, membuat
orang merasa berharga, rendah hati, saling percaya, dan tidak sombong.
2) Kerja sama
Berarti usaha bersama antar orang perorangan atau kelompok guna
mencapai tujuan bersama, subnilai ini berkaitan dengan kerja tim yang akan
menjadi dukungan dan motivasi bagi individu yang tergabung dalam tim.
Kerja sama yang baik akan mempererat hubungan, menambah semangat

persatuan, mempersingkat waktu, meningkatkan semangat, dan
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meringankan pekerjaan. Nilai yang terkandung dalam kerja sama adalah
menghargai pemikiran orang lain, kebersaman, kepedulian, serta tanggung
jawab.
Inklusif

Inklusif berarti sikap yang memandang positif perbedaan sehingga
menimbulkan dorongan untuk belajar tentang perbedaan itu dan
mendapatkan sisi baik yang bermanfaat untuk kehidupan. Sikap ini
mendambakan kebersamaan meski menyadari adanya perbedaan,
menukung terciptanya toleransi, saling menghormati, keadilan, kesetaran,
dan saling berjuang untuk mengatasi kesulitan bersama.
Komitmen atas keputusan bersama

Bermakna berteguh jiwa terhadap diri dan orang lain atas keputusan
yang telah disetujui bersama. Komitmen ini mengikat seseorang atas
tindakannya yang berpengaruh terhadap orang lain berkaitan dengan
keputusan yang telah disepakati. Komitmen mengandung kesetiaan,
keteguhan dalam bersikap, toleransi, serta tidak mudah terpengaruh.
Musyawarah Mufakat

Musyawarah ialah proses perundingan guna memperoleh keputusan
bersama dari suatu masalah. Mufakat adalah hasil kesepatan dari proses
perundingan bersama. Disimpulkan bahwa musyawarah mufakat adalah
proses perundingan untuk mencapai keputusan bersama dari suatu
permasalahan. Musyawarah mufakat mengandung nilai-nilai saling
menghargai pendapat orang lain, menimbulkan sikap berkomitmen atas
keputusan bersama, menghilangkan perselisihan, menumbuhkan semangat
gotong royong.
Tolong Menolong

Tolong menolong sudah ada dari masyarakat tradisional, masyarakat
tersebut saling bantu dan bergantian dalam menggarap sawah. Sikap ini
bermakna saling membantu dan bekerja sama untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan. Selain itu, sikap tolong menolong memiliki beberapa manfaat
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yaitu mempererat hubungan, meringankan pekerjaan, menimbulkan
kerukunan, meringankan biaya, dan saling bertukar ide.
Solidaritas

Solidaritas bermakna rasa kesatuan, rasa simpati, dan saling
membantu serta rasa peduli untuk orang lain. Munculnya sikap solidaritas
ini disebabkan adanya kebersamaan dalam kurun waktu tertentu. Solidaritas
berkaitan dengan harga diri seseorang juga harga diri kelompok. Solidaritas
mengandung nilai persaudaraan, kepedulian, kepekaan akan lingkungan,
dan rela berkorban.
Empati

Dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam mengenali,
mengartikan, dan merasakan perasaan orang lain yang berhubungan dengan
pikiran dan kepercayaannya.
Anti Diskriminasi

Berarti tindakan menentang perbedaan perlakuan, perilaku tidak
adil, serta segala bentuk ketimbangan antar individu. Anti diskriminasi
mengandung rasa syukur, rasa persamaan derajat antar manusia, rasa

keadilan, keikhlasan, serta keinginan untuk membantu yang lemah.

10) Anti kekerasan

Bermakna tindakan disengaja untuk membangun suasana belajar
tanpa menyebabkan kesengsaraan maupun kerusakan dari segi fisik,
psikologis, finansial, seksual, ataupun spiritual. Nilai karakter yang
terkandung dalam karakter anti kekerasan meliputi perdamaian, rasa

menghargai orang lain, kesabaran, keteguhan hati, serta pengendalian diri.

11) Kerelawanan

Bermakna ikhlas memberikan waktu, tenaga, pikiran, harta, dan lain
sebagainya kepada orang lain guna mewujudkan tanggung jawab sosial
tanpa pamrih, baik dalam hal imbalan, kedudukan, karier, kepentingan,
ataupun kuasa. Nilai karakter yang terkandung dalam kerelawanan meliputi

keikhlasan, kasih sayang, rasa syukur, dan kerelaan.
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2.3 Kerangka Berpikir

Tujuan lain dari pembelajaran selain untuk mencapai kompetensi adalah
untuk meningkatkan karakter peserta didik. Pada kenyataannya, dukungan untuk
mencapai kedua hal itu masih kurang. Seperti yang telah diketahui bahwa salah satu
faktor yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran adalah buku
pelajaran yang sesuai. Sesuai dalam artian harus mudah dipahami peserta didik
sehingga bisa dipelajari tanpa bantuan pendidik. Buku tersebut juga mesti bisa
membantu meningkatkan karakter peserta didik. Dalam pembelajaran terkadang
pendidik hanya mencari sumber dari internet bukan buku yang benar-benar sesuai.

Melihat fenomena lunturnya jiwa gotong royong, kurang menghargai,
kurang peduli yang kini dimiliki peserta didik maka muatan nilai gotong royong
perlu diberikan kepada peserta didik, salah satunya dalam buku pengayaan. Peserta
didik juga perlu mengetahui beberapa jenis nilai gotong royong yang harusnya
mereka miliki. Nilai ini akan cocok apabila dituangkan dalam naskah drama.
Apabila tertuang dalam naskah drama, pendidik cenderung lebih mudah
menyampaikan materi karena bisa menggunakan beberapa teknik membelajarkan
naskah drama yang menyenangkan bagi peserta didik. Pada dasarnya ada peserta
didik kesulitan menulis naskah drama, sehingga buku pengayaan menulis naskah
drama akan sangat membantu. Dalam buku pengayaan tersebut juga akan dijelaskan
teknik transformasi yang bisa memudahkan peserta didik dalam menulis naskah

drama.
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Untuk memperjelas kerangka berpikir tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut dalam bentuk bagan
Bagan 2.1 Kerangka berpikir PengembanganBuku Pengayaan

Analisis Kebutuhan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
Bermuatan Nilai Gotong Royong

l l

P idik
Pendidik eserta didi

Lunturnya sikap gotong royong
dan kurangnya buku pedoman
menulis naskah drama.

Penggunaan sumber belajar
yang masih terbatas

|

Kriteria buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
royong

\4

Prototipe buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan

l nilai gotong royong ‘
Penilaian Penilaian
Dosen Ahli Pendidik

Buku pengayaan menulis naskah drama dengan

teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai
gotong royong




BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Reseach and development, yaitu

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifannya
(Sugiyono, 2017:207). Putra (2015:67) beranggapan research and development
memang bertujuan mencari kebaruan dan keuggulan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan produk yang bisa digunakan sebagai pendamping
pembelajaran. Ruang lingkup penelitian adalah pengembangan buku pengayaan
menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai
bagi peserta didik SMP, adapun produk yang dihasilkan berupa buku pengayaan
menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai

gotong royong bagi peserta didik SMP.

3.1.2 Desain penelitian
Langkah-langkah penelitian Research and development menurut Sugiyono

(2017:409) meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk,
(8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi masal. Penelitian ini
dilakukan sampai langkah kelima, hal ini dilakukan dengan pertimbangan aspek
waktu dan biaya. Meski demikian, tujuan penelitian ini sudah tercapai. Langkah
penelitian diperinci sebagai berikut:
3.1.2.1 Potensi dan masalah

Pada tahap ini dilakukan suatu proses mendapatkan potensi dan masalah
yang nantinya bisa diteliti lebih dalam. Potensi merupakan segala sesuatu yang
memiliki poin tambah apabila didayagunakan. Potensi juga bisa diperoleh dari

masalah yang ada. Masalah bisa diperoleh melalui berbagai metode, misalnya
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wawancara, observasi, angket, dan studi pustaka. Potensi masalah penelitian ini
diperoleh dengan cara observasi dan studi pustaka.

Berdasarkan observasi, materi menulis naskah drama sudah banyak
ditemukan. Ada materi khusus menulis naskah drama, hanya penyajian kurang tepat
karena tidak ditunjukkan langkah menulis secara nyata.

Metode studi pustaka berhasil menemukan potensi masalah lain, yaitu
teknik yang digunakan dalam menulis naskah drama. Teknik transformasi cerita
pendek banyak digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama. Teknik
transformasi cerita pendek dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menulis naskah drama.

Selain dua masalah tersebut, nilai gotong royong juga dijadikan sebagai
potensi masalah. Hal ini dikarenakan pembelajaran menulis naskah drama di
sekolah yang diobservasi belum terintegrasi nilai gotong royong.

Berdasarkan potensi masalah tersebut, bisa dikembangkan suatu buku
pengayaan menulis naskah drama yang disusun menggunakan teknik transformasi
cerita pendek serta ditambahkan muatan nilai gotong royong.
3.1.2.2 Pengumpulan data

Setelah mendapatkan potensi masalah, perlu dilakukan pengumpulan data
guna dijadikan bahan perencanaan produk yang diharapkan bisa mengatasi masalah
tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuisioner. Metode ini berupa
penyebaran angket kebutuhan dan angket validasi desain pengembangan buku
pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong untuk peserta didik SMP.

Data kebutuhan diperoleh dari pendidik dan peserta didik di dua Sekolah
Menengah Pertama yang berbeda, yaitu SMP Negeri 38 Semarang dan SMP Negeri
11 Semarang. Data angket validasi desain buku pengayaan menulis naskah drama
diperoleh dari dosen ahli materi menulis naskah drama dan pendidik bahasa
Indonesia.
3.1.2.3 Desain produk

Perencanaan desain produk dilakukan setelah mendapatkan data. Produk

yang dikembangkan berupa buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik



46

transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong bagi peserta didik SMP.
Desain produk disusun berdasarkan data kebutuhan terhadap buku pengayaan
menulis naskah drama. Pengembangan desain produk dilakukan dengan
memperhatikan lima aspek, yaitu (1) ketersediaan buku pengayaan, (2) aspek
kebutuhan materi atau isi, (3) aspek penyajian, (4) aspek bahasa, dan (5) aspek
grafika.
3.1.2.4 Validasi Desain

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap desain produk yang telah
dikembangkan oleh dosen ahli materi menulis naskah drama dan pendidik bahasa
Indonesia. Validasi dilakukan guna menemukan kekurangan dari desain produk
buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong royong bagi peserta didik SMP yang dikembangkan. Hasil
validasi akan digunakan sebagai acuan dalam perbaikan produk buku pengayaan
yang dikembangkan.
3.1.2.5 Revisi Produk

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah memperbaiki desain produk.
Revisi produk menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP ini dilakukan dengan
mengacu pada hasil validasi yang dilakukan oleh dosen ahli materi menulis naskah
drama dan pendidik bahasa Indonesia. Saran yang diberikan validator harus
dipertimbangkan dengan baik dalam melakukan perbaikan terhadap produk.

Berikut adalah langkah penelitian ini apabila disajikan dalam bagan
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Bagan 3.1 Tahap Penelitian

Tahap 1
Potensi dan Masalah
Mencari potensi dan masalah yang berkaitan dengan topik penelitian
melalui metode observasi dan studi pustaka.

Tahap 2
Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi dengan metode angket, yaitu angket
kebutuhan dan angket validasi terhadap buku pengayaan menulis naskah

drama .

Tahap 3
Desain Produk
Perancangan prototipe produk buku pengayaan menulis naskah
drama dengan didasarkan pada hasil analisis kebutuhan pendidik dan

peserta didik.

Tahap 4
Validasi Desain
Prototipe buku pengayaan menulis naskah drama divalidasi oleh

dosen ahli materi menulis naskah drama dan pendidik bahasa Indonesia.

Tahap 5
Memperbaiki prototipe buku pengayaan menulis naskah drama

sesuai hasil validasi.
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3.2 Wujud Data Penelitian
Wujud data penelitian pengembangan buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong
untuk peserta didik SMP adalah sebagai berikut
1.) Data kebutuhan terhadap buku menulis naskah drama berupa skor
kecenderungan pilihan jawaban pendidik dan peserta didik yang diperoleh
berdasarkan angket. Terdapat empat aspek kebutuhan yaitu, aspek materi buku
pengayaan, aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek grafika. Data ini
digunakan sebagai dasar penyusunan prototipe buku pengayaan menulis naskah
drama.
2.) Data hasil validasi produk berupa skor penilaian dan saran perbaikan
prototipe buku pengayaan oleh dosen ahli dan pendidik selaku validator, data
digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki prototipe buku pengayaan. Data
validasi meliputi aspek materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek
kegrafikaan, aspek kelengkapan, dan saran perbaikan terhadap buku penyajian
buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita

pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP.

3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini meliputi (1) sumber data kebutuhan terhadap

buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP dan (2) sumber data uji
validasi prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP.
Berikut uraiannya
3.3.1 Sumber Data Kebutuhan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
untuk Peserta Didik SMP
Sumber data kebutuhan buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta

didik SMP adalah peserta didik dan pendidik. Berikut penjelasannya
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1.) Peserta didik

Peserta didik yang menjadi sumber data kebutuhan buku pengayaan
menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan
nilai gotong royong bagi peserta didik SMP adalah peserta didik dari dua
sekolah, yaitu SMP Negeri 11 Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang.
Pemilihan dua sekolah tersebut dilakukan dengan pertimbangan. Pertama,
lokasi sekolah yang berjauhan, sekolah-sekolah tersebut terletak di wilayah
yang berbeda. SMP Negeri 11 Semarang terletak di Kecamatan
Gajahmungkur yang termasuk wilayah Semarang selatan. Sedangkan SMP
Negeri 38 Semarang terletak di Kecamatan Semarang Tengah yang temasuk
wilayah Semarang Tengah. Kedua, akreditasi sekolah yang sama. SMP
Negeri 11 Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang sama-sama sudah
terakreditasi A. Ketiga, perizinan penelitian di sekolah tersebut tergolong
mudah.

Peserta didik yang dijadikan sampel penelitian adalah peserta didik
kelas VIII SMP. Adapun kelas yang digunakan untuk penelitian ditetukan
secara acak atau dengan mempertimbangkan rekomendasi pendidik mata
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut.

2.) Pendidik

Pendidik yang menjadi sumber data kebutuhan buku pengayaan
menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan
nilai gotong royong untuk peserta didik SMP adalah pendidik bahasa
Indonesia dari dua sekolah yang berbeda. Kedua sekolah tersebut adalah
SMP Negeri 11 Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang.

Data kebutuhan terhadap buku pengayaan menulis naskah drama yang
diperoleh dari peserta didik dan pendidik dari sekolah tersebut diharapkan bisa

mewakili kebutuhan dan harapan terkait buku pengayaan yang akan disusun.
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3.3.2 Sumber Data Uji Validitas Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong
Royong untuk Peserta Didik SMP

Data validasi terhadap terhadap desain produk pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi diperoleh dari dosen ahli materi menulis naskah
drama dan pendidik bahasa Indonesia.

3.4 Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong bagi
peserta didik SMP berisi asumsi keunggulan buku pengayaan dan asumsi
keterbatasan buku pengayaan

3.4.1 Asumsi keunggulan buku pengayaan

Buku pengayaan yang dikembangkan memiliki keunggulan dibandingkan produk

sejenis. Keunggulan buku pengayaan yang dikembangkan ada empat aspek, yaitu

materi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. Berikut penjabarannya

1. Aspek materi

Keunggulan aspek materi buku pengayaan yang dikembangkan adalah
(1) berisi materi yang berkaitan dengan keterampilan menulis naskah drama,
disusun dari berbagai sumber; (2) materi buku disusun dengan
mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan sasaran pembaca, dalam
hal ini adalah peserta didik SMP; (3) terdapat teknik transformasi cerita pendek
dalam menulis naskah drama sehingga memudahkan peserta didik dalam
menulis naskah drama; dan (4) muatan nilai gotong royong bermanfaat
meningkatkan karakter gotong royong pada peserta didik.

2. Aspek penyajian

Keunggulan aspek penyajian buku pengayaan yang dikembangkan adalah

materi disajikan dengan memperhatikan keruntutan buku, agar tidak
membingungkan pembaca dan lebih mudah dipahami.

3. Aspek Kebahasaan

Keunggulan aspek kebahasaan buku pengayaan yang dikembangkan adalah

(1) menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar;(2) penggunaan
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bahasa yang disesuaikan dengan tingkat keterbacaan peserta didik; dan (3)
memperhatikan penggunaan tanda baca, yaitu titik (.), koma (,), tanda titik dua
(3), tanda petik (“...”) dan sebagainya.
4. Aspek kegrafikaan
Keunggulan aspek kegrafikaan buku pengayaan menulis naskah drama
terletak pada (1) penggunaan huruf yang mudah terbaca dan (2) tampilan setiap
bagian buku berbeda (bagian pengantar materi, bagian isi materi, bagian
rangkuman, dan bagian evaluasi) sehingga tidak menjadi penanda batas tiap
bagian.
3.4.2 Asumsi keterbatasan buku pengayaan
Keterbatasan yang ada dalam buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk
peserta didik SMP adalah (1) pengembangan buku pengayaan terbatas pada peserta
didik SMP, (2) buku pengayaan hanya mengenai materi menulis naskah drama, dan
(3) validasi prototipe buku pengayaan hanya dilakukan oleh dosen ahli dan pendidik
bahasa Indonesia.
3.5 Instrumen penelitian
Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
kebutuhan dan angket validasi desain produk. Angket kebutuhan digunakan untuk
memperoleh data kebutuhan peserta didik dan pendidik terkait buku pengayaan
menulis naskah drama. Sedangkan angket validasi desain produk digunakan untuk
mengetahui penilaian terhadap buku pengayaan. Jumlah responden dalam
penelitian ini cukup banyak, oleh karena itu
3.5.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi instrumen pada penelitian pengembangan buku pengayaan
menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai
gotong royong ini meliputi (1) kisi-Kisi instrumen umum penelitian, (2) Kisi-kisi
angket kebutuhan buku pengayaan menulis naskah drama, (3) kisi-Kisi angket

validasi desain produk buku pengayaan menulis naskah drama.



3.5.1.1 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian

teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta

Data dan sumber data terkait buku pengayaan menulis naskah drama dengan

didik SMP tergambar dalam Kisi-kisi umum instrumen penelitian. Kisi-kisi umum

instrumen penelitian sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kisi-kisi umum intrumen penelitian

untuk peserta didik
SMP

No | Data Sumber Data Instrumen

1 Kebutuhan buku 1. Pendidik  mata |[1. Angket kebutuhan
pengayaan menulis pelajaran pendidik terkait
naskah drama dengan Indonesia SMP buku pengayaan
teknik transformasi 2. Peserta didik menulis naskah
cerita pendek SMP: drama.
bermuatan nilai SMP Negeri 11 |2. Angket kebutuhan
gotong royong untuk Semarang peserta didik
peserta didik SMP SMP Negeri 38 terhadap buku

Semarang pengayaan menulis
naskah drama.

2 Validasi desain produk | 1. Ahli materi |1. Angket validasi
buku pengayaan menulis naskah desain produk buku
menulis naskah drama drama. pengayaan menulis
dengan teknik | 2. Pendidik bahasa naskah drama
transformasi cerita Indonesia dengan teknik
pendek bermuatan transformasi  cerita
nilai gotong royong pendek  bermuatan

nilai gotong royong
untuk peserta didik
SMP
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3.5.1.2 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Menulis

Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek untuk Peserta

Didik SMP

Kisi-kisi angket kebutuhan pendidik terhadap buku pengayaan menulis

naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek meliputi aspek materi,

aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek kegrafikaan. Berikut adalah Kisi-

Kisi angket kebutuhan pendidik buku pengayaan menulis naskah drama dengan

teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta
didik SMP.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan
Menulis Naskah Drama

No | Aspek Indikator Nomor Soal
1. | Kebutuhan a. Sumber belajar yang 1dan?2
buku pengayaan digunakan dalam pembelajaran
menulis naskah drama
b. Tanggapan pendidik terhadap | 3 dan 4
buku pengayaan menulis
naskah drama
2. | Aspek Materi a. Kelengkapan materi buku 5
pengayaan
b. Uraian materi buku pengayaan | 6, 7, dan 8
c. Kiriteria pemilihan materi buku | 9
pengayaan
d. Contoh naskah drama 10,11, 12, dan
13
e. Muatan nilai gotong royong 14 dan 15
f. Muatan teknik transformasi 16 dan 17
cerita pendek
3. | Aspek a. Pola penyajian materi 18 dan 19
Penyajian b. Penyajian ilustrasi 20 dan 21
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Pendidik

pengayaan

c. Penyajian petunjuk 22 dan 23
penggunaan buku
d. Penyajian rangkuman 24 dan 25
4. | Aspek Bahasa a. Penggunaan bahasa dalam 26, 27 dan 28
dan buku pengayaan menulis
Keterbacaan naskah drama
b. Penggunaan kata sapaan dalam | 29
buku pengayaan menulis
naskah drama
c. Tingkat keterbacaan peserta 30
didik
5. | Aspek Grafika | a. Warna dan desain sampul buku | 31, 32, dan 33
pengayaan menulis naskah
drama
b. Ketebalan buku 34
c. Ukuran buku pengayaan 35
menulis naskah drama
d. Kertas buku 36
e. llustrasi 37
f.  Bentuk huruf 38
g. Nomor halaman 39
h. Penggunaan simbol 40
6 Harapan Harapan pendidik terhadap buku 41

3.5.1.3 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan

Menulis Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek untuk

Peserta Didik SMP

Kisi-kisi angket kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan buku

pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
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meliputi aspek materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek kegrafikaan.
Berikut adalah kisi-Kkisi kebutuhan pendidik buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk
peserta didik SMP.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan

Menulis Naskah Drama

No | Aspek Indikator Nomor Soal
1. | Kebutuhan a. Kondisi pembelajaran menulis | 1,2, dan 3
buku pengayaan naskah drama.
b. Sumber belajar yang 4 dan 5
digunakan dalam pembelajaran
menulis naskah drama
c. Tanggapan peserta didik 6,7 dan 8
terhadap buku pengayaan
menulis naskah drama
2. | Aspek Materi a. Kelengkapan materi buku 9 dan10
pengayaan
b. Uraian materi buku pengayaan | 11 dan 12
c. Penyajian contoh naskah 13, 14, dan 15
drama
d. Muatan nilai gotong royong 16,17,18, dan
19
e. Muatan teknik transformasi 20,21, dan 22
cerita pendek
3. | Aspek a. Pola penyajian materi 23, 24, dan 25
Penyajian b. Penyajian ilustrasi 26,27, dan 28
c. Penyajian rangkuman 29 dan 30
4. | Aspek Bahasa a. Penggunaan kata sapaan dalam | 31
dan buku pengayaan menulis
Keterbacaan naskah drama
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b. Penggunaan bahasa dalam 32
buku pengayaan menulis
naskah drama
5. | Aspek Grafika a. Warna dan desain sampul 33, 34, dan 35
buku pengayaan menulis
naskah drama
b. Ketebalan buku 36
c. Ukuran buku pengayaan 37
menulis naskah drama
d. lustrasi buku 38
e. Bentuk huruf 39
f.  Komposisi nomor halaman 40
g. Komposisi penggunaan simbol | 41
6. | Tanggapan a. Harapan peserta didik terkait | 42
Peserta didik

3.5.1.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Prototipe Buku Pengayaan Menulis Naskah

Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek untuk Peserta Didik
SMP

Kisi-kisi angket validasi prototipe buku pengayaan menulis naskah

drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong

meliputi aspek materi bab 1, aspek materi bab 2, aspek materi bab 3, aspek materi

bab 4, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek grafika, dan aspek kelengkapan buku.

Berikut adalah tabel yang memuat Kkisi-kisi angket validasi prototipe buku

pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek.

Tabel. 3.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Prototipe Buku Pengayaan

No | Aspek Indikator Nomor Soal
1 | Materi dalam | Kemenarikan pengantar materi 2
Bab 1 Kemudahan materi untuk dipahami 1,3,5,6,9 dan

10
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Kesesuaian contoh dengan materi 8
Kelengkapan materi 7
Muatan nilai gotong royong dalam A
materi
Kesesuaian rangkuman dengan isi bab 1 11
Materi dalam | Kemenarikan pengantar materi 13
bab 2 Kemudahan materi untuk dipahami 12, 14, dan 16
Kesesuaian contoh dengan materi 17
Muatan nilai gotong royong dalam 15
materi
Evaluasi mudah dipahami 18
Kesesuaian rangkuman dengan isi bab 2 19
Materi dalam | Kemenarikan pengantar materi 21
bab 3 Kemudahan materi untuk dipahami 20, 22, dan 23
Kelengkapan materi 24
Evaluasi mudah dipahami 25
Kesesuaian rangkuman dengan isi bab 3 26
Materi dalam | Muatan nilai gotong royong dalam
bab 4 contoh 27,28, dan 29
Penyajian Kesistematisan dan kekonsistenan 20
materi materi
Keseimbangan penyajian teori dan a1
contoh
Keterpusatan penyajian materi 32
kefleksibelan materi untuk digunakan 23
berbagai kalangan
Bahasa Ketepatan penggunaan bahasa 2

Indonesia yang baik dan benar
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Kesesuaian bahasa dengan tingkat -
perkembangan peserta didik
Ketepatan pengembangan paragraf 36
ketepatan penggunaan tanda baca 37
7 | Grafika kemenarikan sampul buku 38
ketepatan penggunaan huruf 39
ketepatan jenis kertas buku 40
ketepatan tata letak materi 41
ketepatan tata letak ilustrasi 42
8 | Kelengkapan | Kelengkapan halaman pendukung 43
buku kesesuaian halaman hak cipta 44
kesesuaian halaman prakata 45
kesesuaian nomor halaman dalam daftar 46
isi
kelengkapan halaman glosarium 47
kelengkapan halaman biodata penulis 48

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket. Angket yang digunakan berupa angket kebutuhan dan angket validasi.
Angket kebutuhan ditujukan kepada pendidik dan peserta didik untuk memperoleh
data yang dibutuhkan dalam pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk
peserta didik SMP. Angket validitas digunakan untuk memperoleh penilaian
prototipe buku pengayaan menulis naskah drama yang dikembangkan dan dijadikan

pedoman dalam perbaikan buku pengayaan menulis naskah drama.

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik
Terhadap Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
Angket kebutuhan terhadap pengembangan buku pengayaan menulis

naskah drama ditujukan untuk pendidik dan peserta didik. Angket kebutuhan diisi



59

sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan oleh pendidik dan peserta didik. Angket
kebutuhan pengembangan buku pengayaan diisi oleh pendidik dan peserta didik
dari dua sekolah, yaitu SMP Negeri 11 Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang.
Berikut penjelasan teknik pengumpulan data kebutuhan peserta didik dan pendidik.
3.6.1.1 Pengumpulan Data Kebutuhan Pendidik

Pengumpulan data kebutuhan pendidik terkait pengembangan buku
pengayaan menulis naskah drama dilakukan setelah penyusunan angket selesai.
Angket kebutuhan diisi oleh pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V111
dari dua sekolah. Pendidik pertama adalah Eli Ambar, S.Pd. selaku pendidik mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 11 Semarang dan Sri Winarni, S.Pd
selaku pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 38 Semarang.
Pengisian angket kebutuhan dilakukan pada jam pembelajaran, dengan kesepakatan
pendidik dan peneliti.
3.6.1.2 Pengumpulan Data Kebutuhan Peserta Didik

Data kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan buku pengayaan
menulis naskah drama diperoleh dari 60 peserta didik dari dua sekolah. 29 peserta
didik berasal dari SMP Negeri 11 Semarang dan 31 peserta didik berasal dari SMP
Negeri 38 Semarang. Kelas yang dijadikan sampel penelitian ditentukan
berdasarkan saran pendidik. Pengisian angket dilakukan pada jam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan waktu dua jam pembelajaran. Sebelum mengisi angket
kebutuhan, peserta didik akan diberi penjelasan mengenai petunjuk pengisian
angket. Setelah pengisian angket selesai dilakukan, angket dikumpulkan langsung
kepada peneliti.
3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Validasi Prototipe Buku Pengayaan Menulis

Naskah Drama

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data hasil validasi prototipe
buku pengayaan menulis naskah drama adalah teknik angket. Uji validasi dilakukan
oleh satu pendidik bahasa Indonesia SMP dan dua dosen yang menguasai materi
menulis naskah drama. Pendidik yang memvalidasi prototipe buku pengayaan
adalah Sri Winarni, S.Pd., sedangkan dosen yang memvalidasi prototipe buku
pengayaan adalah Suseno, S.Pd, M.A. dan Muhamad Burhanudin, S.S., M.A.
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis datar
deskriptif kualitatif untuk menguraikan kebutuhan pendidik dan peserta didik, dan
untuk menjelaskan hasil penilaian prototipe buku pengayaan menulis naskah drama
yang disusun.
3.7.1 Teknik Analisis Data Kebutuhan Pendidik dan Peserta didik Terhadap
pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama
Ada tiga tahap yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian
yaitu tahap persiapan, tabulasi, dan penarikan simpulan. Pada tahap persiapan,
peneliti akan mengecek kelengkapan data dan mereduksi data. Tahap selanjutnya
adalah tabulasi data, data penelitan disajikan dalam tabel untuk mempermudah
penarikan simpulan. Tahap terakhir adalah penarikan simpulan, simpulan diperoleh
dengan melihat skor tertinggi dari pilihan jawaban.
3.7.2 Teknik Analisis Data Validasi Prototipe Buku Pengayaan Menulis Naskah
Drama
Analisis data validasi prototipe buku pengayaan dilakukan untuk
mengetahui kelayakan desain produk yang dikembangkan. Langkah yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut

1. Menjelaskan hasil validasi prototipe buku pengayaan menulis naskah
drama, dengan melakukan tabulasi data terlebih dahulu.

2. Membuat kriteria kelayakan produk yang dikembangkan. Kriteria tersebut
digunakan untuk mengukur kelayakan produk yang dikembangkan.
Langkah penyusunan kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menentukan skor nilai tertinggi = 100%

b. Menentukan skor nilai terendah = 25%

c. Menentukan rentang nilai = 100%-25% =75%

d. Jumlah skor =4

e. Menentukan panjang interval = 75%/ 4 = 18,75% — dibulatkan
menjadi 19%

f. Menentukan interval kelayakan yang dikehendaki (sangat layak, layak,
cukup layak, dan kurang layak)
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Tabel 3.5 Kriteria Kelayakan Produk

Presentase Kelayakan Produk Interpretasi
81%-100% Sangat layak
62%-80% Layak
43%-61% Cukup layak
24%-42% Kurang

3. Mengubah data validasi desain menjadi berbentuk kualitatif

Data Kualitatif Data Kuantitatif

Sangat layak 4
Layak 3
Cukup layak 2
Kurang 1

4. Menghitung presentase skor yang diperoleh dan mencari rata-rata semua

indikator

Skor yang diperoleh
o x 100%
Skor maksimal

Persentase skor =




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hal yang dipaparkan dalam bagian ini adalah hasil penelitian, meliputi

(2) hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap buku pengayaan
menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai
gotong royong untuk peserta didik SMP; (2) kriteria penyusunan buku pengayaan
menulis naskah drama; (3) prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta
didik SMP; (4) hasil validasi prototipe buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk
peserta didik SMP; dan (5) perbaikan prototipe buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong
untuk peserta didik SMP.

4.1.1 Kebutuhan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Teknik
Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk
Peserta Didik SMP

Hasil analisis kebutuhan dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan
buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP. Hasil analisis tersebut
diperoleh berdasarkan anaslisis kebutuhan pendidik dan peserta didik yang berupa
angket kebutuhan terhadap buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP.

Berikut adalah pemaparan hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik

terhadap buku pengayaan menulis naskah drama.

62



63

4.1.1.1 Hasil Analisis Angket Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan
Menulis Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek
Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk Peserta Didik SMP
Analisis kebutuhan pendidik diperoleh berdasarkan angket kebutuhan
pendidik terhadap buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong. Angket kebutuhan
diberikan kepada dua pendidik dari sekolah yang berbeda yaitu SMP Negeri 11
Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang.

Hasil analisis angket kebutuhan terhadap pendidik menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran menulis naskah drama dibutuhkan buku pengayaan sebagai
pendamping belajar menulis naskah drama. Aspek kebutuhan pendidik
dikelompokkan menjadi dua, yaitu 1) bentuk fisik buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong dan
2) harapan pendidik terhadap buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik

transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP.

4.1.1.1.1 Aspek Bentuk Fisik Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan

Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong

Hasil analisis kebutuhan pendidik terhadap buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong
dalam aspek bentuk fisik dikelompokkan menjadi tujuh aspek, yaitu (a) aspek
ketersediaan terhadap buku pengayaan di sekolah, (b) aspek muatan nilai gotong
royong, (c) aspek muatan teknik transformasi cerita pendek, (d) aspek materi atau
isi buku, (e) aspek penyajian, (f) aspek bahasa, dan (g) aspek grafika. Penjelasan
mengenai tujuh aspek buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong disajikan dalam tebel
berikut.

a.) Ketersediaan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
Aspek kebutuhan buku pengayaan menulis naskah drama didasarkan
pada ketersediaan buku pengayaan yang ada di sekolah. Aspek kebutuhan buku

pengayaan menulis naskah drama dibagi menjadi tiga subaspek. Pertanyaan
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yang disusun berdasarkan tiga subaspek tersebut berjumlah empat. Penjelasan

hasil analisis aspek ketersediaan buku pengayaan menulis naskah drama di

sekolah disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Ketersediaan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama di

Sekolah
Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Presenta
Jumlah
se (%)
a. Penggunaan 1. Buku apa saja | Buku teks
) _ 2 100%
sumber belajar | yang Bapak/lbu | kurikulum 2013
yang gunakan untuk | Modul 0 0%
menunjang membelajarkan | Buku referensi 0 0%
pembelajaran materi menulis | LKS 1 50%
menulis naskah drama? Lainnya
naskah drama (Boleh lebih 0 0%
dari satu)
2. Sudahkah Sudah pernah 0 0%
Bapak/lbu Belum pernah 2 100%
menggunakan Lainnya 0 0%
buku pengayaan
untuk
membantu
peserta didik
memahami
materi menulis
naskah drama?
b. Ketersediaan | 3. Apakah Sudah pernah 1 50%
buku Bapak/Ibu Belum pernah 1 50%
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pengayaan sudah pernah Lainnya 0 0%
menulis menjumpai
naskah drama buku pengayaan

menulis naskah

drama?
c. Kualitas buku | 4. Bagaimana Bagus

atau sumber kualitas buku Cukup 1 50%
belajar yang teks yang Kurang 1 50%
digunakan Bapak/1bu Lainnya 0 0%
dalam gunakan dalam

pembelajaran pembelajaran

menulis menulis naskah

naskah drama drama?

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahi bahwa jumlah pendidik yang
menjadi responden. Pada subaspek buku pengayaan yang digunakan dalam
pembelajaran menulis naskah drama di sekolah menunjukkan pendidik yang
menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VI SMP/MTs edisi 2013 revisi
adalah 100% dan 50% dari pendidik tersebut menggunakan LKS sebagai
pendamping pembelajaran. Pertanyaan kedua berupa buku penggunaan buku
pengayaan dalam pembelajaran menulis naskah drama, pendidik 100% belum
menggunakan buku pengayaan dalam pembelajaran menulis naskah drama.

Pada subaspek kedua terkait ketersediaan buku pengayaan menulis
naskah drama, responden yang sudah pernah menjumpai buku pengayaan buku
pengayaan 50%, sedangkan responden yang belum menjumpai buku pengayaan
menulis naskah drama 50%. Pada subaspek kualitas buku yang digunakan
sebagai sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran menulis naskah
drama, 50% pendidik mengatakan buku teks bahasa Indonesia kelas VIII
SMP/MTs sudah cukup sebagai sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran  menulis naskah drama. Sedangkan, 50% pendidik
mengungkapkan bahwa buku terkait buku teks tersebut kurang. Tidak ada (0%)

pendidik yang menyatakan kualitas buku tersebut bagus.
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Simpulan dari jawaban pertanyaan-pertanyaan di atas adalah sebanyak
100% pendidik menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs
sebagai sumber pembelajaran menulis naskah drama. 50% pendidik
menganggap kualitas buku pengayaan tersebut cukup, sedangkan 50% yang lain
menyatakan buku tersebut kurang. Dalam hal menjumpai buku pengayaan
menulis naskah drama, 50% pendidik menjawab sudah, 50% menjawab belum.
Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Berdasarkan Aspek Materi Atau Isi Buku

Kebutuhan aspek materi digolongkan menjadi enam subaspek, dari enam
subaspek tersebut dibagi menjadi tiga belas pertanyaan. Berikut penjelasan hasil
analisis aspek materi buku pengayaan menulis naskah drama.
Tabel 4.2 Data Kebutuhan Pendidik Terhadap Aspek Materi Buku Pengayaan.

Intensitas
Subaspek Pertanyaan Jawaban faviaban
Jumiah Presenta
se (%)
a.Kelengkapan | 1. Menurut Materi naskah 0 0%
materi buku Bapak/Ibu apa drama
pengayaan saja yang perlu  ["Materi dan 0 0%
ada dalam buku | contoh naskah
pengayaan drama
menulis naskah - [“Materi, contoh 0 0%
drama? naskah drama,
dan
rangkuman
Materi, 2 100%
contoh,
rangkuman,
dan latihan
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2. Menurut Menambahkan 0%
Bapak/Ibu muatan nilai
bagaimana gotong royong
penyusunan pada materi
buku pengayaan | Menambahkan 50%
menulis naskah | muatan nilai
drama dengan gotong royong
teknik pada contoh.
transformasi
cerita pendek Menambahkan 50%
bermuatan muatan nilai
muatan nilai gotong royong
gotong royong? | pada materi
dan contoh
b.Uraian materi | 3. Bagaimana Dijelaskan 0%
buku cara pemaparan | dengan banyak
pengayaan materi dalam istilah asing
Dijelaskan 0%
dengan
buku pengayaan bertele-tele
menulis naskah _
drama? Dijelaskan 100%
dengan singkat
dan padat
4. Bagaimana Menulis 0%
sumber materi pendapat ahli
dalam Menulis 0%
penyusunan pendapat

penulis
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teori dalam Menulis 100%
buku pengayaan | pendapat
menulis naskah | penulis dengan
drama yang diperkuat
dapat pendapat ahli
memudahkan
peserta didik
memahami
materi?
c. Kriteria 5. Bagaimana Materi harus 50%
pemilihan Kriteria isi menjaga
materi buku materi dalam kebenaran dan
pengayaan buku pengayaan | keakuratan
menulis naskah | dengan
drama yang disertai
Bapak/Ibu sumber
harapkan? Materi harus 0%
menyesuaikan
perkembangan
ilmu
Materi harus 50%
mendukung
pencapaian
tujuan
pendidikan
nasional
d. Contoh 6. Di mana letak | Sebelum 0%
naskah drama penyajian materi
contoh naskah Sesudah 100%
drama yang materi
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Bapak/Ibu
harapkan?
7. Penyajian Contoh 0%
contoh naskah ditambahkan
drama yang muatan gotong
mudah royong
dimengerti oleh
peserta didik Contoh 100%
adalah ditambahkan
dengan.... muatan gotong
royong dan
diberi
penjelasan
8. Menurut 2 naskah 50%
Bapak/Ibu drama
berapa contoh
naskah drama
yang harus
termuat dalam
buku pengayaan 3 naskah 50%
menulis naskah | drama
drama dengan
teknik
transformasi
cerita pendek
bermuatan nilai
gotong royong?
9. Menurut Sekolah 0%
Bapak/Ibu latar | Tempat wisata 0%
tempat apa yang | Lingkungan 50%
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sebaiknya ada Kombinasi 50%
dalam contoh sekolah dan
naskah drama? | lingkungan
e. Muatan nilai | 10. Apabila nilai | Penambahan 100%
gotong royong gotong royong jenis nilai
ditambahkan gotong royong
dalam buku dan contoh
pengayaan penerapan di
menulis naskah | lingkungan
drama, sekolah
bagaimana Penambahan 0%
penyajian jenis nilai
ulasan yang gotong royong
baik menurut dan contoh
Bapak/Ibu? penerapan di
lingkungan
masyarakat
11. Nilai gotong | Antikekerasan 100%
royong apa saja | Antidiskrimin 0%
yang Bapak/lbu | asi
harapkan ada Empati 0%
dalam buku
pengayaan Musyawarah 50%
menulis naskah | mufakat
drama? (Boleh
lebih dari satu)
F. Teknik 12. Menurut Ya 100%
transformasi Bapak/Ibu

cerita pendek

apakah menulis
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naskah drama Tidak 0 0%
dengan teknik
transformasi

cerita pendek

akan lebih
mudah
dilakukan?
13. Bagaimana Penjelasan 0 0%
ulasan teknik teknik
transformasi transformasi
cerita pendek Penjelasan 2 100%

yang Bapak/lbu | teknik

harapkan ada transformasi
dalam buku disertai contoh
pengayaan

menulis naskah

drama?

Berdasarkan tabel 4.2 Kebutuhan pendidik terkait materi buku
pengayaan pada subaspek pelengkapan buku terlihat hal yang perlu ada dalam
buku pengayaan, 0% responden memilih materi naskah drama, 0% memilih
materi dan contoh naskah drama, 0% memilih materi, contoh naskah drama, dan
rangkuman. 100% pendidik memilih materi, contoh, rangkuman, dan latihan ada
dalam buku pengayaan menulis naskah drama.

Pada pertanyaan kedua, penyusunan buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek, 0% responden memilih
menambahkan muatan nilai gotong royong pada materi, 50% responden memilih
muatan menambahkan nilai gotong royong pada contoh, dan 50% responden
memilih menambahkan muatan nilai gotong royong pada materi dan contoh

naskah drama.



72

Pada subaspek kedua terkait uraian materi buku pengayaan, 0% pendidik
memilih materi buku pengayaan dipaparkan dengan menggunakan istilah asing,
0% responden memilih materi dijelaskan dengan bertele-tele, dan 100%
responden memilih materi dipaparkan dengan singkat dan padat. Pada
pertanyaan sumber materi buku pengayaan, 0% pendidik memilih sumber
berasal dari pendapat ahli, 0% pendidik memilih sumber berasal dari pendapat
penulis, dan 100% memilih sumber berasal dari pendapat penulis diperkuat
pendapat ahli.

Pada subaspek ketiga terkait kriteria pemilihan materi buku pengayaan
menulis naskah drama, 50% pendidik memilih materi harus dijaga kebenaran
dan keakuratan dengan disertai sumber, 0% pendidik mengatakan materi harus
menyesuaikan perkembangan ilmu, dan 50% pendidik menyatakan materi harus
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Pada subaspek keempat terkait contoh naskah drama, 0% pendidik
memilih contoh naskah drama disajikan sebelum materi, sedangkan 100%
pendidik mengatakan contoh naskah drama disajikan sesudah materi. Pada
pertanyaan kedua, penyajian contoh naskah yang mudah dimengerti peserta
didik, 0% pendidik memilih contoh ditambahkan muatan gotong royong,
sedangkan 100% pendidik memilih contoh diambah muatan nilai gotong royong
serta penjelasan.

Pada pertanyaan ketiga, jumlah contoh naskah drama yang termuat
dalam buku pengayaan, 50% responden memilih dua naskah drama dan 50%
lainnya memilih tiga contoh naskah drama. Pada pertanyaan latar tempat yang
ada dalam contoh naskah drama, 0% responden memilih sekolah, 0% responden
memilih lingkungan, 50% responden memilih lingkungan, dan 50% responden
memilih kombinasi sekolah dan lingkungan.

Pada subaspek kelima terkait muatan nilai gotong royong, 100%
pendidik mengatakan penyajian nilai gotong royong dilakukan dengan
penambahan jenis nilai dan contoh penerapan di lingkungan sekolah, sedangkan
0% memillih penyajian nilai gotong royong adalah dengan penambahan jenis

nilai dan contoh penerapan di lingkungan masyarakat. Pada pertanyaan
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selanjutnya, nilai gotong royong yang diharapkan hadir dalam buku pengayaan
menulis naskah drama, 100% responden mengharapkan subnilai antikekerasan
dihadirkan dalam buku pengayaan, 0% responden mengharapkan subnilai
antidiskriminasi ditambahkan dalam buku pengayaan, 0% responden memilih
nilai empati dihadirkan dalam buku pengayaan, dan 50% dari responden tersebut
juga memilih menambahkan nilai musyawarah mufakat.

Pada subaspek keenam yaitu teknik transformasi cerita pendek, 100%
pendidik mengatakan sudah menganggap bahwa menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek lebih mudah dilakukan, sedangkan 0%
pendidik beranggapan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita
pendek tidak lebih mudah dilakukan. Pada pertanyaan ulasan teknik transformasi
cerita pendek, 0% pendidik menginginkan penjelasan teknik transformasi cerita
pendek, sedangkan 100% pendidik mengharapkan teknik transformasi
dijelaskan dan disertai contoh.

Berdasarkan jawaban-jawaban pendidik terkait aspek materi buku
pengayaan menulis naskah drama, disimpulkan bahwa 100% pendidik
mengharapkan materi naskah drama, contoh naskah drama, rangkuman, dan
latihan dihadirkan dalam buku pengayaan menulis naskah drama. 50% pendidik
mengharapkan muatan nilai gotong royong disajikan pada contoh, sedangkan
50% mengharapkan muatan disajikand dalam materi dan contoh. Berkaitan
uraian materi pada buku pengayaan, 100% responden memilih materi dijelaskan
dengan singkat dan padat. Pada sumber materi, 100% pendidik mengharapkan
sumber berasal dari pendapat penulis dengan diperkuat pendapat ahli. Pada
Kriteria isi buku pengayaan, 50% responden mengharapkan materi tersebut
dijaga kebenaran dan keakuratan sumbernya, sedangkan 50% lainnya
mengharapkan materi yang bisa mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional.

Contoh naskah drama diharapkan terletak sesudah materi oleh 100%
responden. Adapun jumlah naskah drama yang diharapkan oleh 50% responden
adalah dua contoh naskah drama, sedangkan 50% lainnya mengharapkan tiga

contoh. Latar tempat yang diharapkan ada dalam contoh naskah drama yang
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disajikan adalah lingkungan sebanyak 50%, sedangkan kombinasi sekolah dan
lingkungan dipilih oleh 50% responden lainnya. 100% responden berharap jenis
nilai gotong royong dan contoh penerapan di lingkungan diulas dalam buku
pengayaan menulis naskah drama.  100% pendidik memilih subnilai
antikekerasan disajikan dalam buku pengayaan menulis naskah drama, 50% dari
pendidik tersebut juga mengharapkan subnilai musyawarah mufakat hadir dalam
buku pengayaan menulis naskah drama.

100% responden beranggapan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek lebih mudah dilakukan. Adapun penyajian ulasan
teknik transformasi cerita pendek diharapkan oleh 100% responden untuk
dijelaskan disertai diberi contoh.

Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Berdasarkan Aspek Penyajian

Kebutuhan aspek penyajian digolongkan menjadi empat subaspek, dari
empat subaspek tersebut dibagi menjadi delapan pertanyaan. Berikut penjelasan
hasil analisis aspek penyajian buku pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.3 Data Kebutuhan Pendidik Terhadap Aspek Penyajian Buku
Pengayaan.

Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Presenta
Jumlah
se (%)
a. Pola 1. Pola Inti materi berada 1 50%
penyajian penyajian di awal bab
materi materi seperti Inti materi berada 0 0%
apa yang di akhir bab
Bapak/Ibu Inti materi berada 1 50%
harapkan? di awal dan akhir
bab
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2.Bagaimana 1. Pengantar 50%
sistematika 2. Isi atau teori
penataan bab 3.Contoh
yang Bapak/lbu | 4. Rangkuman
harapkan ? 5. Latihan
1. Contoh 0%
2.Pengantar
3.Isi atau teori
4.Rangkuman
5.Latihan
1. Pengantar 50%
2.Contoh
3.Isi atau teori
4.Rangkuman
5.Latihan
b. Pola 3. Bagaimana Hitam dan putih 0%
penyajian ilustrasi yang Gambar cerah 100%
ilustrasi atau ada dalam buku | Lainnya 0%
gambar dalam pengayaan
buku menulis naskah
pengayaan drama
bermuatan nilai
gotong royong?
4. Menurut Tiap bab 50%
Bapak/Ibu, pada | Tiap contoh 50%

bagian mana
saja ilustrasi
atau gambar

disajikan dalam

naskah drama




buku

pengayaan?
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c.Penyajian 5. Jika disajikan Dibuat dalam 100%
petunjuk petunjuk bentuk butir-butir
penggunaan penggunaan Dibuat dalam 0%
buku buku, bentuk paragraf
bagaimana Lainnya 0%
bentuk
penyajian
penggunaan
buku yang
Bapak/Ibu
harapkan?
6. Menurut Setiap bab 0%
Bapak/Ibu, di Bagian awal buku 100%
bagian mana secara
petunjuk buku keseluruhan
disajikan? Lainnya 0%
d.Pola penyajian | 7. Bagaimana Disajikan dalam 0%
rangkuman penyajian kolom
rangkuman Disajikan dalam 50%
yang Bapak/lbu | bentuk paragraf
harapkan? singkat dan jelas
( Boleh lebih Disajikan dengan 0%
dari satu) disertai gambar
Disajikan dalam 50%
bentuk butir-butir
Lainnya 0%
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8. Menurut Bagian akhir tiap 2 100%
Bapak/Ibu, di bab
bagian mana Bagian akhir buku 0 0%
rangkuman secara

buku disajikan? | keseluruhan

Lainnya 0 0%

Berdasarkan tabel 4.3 Kebutuhan penyajian buku pengayaan menulis
naskah drama, pada subaspek penyajian materi 50% pendidik memilih peletakan
inti materi berada di awal bab, 0% pendidik memilih inti materi berada di akhir
bab, dan 50% pendidik memilih inti materi di awal dan akhir bab. Pada
pertanyaan kedua, yaitu sistematika penataan bab, 50% pendidik mengharapkan
penataan bab adalah (1) pengantar, (2) isi atau teori, (3) contoh, (4) rangkuman,
dan (5) latihan. Tidak ada pendidik (0%) yang memilih penataan bab (1) contoh,
(2) pengantar, (3) isi atau teori, (4) rangkuman, dan (5) latihan. Pendidik yang
memilih sistematika penataan bab (1) pengantar, (2) contoh, (3) isi atau teori, (4)
rangkuman, dan (5) latihan adalah 50%.

Pada subaspek kedua yaitu pola penyajian ilustrasi, tidak ada (0%)
pendidik memilih ilustrasi disajikan dengan warna hitam dan putih, sedangkan
gambar berwarna cerah dipilih oleh 100% pendidik. 50% pendidik
mengharapkan ilustrasi dihadirkan pada setiap bab, sedangkan 50% pendidik
mengharapkan ilustrasi disajikan pada setiap contoh naskah drama. Pada
subaspek penyajian petunjuk penggunaan buku 100% pendidik memilih
petunjuk penggunaan buku dibuat dalam bentuk butir-butir dan 0% pendidik
memilih penyajian dalam bentuk paragraf. Tidak ada pendidik (0%) yang
mengharapkan buku pengayaan disajikan pada setiap bab, sedangkan pendidik
yang memilih petunjuk penggunaan buku disajikan pada bagian awal buku
secara keseluruhan adalah 100%.

Pada subaspek pola penyajian rangkuman, pendidik yang memilih

disajikan dalam bentuk kolom 0%, 50% pendidik berangkapan rangkuman lebih
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baik disajikan dalam bentuk paragraf singkat dan jelas, tidak ada pendidik (0%)
yang mengharapkan penambahan gambar pada rangkuman, sedangkan 50%
pendidik mengharapkan rangkuman disajikan dalam bentuk butir-butir. 100%
pendidik mengharapkan rangkuman disajikan di akhir tiap bab, sedangkan tidak
ada pendidik (0%) memilih rangkuman disajikan di akhir buku secara
keseluruhan.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terkait aspek
penyajian, pada subaspek penyajian mteri pendidik yang memilih inti berada di
awal bab dan inti materi di awal serta akhir bab imbang yaitu 50%. Pada
pertanyaan pola penataan bab, 50% pendidik memilih bab ditata dengan
pengantar, isi, contoh, rangkuman dan latihan, sedangkan 50% lainnya memilih
pengantar, contoh, isi, rangkuman, dan latihan.

100% pendidik mengharapkan ilustrasi berwarna cerah, untuk peletakan
ilustrasi 50% pendidik menginginkan di tiap bab, sedangkan 50% pendidik
lainnya mengharapkan di tiap contoh naskah drama. Dalam hal penyajian
rangkuman, 50% pendidik berharap rangkuman disajikan dalam bentuk butir-
butir sedangkan 50% yang lain menginginkan dalam bentuk paragraf. 100%
pendidik berharap rangkuman berada pada tiap akhir bab.

Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Berdasarkan Aspek bahasa

Kebutuhan aspek bahasa digolongkan menjadi dua subaspek, dari dua

subaspek tersebut dibagi menjadi empat pertanyaan. Berikut penjelasan hasil

analisis aspek bahasa buku pengayaan menulis naskah drama.
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Tabel 4.4 Data Kebutuhan Pendidik Terhadap Aspek Bahasa Buku Pengayaan.

Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Jumiah Presenta
se (%)
a.Penggunaan 1. Menurut Menggunakan 0 0%
gaya bahasa Bapak/Ibu, bahasa
dan pilihan bagaimana Indonesia yang
kata dalam sebaiknya baik dan benar
buku penggunaan sesuai PUEBI
pengayaan bahasa dalam Menggunakan 0 0%
buku pengayaan | bahasa
menulis naskah | Indonesia yang
drama? bertele-tele
Menggunakan 2 100%
bahasa
Indonesia yang
jelas dan mudah
dipahami
Lainnya 0 0%
2. Bagaimanakah | Banyak
pilihan kata menggunakan
dalam buku istilah dalam
pengayaan ilmiah dan asing 0 0%
menulis naskah | Mengunakan
drama yang istilah bahasa
Bapak/Ibu sehari-hari 2 100%
harapkan? Lainnya
0 0%
3. Menurut Kalian 1 50%
Bapak/Ibu, Kamu 1 50%
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bagaimana kata | Anda 0%
sapaan yang Lainnya 0%
tepat digunakan
dalam buku
pengayaan
menulis naskah
drama?
b. Tingkat 4. Menurut Penggunaan 50%
keterbacaan Bapak/Ibu, bahasa yang
peserta didik bagaimana sesuai  dengan
tingkat kaidah  bahasa
keterbacaan isi | Indonesia
buku pengayaan | Penggunaan 50%
yang sesuai bahasa yang
dengan bahasa | sesuai dengan
dan kemampuan
perkembangan | membaca
peserta didik ? | peserta didik
Lainnya 0%

Berdasarkan tabel 4.4 kebutuhan pendidik terkait aspek bahasa buku

pengayaan, tidak ada pendidik (0%) yang memilih bahasa Indonesia sesuai
100%

pendidik mengharapkan bahasa Indonesia yang jelas dan mudah dipahami

PUEBI untuk peserta didik dan bahasa Indonesia yang bertele-tele

peserta didik digunakan dalam buku pengayaan menulis naskah drama. Pada
pertanyaan pilihan kata yang digunakan dalam buku pengayaan, tidak ada (0%)
pendidik yang mengharapkan penggunaan istilah dan bahasa asing, sedangkan
100% pendidik mengharapkan penggunaan istilah bahasa sehari-hari dalam
buku pengayaan menulis naskah drama tersebut. Pendidik yang mengharapkan
penggunaan kata sapaan dalam buku pengayaan dengan kata kalian ada 50%,

50% lainnya mengharapkan penggunaan kata kamu.
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Pada subaspek tingkat keterbacaan peserta didik, 50% pendidik
megharapkan penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia,
sedangkan 50% pendidik mengharapkan penggunaan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan terkait aspek kebahasaan buku
pengayaan, 100% pendidik mengharapkan bahasa yang digunakan adalah bahas
Indonesia yang jelas dan mudah dipahami, 100% pendidik juga mengharapkan
penggunaan istilah bahasa sehari-hari. Pendidik yang memilih kata sapaan dalam
buku pengayaan adalah kamu sebanyak 50% dan kalian sebanyak 50%.
Berkaitan dengan tingkat keterbacaan peserta didik, 50% pendidik
mengharapkan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia, sedangkan 50% lainnya
mengharapkan sesuai dengan tingkat kemampuan membaca peserta didik.
Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Berdasarkan Aspek Grafika

Kebutuhan aspek grafika digolongkan menjadi tujuh subaspek, dari tujuh
subaspek tersebut dibagi menjadi sepuluh pertanyaan. Berikut penjelasan hasil

analisis aspek grafika buku pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.5 Data Kebutuhan Pendidik Terhadap Aspek Grafika Buku Pengayaan.

Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Jumiah Presenta
se (%)
a. Sampul buku 1. Menurut Cerah 2 100%
Bapak/Ibu Gelap 0 0%
bagaimana warna | Perpaduan
sampul yang warna gelap
sesuai untuk buku | dan cerah 0 0%
pengayaan Lainnya 0 0%
menulis naskah
drama bermuatan
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nilai gotong
royong?
Judul dan 50%
. Menurut subjudul
Bapak/lbu,
P - Judul dan 0%
apakah _ _
ilustrasi
komponen yan
P yang gambar
sesuai untuk
Judul, 50%
mengisi kover .
g subjudul, dan
atau kulit depan _ _
ilustrasi
buku pengayaan
pengay gambar
menulis naskah :
Lainnya 0%
drama?
Menurut Biodata 0%
Bapak/Ibu, penulis
apakah Gambaran 100%
komponen yang umum tentang
sesuai untuk isi buku atau
mengisi kover synopsis
atau kulit buku Biodata 0%
bagian belakang | Penulis dan
buku pengayaan sinopsis buku
menulis naskah | Lainnya 0%
drama?
b.Komposisi 4. Menurut 70-80 halaman 100%
ketebalan Bapak/Ibu berapa | 81-90 halaman 0%
buku jumlah halaman 91-100 0%
yang sesuai untuk | halaman
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buku pengayaan Lainnya 0 0%
menulis naskah
drama?
c. Ukuran dan 5. Berapa ukuran B5 (176 x 250 0 0%
warna kertas buku yang mm)
buku menurut A4 (210 x 297 2 100%
Bapak/Ibu sesuai mm)
untuk buku A5 (148 x 210 0 0%
pengayaan mm)
menulis naskah Lainnya 0 0%
drama?
6. Menurut Kertas buram 0 0%
Bapak/Ibu, Kertas novel 0 0%
bagaimana warna | Kertas HVS 2 100%
kertas dalam Lainnya 0 0%
buku pengayaan
yang akan
dibuat?
d.llustrasi 7. llustrasi seperti Gambar kartun 1 50%
apa yang menurut Gambar 0 0%
Bapak/Ibu sesuai realistis
untuk buku Kombinasi 1 50%
pengayaan keduanya
menulis naskah Lainnya 0 0%
drama?
e. Bentuk huruf 8. Jenis huruf Bookman Old 0 0%
apakah yang Style
menurut Century 0 0%
Bapak/Ibu sesuai | Garamond 0 0%
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penomoran yang
tepat dalam buku
pengayaan
menulis naskah

drama?

untuk buku Times New 2 100%
pengayaan Roman
menulis naskah Lainnya 0 0%
drama bermuatan
nilai gotong
royong?
f. Komposisi 9. Menurut Bagian kiri 0 0%
nomor Bapak/Ibu, dan kanan atas
halaman dimana letak halaman
nomor halaman Bagian Kiri 0 0%
yang tepat dalam | dan kanan
buku pengayaan | bawah
menulis naskah halaman
drama? Bagian tengah 2 100%
bawah
halaman
Lainnya 0 0%
g. Komposisi  [10. Menurut Angka latin 1 50%
penggunaan Bapak/Ibu, Angka romawi 0 0%
simbol dan bagaimana Alfabet 1 50%
penomoran pengunaan Lainnya 0 0%
simbol dan

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut, pada subaspek sampul buku, 100% pendidik

mengharapkan sampul berwarna cerah, tidak ada (0%) pendidik mengharapkan

warna sampul gelap, dan pendidik yang mengharapkan sampul buku perpaduan
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warna gelap dan cerah adalah 0%. Pada pertanyaan kedua yaitu komponen yang
ada dalam kover depan buku, 50% pendidik mengharapkan judul dan subjudul,
tidak ada pendidik (0%) mengharapkan komponen judul dan ilustrasi gambar
berada di kover depan buku, sedangkan 50% pendidik mengharapkan komponen
yang tersaji adalah judul, subjudul, dan ilustrasi hadir pada kover depan buku.
Terkait pertanyaan komponen kover belakang buku pengayaan, tidak ada
pendidik (0%) mengharapkan diisi biodata penulis, 100% pendidik
mengharapkan gambaran umum tentang isi buku dihadirkan dalam kover
belakang buku pengayaan, tidak ada pendidik yang mengharapkan kombinasi
biodata penulis dan sinopsis buku hadir dalam kover belakang buku pengayaan.

Pada subaspek kedua terkait ketebalan buku pengayaan, 100% pendidik
mengharapkan ketebalan buku adalah 70-80 halaman, tidak ada pendidik (0%)
yang mengharapkan jumlah halaman buku 81-90 halaman, sedangkan jumlah
halaman 91-100 tidak diharapkan oleh pendidik. Pada subaspek ukuran dan
warna kertas, tidak ada (0%) pendidik yang memilih ukuran buku B5, 100%
pendidik mengharapkan ukuran buku A4, dan tidak ada pendidik (0%) yang
memilih ukuran kertas A5. Pada pertanyaan warna kertas, pendidik yang
memilih kertas buram adalah 0%, tidak ada (0%) pendidik memilih kertas novel,
dan 100% pendidik memilih kertas HVS.

Pada subapek keempat yaitu ilustrasi, 50% pendidik mengharapkan
gambar kartun yang digunakan dalam buku pengayaan menulis naskah drama,
tidak ada (0%) pendidik yang mengharapkan gambar realistis, sedangkan 50%
pendidik yang lain mengharapkan kombinasi gambar realistis dan kartun. Pada
subaspek jenis huruf yang digunakan dalam buku pengayaan, tidak ada pendidik
(0%) memilih jenis huruf bookman old style, pendidik yang memilih jenis huruf
century adalah (0%), tidak ada (0%) pendidik yang memilih ukuran huruf
garamond, sedangkan 100% pendidik memilih jenis huruf times new roman.

Pada subaspek komposisi nomor halaman, tidak ada (0%) pendidik
mengharapkan nomor halaman terletak di bagian kiri dan kanan atas halaman,
pendidik yang memilih nomor halaman terletak di bagian kanan dan kiri bawah

halaman juga 0%, sedangkan pendidik yang memilih nomor halaman diletakkan
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di bagian tengah dan bawah halaman. Pada subaspek komposisi penggunaan
simbol dan penomoran, 50% pendidik memilih angka latin, tidak ada (0%)
pendidik memilih penggunaan angka romawi, sedangkan 50% pendidik
menggunakan huruf alfabet.

Berdasarkan jawaban pendidik terkait aspek grafika, pada subaspek
sampul buku, 100% pendidik memilih warna cerah digunakan sebagai sampul
buku. Untuk komponen sampul depan, 50% pendidik mengharapkan komponen
judul dan subjudul, sedangkan 50% lainnya mengharapkan komponen judul,
subjudul, dan ilustrasi. 100% pendidik mengharapkan sampul belakang buku
berisi komponen gambaran isi buku. Pada subaspek ketebalan buku, 100%
pendidik mengharapkan ketebalan buku 70-80 halaman, warna kertas yang
diharapkan oleh 100% pendidik adalah kertas HVS.

Pada subaspek ilustrasi yang digunakan, 50% pendidik mengharapkan
gambar kartun, sedangkan 50% pendidik mengharapkan kombinasi gambar
kartun dan gambar realistis.100% pendidik mengharapkan jenis huruf yang
digunakan dalam buku pengayaan menulis naskah drama adalah times new
roman. Pada subaspek peletakan nomor halaman 100% pendidik mengharapkan
nomor halaman terletak di bagian tengah bawah halaman. Untuk komposisi
penggunaan simbol dan penomoran, pendidik yang memilih angka latin dan
alfabet imbang yaitu 50%.
4.1.1.1.2 Aspek Harapan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah

Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai
Gotong Royong

Aspek harapan pendidik berindikator pendidik memiliki harapan yang
baik terhadap buku pengayaan yang akan dikembangkan peneliti. Berdasarkan
angket kebutuhan, harapan pendidik terhadap buku pengayaan yang
dikembangkan adalah buku yang bisa digunakan untuk referensi dalam
pembelajaran menulis naskah drama. Berikut penjelasan harapan pendidik

terhadap buku pengayaan menulis naskah drama.
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Tabel 4.6 Data Harapan Pendidik Terkait Buku Pengayaan Menulis Naskah

Drama

Aspek Indikator Kebutuhan Pendidik
Harapan Pendidik  memiliki Buku pengayaan  segera
pendidik terkait | harapan yang baik terbentuk dengann baik dan
buku pengayaan | terhadap buku bisa  digunakan  sebagai
menulis naskah | pengayaan menulis referensi siswa  dalam

drama dengan
teknik
transformasi
cerita  pendek

bermuatan nilai

gotong royong.

naskah drama dengan

teknik transformasi
cerita pendek
bermuatan nilai

gotong royong.

pembelajaran menulis naskah

drama khususnya peserta
didik SMP.
. Untuk memahami dan

mempermudah  pemahaman

yang
tokoh, perlu terwujud nilai

kehidupan dialami
moral pada setiap tokoh atau

dialog tersebut. Penulisan

naskah drama disertai gambar

yang
permasalahan tokoh tersebut.

memperjelas

Berdasarkan tabel 4.6 terkait harapan pendidik terhadap buku pengayaan
menulis naskah drama yang dikembangkan, disimpulkan bahwa pendidik

mengharapkan buku pengayaan yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta

didik SMP mengharapkan nilai-nilai moral tergambar dalam dialog para tokoh.

pendidik juga berharap adanya ilustrasi pada naskah drama agar memberikan

gambaran yang jelas terkait isi naskah drama tersebut.



88

4.1.1.2 Hasil Analisis Angket Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan
Menulis Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek
Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk Peserta Didik SMP
Analisis kebutuhan peserta didik diperoleh berdasarkan angket kebutuhan
pendidik terhadap buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong. Angket kebutuhan
diberikan kepada 60 peserta didik dari dua sekolah yang berbeda yaitu SMP Negeri
11 Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang.

Hasil analisis angket kebutuhan terhadap peserta didik menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran menulis naskah drama dibutuhkan buku pengayaan sebagai
pendamping belajar menulis naskah drama. Aspek kebutuhan pendidik
dikelompokkan menjadi dua, yaitu 1) bentuk fisik buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong dan
2) harapan peserta didik terhadap buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta
didik SMP.

4.1.1.2.1 Aspek Bentuk Fisik Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap buku pengayaan menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
royong dalam aspek bentuk fisik dikelompokkan menjadi tujuh aspek, yaitu (a)
aspek ketersediaan terhadap buku pengayaan di sekolah, (b) aspek muatan nilai
gotong royong, (c) aspek muatan teknik transformasi cerita pendek, (d) aspek
materi atau isi buku, (e) aspek penyajian, (f) aspek bahasa, dan (g) aspek grafika.
Penjelasan mengenai tujuh aspek buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong disajikan dalam
tabel berikut.
a.) Ketersediaan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
Aspek kebutuhan buku pengayaan menulis naskah drama didasarkan

pada ketersediaan buku pengayaan yang ada di sekolah. Aspek kebutuhan buku
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pengayaan menulis naskah drama dibagi menjadi tiga subaspek. Pertanyaan

yang disusun berdasarkan tiga subaspek tersebut berjumlah empat. Penjelasan

hasil analisis aspek ketersediaan buku pengayaan menulis naskah drama di

sekolah disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Data Ketersediaan Buku Pengayaan Naskah Drama di Sekolah

Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Jumlah | Presenta
se (%)
a. Penggunaan 1. Bagaimana Menyenangkan 21 35%
sumber belajar | menurutmu
yang pembelajaran Membosankan 1 2%
menunjang menulis naskah Biasa 38 63%
pembelajaran drama?
menulis 2. Apakah kamu | Ya 13 22%
naskah drama dapat menulis Tidak 47 78%
naskah drama
dengan mudah?
3. Apabila kamu | Alokasi waktu 16 27%
kesulitan dalam | Kurang contoh 44 73%
pembelajaran naskah drama
menulis naskah | Lainnya 0 0%
drama, hal apa
yang
menyebabkan
itu terjadi?
4. Buku apa saja | Buku teks 60 100%
yang kamu kurikulum 2013
gunakan untuk | LKS 31 52%




memahami
materi menulis

naskah drama?

90

Lainnya

0%

5. Apakah kamu
dapat
memahami
materi menulis
naskah drama
yang ada dalam
buku tersebut

dengan mudah?

Ya

34

S57%

Tidak

26

43%

b. Ketersediaan
buku
pengayaan
menulis

naskah drama

6. Apakah di
sekolah kamu
terdapat buku
pengayaan yang
berisi materi
menulis naskah

drama?

Ya

24

40%

Tidak

36

60%

7. Sudahkah
kamu
memperoleh
buku pengayaan
untuk
membantu
memahami
materi menulis

naskah drama?

Sudah

12

20%

Belum

48

80%

Lainnya

0%

c. Kualitas buku

atau sumber

8. Bagaimana

pendapatmu

Bagus

14

23%

Cukup

34

57%
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belajar yang tentang kualitas | Kurang 12 20%
digunakan buku teks yang
dalam kamu gunakan
pembelajaran dalam
menulis pembelajaran
naskah drama menulis naskah
drama?

Berdasarkan tabel 4.7 peserta didik menganggap pembelajaran menulis
naskah drama menyenangkan (35%), 2% peserta didik menganggap
membosankan, dan 63% peserta didik menganggap pembelajaran menulis
naskah drama biasa saja. Terkait kemudahan peserta didik dalam menulis naskah
drama, 22% menganggapnya mudah dan 78 peserta didik tidak menganggapnya
mudah. Berkaitan dengan kendala yang dialami peserta didik dalam
pembelajaran menulis naskah drama, 27% peserta didik menganggap alokasi
waktu sebagai alasannya, sedangkan 73% peserta didik yang lain beralasan
contoh naskah drama yang kurang menjadi alasannya. Sebanyak 100% peserta
didik berkata bahwa buku yang digunakan dalam pembelajaran menulis naskah
drama adalah buku teks bahasa Indonesia kurikulum 2013 edisi revisi, 52%
diantaranya menjawab LKS juga digunakan dalam pembelajaran. 57% peserta
didik mengaku bisa memahami materi menulis naskah drama dalam buku yang
mereka gunakan, sedangkan 43% lainnya mengatakan tidak mudah memahami

materi.

Pada subaspek kedua, terkait ketersediaan buku pengayaan menulis
naskah drama, 40% peserta didik menjawab terdapat buku pengayaan menulis
naskah drama di sekolah mereka, sedangkan 60% lainnya menjawab tidak ada.
20% peserta didik mengatakan mereka sudah memperoleh buku pengayaan
menulis naskah drama dan 80% peserta didik belum memperolehnya. Pada
subaspek kualitas buku yang digunakan, jawaban atas pertanyaan kualitas buku

teks yang digunakan pada materi menulis naskah drama, 23% peserta didik
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menganggap kualitas buku teks sudah bagus, 57% peserta didik menjawab
kualitas buku teks cukup, dan 20% peserta didik menganggap kualitas buku teks

masih kurang.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terkait ketersediaan
buku pengayaan yang digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama,
78% peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama, 73%
peserta didik menganggap kesulitan tersebut disebabkan kurangnya contoh
naskah drama. 100% peserta didik menggunakan buku teks bahasa Indonesia
kurikulum 2013 edisi revisi dalam memahami materi menulis naskah drama,
57% diantaranya mengatakan materi pada buku tersebut mudah dipahami. 60%
peserta didik mengatakan belum terdapat buku pengayaan menulis naskah drama
di sekolah mereka dan 80% peserta didik mengatakan mereka belum
memperoleh buku pengayaan menulis naskah drama. Berkaitan dengan kualitas
buku teks yang mereka gunakan, 57% peserta didik menganggap buku teks yang

mereka gunakan berkualitas cukup.

Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Berdasarkan Aspek Materi Atau Isi Buku

Kebutuhan aspek materi digolongkan menjadi lima subaspek, dari lima
subaspek tersebut dibagi menjadi empat belas pertanyaan. Berikut penjelasan
hasil analisis aspek materi buku pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.8 Data Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Aspek Materi Buku
Pengayaan

Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Presenta
Jumlah
se (%)
1. Menurutmu Materi naskah 1 2%
apa saja yang drama
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perlu ada dalam | Materi dan contoh | 4 7%
buku pengayaan | naskah drama
menulis naskah  ["Materi, contoh 8 13%
drama? naskah drama,
dan rangkuman
Materi, contoh 47 78%
naskah drama,
rangkuman, dan
latihan
. Kelengkapan 2. Menurut kamu | Materi naskah 18 30%
materi buku materi apa saja | drama
pengayaan yang perlu Teknik 17 28%
ditekankan transformasi
dalam buku cerita pendek
pengayaan Nilai gotong 25 42%
menulis naskah | royong
drama dengan
teknik
transformasi
cerita pendek
bermuatan nilai
gotong royong?
b.Uraian materi | 3. Menurut kamu | Menulis pendapat 4 7%
buku bagaimana ahli
pengayaan sumber materi | Menulis pendapat | 11 18%
menulis naskah | penulis
drama yang Menulis pendapat 45 75%
memudahkanm penulis dengan
u memahami diperkuat
materi?

pendapat ahli
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4. Menurutmu Menambahkan 12 20%
bagaimana muatan nilai
penyusunan gotong royong
materi buku pada materi
pengayaan Menambahkan 14 23%
menulis naskah | muatan nilai
drama dengan gotong royong
teknik pada contoh
transformasi Menambahkan 34 57%
cerita pendek muatan nilai
disertai muatan | gotong royong
nilai gotong pada materi dan
royong? contoh
c. Contoh 5. Penyajian Contoh 12 20%
naskah drama contoh naskah ditambahkan
drama yang muatan gotong
mudah royong
dimengerti oleh | Contoh 48 80%
kamu adalah ditambahkan
muatan  gotong
royong dan diberi
penjelasan
6. Menurut Kamu | 2 naskah drama 26 43%
berapa contoh
naskah drama | 3 naskah drama 34 57%

yang harus
termuat dalam
buku pengayaan
menulis naskah

drama dengan




d. Muatan nilai

gotong royong

teknik
transformasi
cerita pendek
bermuatan nilai

gotong royong?
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. Menurutmu latar | Sekolah 19 32%
tempat manakah | Tempat wisata 4 7%
yang sebaiknya | Lingkungan 14 23%
ada dalam Kombinasi 23 38%
contoh naskah | sekolah dan
drama? lingkungan

8. Menurut kamu | pMembantu 48 80%
apasajayang | sesama manusia
termasuk Empati 6 | 10%
gotong royong? Musyawarah dan 6 10%

mufakat
Lainnya 0 0%

9. Apakah kamu | Sudah 7 12%
sudah Belum 53 | 88%
menemukan
buku menulis
naskah drama
dengan muatan
nilai gotong
royong?

10. Menurut Sudah 23 38%

kamu, apakah
buku teks yang

kamu gunakan




dalam
pembelajaran
menulis naskah
drama sudah
memuat nilai
karakter,
Khususnya nilai

gotong royong?

Belum

37

62%
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11. Menurut
kamu, nilai
gotong royong
pa yang cocok
diajarkan dalam
contoh naskah

drama?

Antikekerasan

16

27%

Antidiskriminasi

11

18%

Empati

19

32%

Musyawarah
mufakat

14

23%

E. Teknik
Transformasi

cerita pendek

12. Menurut
kamu, apa yang
dimaksud
dengan

transformasi?

Perubahan bentuk

30

50%

Penyesuaian

25

42%

Tidak tahu

8%

13. Pernahkah
kamu membaca
buku pengayaan
menulis naskah
drama dengan
teknik
transformasi

cerita pendek?

Pernah

19

32%

Tidak

41

68%

Sudah

23

38%
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14. Apakah buku | Belum 37 62%
yang kamu
gunakan sudah
memuat teknik
transformasi
cerita pendek
dalam materi
menulis naskah

drama?

Berdasarkan tabel 4.8 pada subaspek kelengkapan buku pengayaan, 2%
peserta didik menginginkan buku berisi materi naskah drama, 7% peserta didik
mengharapkan buku berisi materi dan contoh naskah drama, 13% peserta didik
mengharapkan buku berisi materi, contoh naskah drama, dan rangkuman, dan
78% peserta didik mengharapkan buku berisi materi, contoh naskah drama,
rangkuman, dan latihan. Pada pertanyaan selanjutnya, terkait materi yang perlu
ditekankan dalam buku pengayaan menulis naskah drama, 30% peserta didik
menjawab materi tentang naskah drama, 28% peserta didik menginginkan teknik
transformasi dalam menulis naskah drama, dan 42% peserta didik menginginkan

penekanan pada muatan nilai gotong royong.

Pada subaspek uraian materi buku pengayaan, 7% peserta didik
mengharapkan sumber materi berasal dari pendapat ahli, 18% peserta didik
menginginkan materi berasal dari penulis, sedangkan 75% peserta didik
mengharapkan sumber materi berasal dari pendapat penulis dengan diperkuat
pendapat ahli. Berkaitan dengan pemaparan nilai gotong royong, 20% peserta
didik mengharapkan muatan nilai gotong royong pada materi, 23% peserta didik
berharap nilai gotong royong termuat pada contoh, dan 57% peserta didik

berharap nilai gotong royong termuat pada materi dan contoh.

Pada subaspek contoh naskah drama, 20% peserta didik berharap contoh

materi ditambahkan muatan nilai gotong royong, sedangkan 80% lainnya
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mengharapkan contoh naskah drama ditambahkan muatan nilai gotong royong
dan penjelasan. Jumlah contoh naskah drama yang diharapkan oleh 43% peserta
didik adalah dua naskah drama, sedangkan 57% peserta didik mengharapkan tiga
contoh naskah drama. Latar tempat dalam naskah drama yang diinginkan oleh
32% peserta didik adalah sekolah, 7% peserta didik berharap tempat wisata
sebagai latar, 23% peserta didik berharap latar tempat adalah lingkungan, dan
38% peserta didik berharap latar tempat dalam naskah drama adalah kombinasi

sekolah dan lingkungan.

Subaspek selanjutnya adalah muatan nilai gotong royong. Pada
pertanyaan apa saja yang termasuk dalam nilai gotong royong, 80% peserta didik
menjawab membantu sesama manusia, 10% menjawab empati, dan 10% peserta
didik menjawab musyawarah dan mufakat. Pertanyaan selanjutnya adalah
apakah peserta didik sudah menemukan buku menulis naskah drama dengan
muatan nilai gotong royong, 12% responden menjawab sudah dan 88%

responden lainnya menjawab belum.

Pada pertanyaan apakah buku teks bahasa Indonesia kurikulum 2013
yang mereka gunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama sudah memuat
nilai gotong royong, 38% responden mengatakan sudah, sedangkan 62%
responden yang lain mengatakan buku tersebut belum memuat nilai gotong
royong. 27% peserta didik menganggap karakter antikekerasan cocok
ditambahkan dalam contoh naskah drama, 18% peserta didik mengharapkan
antidiskriminasi yang dimuat dalam contoh naskah drama, 32% peserta didik
mengharapkan empati ditambahkan dalam contoh naskah drama, dan 23%
peserta didik berharap musyawarah mufakat yang ditambahkan dalam contoh

naskah drama.

Pada subaspek teknik transformasi cerita pendek, 50% responden sudah
mengetahui apa yang dimaksud dengan transformasi, yaitu perubahan bentuk,
42% lainnya menjawab penyesuaian, sedangkan 8% responden menjawab tidak
tahu. 32% responden mengaku pernah membaca buku pengayaan menulis

naskah drama dengan teknik transformasi ceria pendek, sedangkan 68%
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responden mengaku belum pernah membaca buku pengayaan menulis naskah
drama dengan teknik transformasi cerita pendek. Pada pertanyaan keempat
belas, apakah buku yang mereka gunakan dalam pembelajaran sudah memuat
tekknik transformasi cerita pendek dalam materi menulis naskah drama, 38%
pendidik menjawab sudah, sedangkan 62% pendidik yang lain menjawab belum

memuat.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan aspek materi buku
pengayaan, 78% peserta didik berharap buku pengayaan berisi materi, contoh,
rangkuman, dan latihan. Materi yang diinginkan oleh 48% peserta didik untuk
ditekankan adalah nilai gotong royong. 75% peserta didik menginginkan sumber
materi berasal dari penulis dengan diperkuat pendapat ahli. Uraian nilai gotong
royong yang diharapkan oleh 57% peserta didik terketak pada materi dan contoh
naskah drama. 80% peserta didik berharap contoh naskah drama ditambahkan
muatan nilai gotong royong dan diberi penjelasan. 57% peserta didik berharap
contoh naskah drama yang disajikan berjumlah tiga. Latar tempat kombinasi
sekolah dan lingkungan diharapkan oleh 38% peserta didik digunakan dalam

contoh naskah drama.

Perihal subnilai yang termasuk dalam nilai gotong royong 80% peserta
didik menjawab membantu sesama manusia. 88% peserta didik belum
menemukan buku menulis naskah drama dengan muatan nilai gotong royong.
Menurut 62% peserta didik, buku teks yang digunakan dalam pembelajaran
menulis naskah drama belum memuat nilai gotong royong. 32% peserta didik
beranggapan subnilai gotong royong yang sebaiknya dihadirkan dalam contoh
naskah drama adalah subnilai empati. 50% peserta didik sudah mengetahui
bahwa transformasi bermakna perubahan. 68% peserta didik tidak pernah
membaca buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek. Menurut 62% peserta didik, buku teks yang mereka gunakan

belum memuat teknik trasnformasi cerita pendek.
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c.) Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama

dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong

Berdasarkan Aspek Penyajian

Kebutuhan aspek penyajian digolongkan menjadi tiga subaspek, dari tiga

subaspek tersebut dibagi menjadi tujuh pertanyaan. Berikut penjelasan hasil

analisis aspek penyajian buku pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.9 Data Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Aspek Penyajian Buku

Pengayaan
Intensitas
Jawaban
Subaspek Pertanyaan Jawaban
Presenta
Jumlah
se (%)
a. Pola 1. Menurutmu Teori naskah 36 60%
penyajian bagaimana drama, langkan
materi penyajian buku | menulis naskah

pengayaan
menulis naskah
drama dengan
teknik
transformasi
cerita pendek
bermuatan nilai

gotong royong?

drama dengna
teknik
transformasi
cerita pendek,
teori nilai
gotong royong,
contoh naskah

drama




Contoh naskah
drama, teori
naskah drama,
langkah menulis
naskah drama
dengan teknik
transformasi
cerita pendek,
materi nilai

gotong royong

24
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40%

2.Bagaimana
penyajian
materi dalam
buku pengayaan
menulis naskah
drama yang
membuatmu

lebih paham?

sedikit materi
dan sedikit
contoh

8%

Sedikit materi
dan banyak

contoh

17

28%

Banyak materi,
banyak contoh,
dan sedikit

latihan

13

22%

Banyak materi,
banyak contoh,
dan banyak

latihan

25

42%

3. Bagaimana
penyajian
contoh naskah

drama yang

Teks disertai

gambar

15%

Teks disertai

pesan moral

13%
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membuatmu Teks disertali 43 72%
mudah gambar dan

memahami pesan moral

materi?

b. Pola 3. Bagaimana Hitam dan putih 21 35%
penyajian ilustrasi yang Gambar cerah 39 65%
ilustrasi atau ada dalam buku Lainnya 5 0%
gambar dalam pengayaan
buku menulis naskah
pengayaan drama

bermuatan nilai
gotong royong?
4. Bagaimana Gambar banyak 38 63%
menurut kamu | dan berwarna
gambar yang cerah
ada dalam buku | Gambar sedikit 16 27%
pengayaan dan berwarna
menulis naskah | cerah
drama Gambar banyak 3 5%
bermuatan nilai | dan warna gelap
gotong royong? | gambar sedikit 3 5%
dan warna gelap
5. Bagian mana Tiap bab 23 38%
yang Tiap contoh 37 62%
menurutmu naskah drama
sesuai untuk
disajikan
gambar?
c.Pola penyajian | 6. Menurutmu, Disajikan dalam 14 23%

rangkuman

bagaimana

kolom




penyajian
rangkuman

yang sesuai?

Disajikan dalam
bentuk paragraf
singkat dan jelas

32

103

53%

Disajikan 14 23%
dengan disertai
gambar

Lainnya 0 0%

7. Di mana letak | Akhir setiap bab 39 65%

penyajian

Akhir 21 35%
k
rangxtiman keseluruhan bab
dalam buku :
Lainnya 0 0%
pengayaan

menulis naskah
drama yang
sesuai menurut

pendapatmu?

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui 60% peserta didik mengharapkan
penyajian buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek adalah (1) teori naskah drama, (2) langkah menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek, (3) teori nilai gotong royong, dan (4)
contoh naskah drama. 40% peserta didik mengharapkan penyajian buku
pengayaan dengan pola (1) contoh naskah drama, (2) teori naskah drama, (3)
langkah menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek, dan

(4) teori nilai gotong royong.

Penyajian materi yang dianggap membuat 8% peserta didik lebih paham
adalah sedikit materi dan sedikit contoh naskah drama, 28% peserta didik yang
lain menganggap sedikit materi dan banyak contoh naskah drama, 22% peserta

didik menginginkan materi dan contoh naskah drama banyak disertai latihan
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yang sedikit, dan 42% peserta didik mengharapkan materi, contoh, dan latihan
banyak. Penyajian contoh naskah drama yang diharapkan oleh 15% responden
adalah disertai dengan gambar, 13% responden menginginkan contoh naskah
drama disertai pesan moral, sedangkan 72% responden mengharapkan contoh
naskah drama disertai dengan gambar dan pesan moral.

Pada subaspek penyajian ilustrasi 35% peserta didik mengharapkan
gambar hitam putih, sedangkan 65% lainnya berharap warna cerah. 63% peserta
didik berharap gambar yang ada dalam buku pengayaan menulis naskah drama
banyak dan cerah. 27% mengharapkan gambar sedikit dan cerah, 5% peserta
didik berharap gambar banyak dan hitam putih, sedangkan 5% peserta didik
berharap garmabr sedikit dan hitam putih. Terkait letak ilustrasi, 38% peserta
didik berharap ilustrasi ada di tiap bab, sedangkan 62% lainnya berharap gambar
ada di tiap contoh naskah drama.

Pada subaspek penyajian rangkuman, 23% responden megharapkan
rangkuman disajikan dalam bentuk kolom, 53% responden berharap rangkuman
disajikan dalam bentuk paragraf singkat dan jelas, sedangkan 23% responden
berharap rangkuman disajikan dengan gambar. Terkait letak penyajian
rangkuman, 65% peserta didik menginginkan rangkuman terletak di akhir setiap
bab, sedangkan 35% lainnya berharap rangkuman terletak di akhir keseluruhan
bab.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan pada aspek penyajian buku
pengayaan menulis naskah drama, disimpulkan bahwa 60% peserta didik
menginginkan materi disajikan dengan urutan (1) teori naskah drama, (2)
langkah menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek, (3)
teori nilai gotong royong dan (4) contoh naskah drama. 40% peserta didik
berharapa materi, contoh, dan latihan dalam buku pengayaan banyak. Pada
penyajian contoh naskah drama, 72% peserta didik mengharapkan contoh
disertai dengan gambar dan pesan moral. 65% peserta didik mengarapkan
gambar berwarna cerah, dan 63% diantaranya menginginkan gambar yang

banyak. 62% peserta didik menginginkan gambar disajikan pada setiap contoh
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naskah drama. Pada penyajian rangkuman, 53% peserta didik berharap

rangkuman dalam bentuk paragraf singkat dan jelas, 65% peserta didik

mengharapkan rangkuman berada di setiap akhir bab.

Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama

dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong

Berdasarkan Aspek Bahasa

Kebutuhan aspek bahasa digolongkan menjadi satu subaspek, dari satu

subaspek tersebut dibagi menjadi dua pertanyaan. Berikut penjelasan hasil

analisis aspek bahasa buku pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.10 Data Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Aspek Bahasa Buku

Pengayaan
Intensitas
Subaspek Pertanyaan Jawaban Javiaban
Jumiah Presenta
se (%)
a.Penggunaan 1. Kata sapaan Kalian 28 47%
gaya bahasa apa yang kamu | Kamu 14 23%
dan pilihan inginkan Anda 18 30%
kata dalam digunakan Lainnya 0 0%
buku dalam buku
pengayaan pengayaan
menulis naskah
drama
bermuatan nilai
gotong royong?
2. Bagaimana Bahasa sehari- 12 20%
menurut kamu hari
penggunaan Campuran 14 23%
bahasa yang ada | bahasa baku dan
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dalam buku bahasa sehari-
pengayaan hari
menulis naskah
drama dengan | Bahasa baku 32 53%
teknik sesuai dengan
transformasi PUEBI
cerita pendek (Pedoman
bermuatan nilai | Ymum Ejaan
gotong royong? Bahasa
Indonesia)

Berdasarkan tabel 4.10, pada pertanyaan kata sapaan yang digunakan
dalam buku pengayaan menulis naskah drama, 47% peserta didik menginginkan
kata kalian, 23% peserta didik berharap kata kamu, sedangkan 30% peserta didik
menginginkan kata anda. Pada pertanyaan kedua terkait penggunaan bahasa
dalam buku pengayaan menulis naskah drama, 20% peserta didik memilih
bahasa sehari-hari, 23% peserta didik menginginkan campuran bahasa baku dan
bahasa sehari-hari, sedangkan 53% peserta didik menginginkan bahasa

Indonesia sesuai PUEBI.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan terkait aspek bahasa buku
pengayaan menulis naskah drama, 47% peserta didik mengharapkan kata kalian
digunakan sebagai kata sapaan dalam buku pengayaan. Bahasa yang diharapkan

oleh 53% peserta didik adalah bahas Indonesia sesuai dengan PUEBI.

Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
Berdasarkan Aspek Grafika

Kebutuhan aspek grafika digolongkan menjadi tujuh subaspek, dari tujuh
subaspek tersebut dibagi menjadi sembilan pertanyaan. Berikut penjelasan hasil

analisis aspek grafika buku pengayaan menulis naskah drama.
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Tabel 4.11 Data Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Aspek Grafika Buku
Pengayaan

Intensitas
Subaspek Pertanyaan Jawaban Jawaban
Jumiah Presenta
se (%)
a. Sampul buku | 1. Warna sampul | Cerah 26 43%
yang sesuai Gelap 1 2%
untuk buku Perpaduan 16 27%
pengayaan warna gelap dan
menulis naskah | cerah
bermuatan nilai | Beragam warna 17 28%
gotong royong
adalah
2. Menurut kamu, | Judul dan 1 2%
komponen apa | subjudul
yang sesuai Judul dan 20 33%
untuk mengisi | jlustrasi gambar
kover atau kulit | judul, subjudul, | 39 65%
depan buku dan ilustrasi
pengayaan gambar
menulis naskah " ainnya 0 0%
drama?
Biodata penulis 4 7%
3. Bagaimana Gambaran 30 50%
tampilan sampul | umum tentang
belakang buku | isi buku atau
yang synopsis
menurutmu Biodata penulis 26 43%
baik? dan sinopsis
buku
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Lainnya 0 0%
b.Komposisi 4. Berapa jumlah | 70-80 halaman 21 35%
ketebalan halaman buku 81-90 halaman 23 38%
buku yang sesuai 91-100 halaman 16 27%
untuk buku Lainnya 0 0%
pengayaan
menulis naskah
drama?
c. Ukuran buku | 5. Berapa ukuran | B5 (176 x 250 24 40%
buku yang mm)
sesuai untuk A4 (210 x 297 21 35%
buku mm)
pengayaan? A5 (148 x 210 15 25%
mm)
Lainnya 0 0%
d.lHustrasi 6. llustrasi seperti | Gambar kartun 26 43%
apa yang Gambar realistis | 10 17%
menurutmu Kombinasi 24 | 40%
sesuai untuk keduanya
buku pengayaan Lainnya 0 0%
menulis naskah
drama?
e. Bentuk huruf | 7. Jenis huruf Bookman Old 11 18%
apakah yang Style
menurut kalian | Century 6 10%
sesuai untuk Garamond 9 15%
buku pengayaan | Times New 34 57%

menulis naskah

Roman
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drama Lainnya 0 0%
bermuatan nilai
gotong royong?
f. Komposisi 8. Di mana letak | Bagian kiri dan 20 33%
nomor penomoran kanan atas
halaman yang sesuai halaman
digunakan Bagian kiri dan 14 23%
dalam buku kanan bawah
pengayaan halaman
menulis naskah Bagian tengah 26 43%
drama? bawah halaman
Lainnya 0 0%
g. Komposisi 9. Menurut kamu, | Angka latin 30 50%
penggunaan bagaimana Angka romawi 15 25%
simbol dan penggunaan Alfabet 15 25%
penomoran simbol atau Lainnya 0 0%
penomoran
dalam buku
pengayaan
menulis naskah
drama?

Berdasarkan tabel 4.11 pada subaspek sampul buku, 43% peserta didik
menginginkan warna sampul cerah, 2% peserta didik menginginkan sampul
gelap, 27% peserta didik mengharapkan sampul berwarna perpaduan gelap dan
cerah, dan 28% berharap sampul beragam warna. Pada pertanyaan kedua,
komponen yang sesuai untuk sampul depan, 2% peserta didik menjawab judul
dan subjudul, 33% peserta didik menginginkan judul dan ilustrasi, sedangkan
65% peserta didik lainnya menjawab judul, subjudul, dan ilustrasi. Komponen

sampul belakang yang diharapkan oleh 7% peserta didik adalah biodata penulis,
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50% peserta didik mengharapkan gambaran umum isi buku, sedangkan 43%
peserta didik berharap sampul belakang buku pengayaan menulis naskah drama

berisi biodata penulis dan gambaran umum buku.

Pada subaspek ketebalan buku pengayaan, 35% peserta didik
menginginkan buku pengayaan memiliki tebal 70-80 halaman, 38% peserta
didik mengharapkan buku pengayaan tersebut memiliki tebal 81-90 halaman,
sedangkan 27% peserta didik mengharapkan buku pengayaan memiliki tebal 91-
100 halaman. Pada subaspek ukuran buku pengayaan, 40% responden
menginginkan ukuran buku B5, 35% responden berharap ukuran buku A4, dan
25% peserta didik mengharapkan ukurran buku A5. Pada subaspek ilustrasi,
43% peserta didik mengharapkan gambar kartun, 17% peserta didik berharap
gambar realis, dan 40% peserta didik lainnya mengharapkan kombinasi
keduanya digunakan dalam buku pengayaan menulis naskah drama.

Pada subaspek bentuk huruf, 18% peserta didik berharap bentuk huruf
yang digunakan adalah bookman old style, 10% peserta didik menginginkan
bentuk huruf century, garamond dipilih oleh 15% peserta didik, dan sisanya yaitu
57% peserta didik menginginkan huruf times new roman. Pada subaspek nomor
halaman, 33% peserta didik menginginkan nomor halaman terletak di bagian kiri
dan kanan atas halaman, 23% peserta didik berharap nomor halaman diletakan
di bagian kiri dan kanan bawah halaman, sedangkan 43% peserta didik berharap
nomor halaman berada di bagian tengah bawah halaman. Pada subaspek
penggunaan simbol dan penomoran, 50% peserta didik mengharapkan angka
latin, 25% peserta didik menginginkan angka romawi, sedangkan 25% peserta

didik yang lain menginginkan alfabet.

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terkait aspek grafika
buku pengayaan menulis naskah drama, terkait sampul 43% peserta didik
mengharapkan sampul berwarna cerah. Untuk sampul depan 65% peserta didik
mengharapkan berisi judul, subjudul, dan ilustrasi. Komposisi sampul belakang
yang diharapkan 50% peserta didik adalah gambaran umum isi buku. Jumlah

halaman yang diharapkan 38% peserta didik adalah 81-90 halaman, dengan
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ukuran kertas yang diharapkan 40% peserta didik adalah B5. 43% peserta didik
menginginkan gambar kartun yang digunakan dalam buku pengayaan menulis
naskah drama. Jenis huruf yang diinginkan 57% peserta didik adalah times new
roman. Letak nomor halaman yang diinginkan oleh 43% peserta didik adalah di
tengah bawah halaman. Penggunaan simbol dan penomoran yang diinginkan

oleh 50% peserta didik adalah angka latin.

4.1.1.2.2 Aspek Harapan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan Menulis
Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan
Nilai Gotong Royong

indikator

Aspek harapan peserta didik memiliki peserta didik

mempunyai harapan yang baik terhadap buku pengayaan yang akan
dikembangkan peneliti. Berdasarkan angket kebutuhan, harapan peserta didik
terhadap buku pengayaan menulis naskah drama yang dikembangkan adalah
buku yang bisa digunakan untuk referensi dalam menulis naskah drama yang
mudah dipahami. Berikut penjelasan harapan peserta didik terhadap buku
pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.12 Data Harapan Peserta Didik Terkait Buku Pengayaan Menulis
Naskah Drama

buku pengayaan

menulis naskah

drama  dengan
teknik
transformasi
cerita  pendek

bermuatan nilai

gotong royong.

yang baik terhadap
buku

menulis

pengayaan

naskah
drama dengan teknik
transformasi  cerita
pendek  bermuatan

nilai gotong royong.

Aspek Indikator Kebutuhan Pendidik
Harapan peserta | Peserta didik | Peserta didik berharap buku
didik terkait | memiliki harapan | pengayaan menulis naskah drama

yang disusun mengandung banyak

contoh naskah drama bermuatan

nilai  gotong royong  dan
memudahkan peserta  didik
mempelajari  materi  menulis

naskah drama, serta menambah
pengetahuan peserta didik tentang
nilai gotong royong yang ada di
lingkungan sekolah maupun di

masyarakat.
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Berdasarkan tabel 4.12 terkait harapan peserta didik terhadap buku
pengayaan menulis naskah drama, peserta didik mengharapkan buku pengayaan
menulis naskah drama yang bisa membantu mereka dalam mempelajari materi
menulis naskah drama. Selain itu, peserta berharap ada banyak contoh yang
termuat dalam buku tersebut mengandung nilai-nilai gotong royong, sehingga
menambah pengetahuan peserta didik terhadap nilai gotong royong yang ada di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.

4.1.2 Kriteria Penyusunan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
untuk Peserta Didik SMP
Berdasarkan analisis angket kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap

buku pengayaan yang akan dikembangkan peneliti, maka diketahui Kriteria

penyusunan buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP. Kriteria
penyusunasn buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek bermuatan nilai gotong royong dilandasi empat aspek, yaitu (1) aspek
materi atau isi buku, (2) aspek penyajian, (3) aspek bahasa dan keterbacaan, dan (4)

aspek grafika. Penjelasan dari keempat kriteria tersebut adalah sebagai berikut

4.1.2.1 Aspek Materi atau Isi Buku
Buku menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek

disusun secara lengkap dalam aspek materi, yaitu pengertian naskah drama, unsur-
unsur naskah drama, karakteristik naskah drama, struktur naskah drama, kaidah
naskah drama, menulis, langkah menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek, pengertian gotong royong, manfaat nilai gotong royong, karakter
yang ada dalam nilai gotong royong, rangkuman di setiap akhir bab, dan evaluasi
pada bab Il dan I11. Selain itu, dalam buku pengayaan menulis naskah drama akan
disajikan contoh-contoh naskah drama yang memuat nilai-nilai gotong royong.
Materi dilengkapi dengan gambar dan contoh untuk memudahkan peserta didik

memahami materi.
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4.1.2.2 Aspek Penyajian
Buku pengayaan menulis naskah drama disajikan berdasarkan analisis

angket kebutuhan pendidik dan peserta didik. Buku pengayaan terdiri atas tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal, terdapat
sampul buku, halaman judul, halaman hak cipta, prakata, petunjuk penggunaan
buku, dan daftar isi. Bagian isi terdiri atas empat bab, yaitu bab | mengenai naskah
drama (pengertian, karakteristi, unsur, struktur, kaidah penulisan, contoh naskah
drama, dan rangkuman), bab Il tetang menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek (pengertian menulis, pengertian teknik transformasi,
langkah menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek beserta
penerapannya, latihan, dan rangkuman), bab 111 berisi nilai gotong royong
(pengertian, manfaat, karakter-karakter nilai gotong royong dan contoh penerapan,
latihan, dan rangkuman), bab IV berisi contoh-contoh naskah drama bermuatan
nilai gotong royong. Pada bagian akhir buku terdiri atas daftar pustaka, glosarium,
biodata penulis, serta gambaran umum buku pengayaan menulis naskah drama
dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong, terletak

di sampul belakang buku.

4.1.2.3 Aspek Bahasa
Berdasarkan analisis angket kebutuhan pendidik dan peserta didik, bahasa

yang dikehendaki hadir dalam buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek adalah bahasa Indonesia sesuai dengan PUEBI,
namun disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Selain itu kalimat
yang diharapkan ada dalam buku pengayaan adalah kalimat singkat dan jelas

sehingga mudah dipahami peserta didik.

4.1.2.4 Aspek Grafika
Berdasarkan analisis angket kenutuhan pendidik dan peserta didik, aspek

grafika buku pengayaan terdiri atas tujuh subaspek, yaitu (1) warna sampul, (2)
komponen sampul depan dan belakang, (3) ilustrasi, (4) tebal buku, (5) ukuran dan
warna kertas buku pengayaan, (6) jenis huruf, (7) peletakan nomor halaman, dan

(8) penggunaan penomoran. Berikut penjelasan masing-masing subaspek grafika
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Warna sampul buku pengayaan cerah, putih sebagai latar dan diberi corak
warna cerah. Corak cerah bisa juag diganti dengan warna pastel, terletak di bagian
bawah dan atas sampul untuk desain menyerupai daun yang mengelilingi tengah
sampul. Komponen pengisi sampul depan adalah judul buku, subjudul buku, nama
penulis, sasaran buku pengayaan, dan ilustrasi, sedangkan komponen sampul
belakang adalah judul, subjudul buku, dan gambaran umum buku. Ilustrasi yang
digunakan adalah gambar kartun dan asli aar menarik pembaca. Tebal buku
pengayaan berkisar 80-90 halaman dengan ukuran kertas B5 berwarna putin/HVS.
Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman. Pada bagian sampul buku
dimungkinkan untuk menggunakan jenis huruf yang lain. Berdasarkan angket
kebutuhan, nomor halaman diletakan di bagian tengah bawah halaman. Penomoran
yang digunakan dalam buku pengayaan menulis naskah drama adalah huruf alfabet
(A,B,C,dan D).

4.1.3 Desain Prototipe Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Teknik
Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk
Peserta Didik SMP

Prototipe buku pengayaan menulis naskah drama disusun dengan
memperhatikan hasil analisis angket kebutuhan pendidik dan peserta didik.

Prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita

pendek bermuatan nilai gotong royong terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian sampul,

bentuk fisik buku, dan isi buku. Berikut penjelasan bagian-bagian prototipe buku

pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek.

4.1.3.1 Prototipe Sampul Buku Pengayaan

Sampul buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi
cerita pendek berwarna cerah, putih dengan tambahan corak warna hijau pastel di
bagian bawah dan atas sampul berbentu sulur yang seolah mengelilingi bagian
tengah sampul. Bagian tengah sampul berisi ilustrasi dua topeng Yyang
menggambarkan drama. Komponen lain yang mengisi sampul depan buku
pengayaan adalah judul, subjudul, nama penulis, dan sasaran pembaca. Berikut

gambaran sampul buku pengayaan menulis naskah drama.
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Gambar 4.1 Prototipe Sampul Buku

Keterangan gambar:
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Nama pengarang

Judul

Subjudul

lustrasi

Sasaran pembaca
Gambaran umum buku
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4.1.3.2 Bentuk Fisik Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
Pada bentuk fisik buku pengayaan menulis naskah drama, dapat dilihat

ukuran, tebal, dan layout buku. Ukuran buku adalah B5 (176 mm x 250 mm),

jumlah halaman 126 halaman (vi+120 halaman) dengan kertas HVS. Layout

disajikan dengan sederhana, setiap bagian isi (pengantar, isi materi, rangkuman, dan

latihan) disajikan dengan layout berbeda sebagai pemisah sehingga peserta didik

merasa lebih tertarik membaca buku pengayaan menulis naskah drama. Selain itu,

pada bagian awal bab buku pengayaan menulis naskah drama disertai ilustrasi yang

berfungsi untuk memberikan gambaran kepada peserta didik terkait bab yang akan

mereka pelajari. Berikut adalah contoh prototipe bentuk fisik buku pengayaan.

Tehnsk Transfomse Centa

Mudah Menulis Naskah Drama

Pendch

Keterangan:

1. Ukuran dan jumlah halaman

2. Layout buku

2

MENULIS NASKAH DRAMA

[ b 3 -

- e ok ,14 "’ #

B 0 OO

_ $ SERU NIH! - \
2

Kamms akas bermain peoulis skah drama. Apa sja yang perly 4
dilakukan? Kasm hagya perts mengikuti

u.) Bacaluh cerita pendek berikut dengan saksama!

Gambar 4.2 Bentuk Buku Pengayaan
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4.1.3.3 Isi Buku
Isi buku pengayaan menulis naskah drama terdiri atas tiga bagian, yaitu

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Berikut penjelasan dari bagian isi buku

pengayaan menulis naskah drama.

a) Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman hak cipta, halaman prakata,
halaman petunjuk penggunaan buku, dan halaman daftar isi. Berikut adalah

gambaran dari halaman judul.

/

Arini Nurfitrioni

Nama

Penulis MUDAH MENULIS

NASKAH DRAMA Judul

W @& 2
> .
lustrasi "‘?& Subjudul

/

Disertai Muatan Nilai Gotong Royong

—

Untuk
SMP/MTs Sederojat Sasaran
— Pembaca

Gambar 4.3. Prototipe Halaman Judul

Pada halaman judul buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong, komponen yang ada
yaitu judul, subjudul buku, ilustrasi, nama pengarang, dan sasaran pembaca. Desain
yang digunakan sama dengan bagian sampul depan buku pengayaan, namun
berwarna hitam dan putih. Bagian selanjutnya adalah halaman hak cipta. Berikut

contoh prototipe halaman hak cipta.
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Gambar 4.4 Halaman Hak Cipta
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Judul buku

Informasi hak cipta

Informasi penulis dan ilustrator

buku

Informasi tempat dan tahun terbit,

serta ukuran dan tebal buku.

Pada halaman hak cipta, terdapat informasi judul buku, hak cipta, informasi

penulis, dan ilustrator buku. Komponen selanjutnya adalah halaman prakata.

Berikut prototipe halaman prakata.

Ucapan terima kasih

Gambaran isi buku

FRAKATA

Segals puji bagi Allsh SWT karesa berkar mhmat don kar
buku ini dopet disclesniken dengan baik. Buku berjudul “Mudsh }

Maskah Dronsa Teknik Transformasi Cerita Pendek Diserisi Muatan Nilai
Gotong Reyong” ini merupakan produlk basil desi skripsi penulis. Terina kasib
tak lups diucepkan kepada selansh pihak yang telah membanta penyelesaian
buku ini.

Bl ini divasun dengan pajasn agar biss dijadikan pelenghap dalam
pembehjoran mesulis maskah droma oleh peserin didik SMP. Seluin ita
penambahan milsi gotong royeng dimeksudkan apar kamkicr goiog royong
tidak huniur di kalangan pelijar. Ads empat materi dalam buku ini, yaita (1)
mengesal naskah druma, (2) menalis naskah drama, (3) nilii gotong myoeg,

dan {4) comoh naskah drama bemsuatan nilai gotong rayons,

Semoga buku ini biss memberion manfam bagi pars pembscs,

khusussyn peserta didik keles VI SMPY MTs sederajat.

Penulis

urin Nurfirissi

%9

Muskeh Minulis Naskak Do

Gambar 4.5 Halaman Prakata

Halaman prakata berisi ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang

membantu dalam penyusunan buku pengayaan menulis naskah drama ini. Selain

itu, halaman prakata juga memuat gambaran singkat tentang isi buku. Bagian



selanjutnya adalah halaman petunjuk penggunaan

halaman petunjuk penggunaan buku.

Pada halaman petunjuk penggunaan buku,
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buku. Berikut adalah desain

———

PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Petunjuk ini bisa kas
dalam buku ini. Bacalah deng

untuk memudshkanmy mempelsjari materi

1 isi untuk mengetabui keseluruhan isi buka &

2. Pada bab | akan dissjiken materi dasar nasksh dramu, meliputi pengertian,
Karakteristik, unsur, struktur, dan kaidsh penulisan nssksh drams.

3. Pada bab Il akan dissjikan materi menulis naskah drama menggunakan teknik

5. Pada bab IV skan disajikan cont i pendidikan
antikorupsi

6. Pabamii setiap penjelasan yang dissjikan dan lakukan kegiatan “Seru Nib!” sesusi
dengan yang diarahkan dalam buku!

7. Baca dan prakiik ulang peda bagian yang belum kamu pahami!

Mudah Menulis Naskah Drama

)

Gambar 4.6 Halaman Petunjuk Penggunaan Buku

berisi instruksi untuk

menggunakan buku pengayaan menulis naskah drama. Bagian selanjutnya adalah

halaman daftar isi. Berikut prototipe halaman daftar isi.

Bab

Subbab

DAFTAR 151

L e —

PRAKATA ...

PETUNIUK PENGGUNAAN BUK

DAFTABR ISE

BAB I MENGENAL NASKAH DRAMA ..

A Pengeniian Muskah Drama .——.......

B. Kamieriik Naskah Drama,

. Unsur Nasknh Drama
D, Strubur Nasksh D
E. Kaidah Nasksh Drama

Resghuman ...

BAB I MENULIS NASKAH DEAMA ...
A Pengenien Teknik Transformasi Cerpen...
B. Langkah Menulis Nosksh ...
L1 T T
Rasgkusnan ....

BAE 1 NILAT GOTONG ROYON,
A Pengentian Gotong Royong...
B. Manfim Gotong Royong .

€. Kankter Gotong Royong.

-1

Letak
halaman

Bk Minulis Naskok Drama

1

Gambar 4.7 Halaman Daftar Isi
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Halaman daftar isi berisi letak halaman buku. Pada halaman daftar isi terdapat

nama bab, subbab, dan dilengkapi nomor halaman.

b) Bagian Isi

Bagian isi buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek terdiri atas empat bab. Bab I berisi materi naskah drama,
Bab 11 materi menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek, Bab
Il berisi materi nilai gotong royong, dan Bab IV berisi contoh naskah drama
bermuatan nilai gotong royong.

Isi pada bab I adalah judul bab, ilustrasi, pengantar bab I disertai ilustrasi,
dan materi. Bab Il berisi judul bab, ilustrasi, pengantar bab Il disertai ilustrasi, dan
materi. Bab 111 berisi judul bab, ilustrasi, pengantar bab disertai ilustrasi, dan materi.
Bab IV berisi judul bab, ilustrasi, dan contoh naskah drama bermuatan nilai gotong
royong. Berikut desain judul bab I, 11, 1l1, dan IV.
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Gambar 4.8 Halaman Judul Bab

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa setiap bab diawali dengan
halaman judul dan ilustrasi gambar. Selanjutnya adalah halaman pengantar materi.
Halaman pengantar materi berada pada bab I, I, dan I11. Berikut prototipe halaman
pengantar materi bab I, 11, dan I1I.



Kaams tentu sodah perah mendengar istilah drams bekan? Pernahkah
kamu menyaksikan sendratari Ramaysna di Prambanan? Atau kalian sudsh
permah menyaksikan dmme di televisi? Ketia kita menysksikan susu
perunjukan atas membaca naskah drans, kita bisa merasakan berbagai emosi.
Kita bisa merasa sedi, semang, takus, terkejut, kecewa, dan sebagainya seperti
mengalimmya sendiri. Mengapa kita merasakan bal sersebor? Ini dikarcnakan
koaflik yang ods dalam kehidupan ayata. Naskah drama memilii karskteristik
yang berbeda dengan karya sastra yang laim. Paisi meniliki ciri pesggunaan
bahasa yang padat dan adanys kata kissan. Cerita pendek dicirikan dengan
penjabaran dan berbentuk paragraf. Dua karya sastra terschet berbeda dengan
drama yung diidersikkan dengan susunse diakog

Kamu pasti sadah tidak asing bukan dengan gambar scmacam i?
Mungkin ks sudah persah mselhat bl yang mirip dengan gambar terscbut
di film, karcos memang ada film stsepen animasi yang mengusung sdegan
transformasi. Misaloya film trnsformer, Beaun and The Lutung

Kasarung, stau Shrek. Apa fu trassformasi? Apa kaitannya dengan menulis
nasksh drama? Transformasi bisa diarrikan sebagai pengubshun. Kamu bisa
menulis naskah drama desgan scknik trassformasi. Salah sans transformasi
yang sering dilakukan sdalah dari cerita pendek mesjadi naskah dmma
Bagaimana carssya? Ayo pelsjari bal ini dengan bersungguh-sungguh, agar
kamu bisa mesalis naskah drama dengan kebih madah.
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Torhadap Gurunys & Sokalah

T

lustrasi untuk
memberikan gambaran
terkait materi yang akan
dipelajari

Tentu kama sadah tidak asing lagi dengan gotong royosg? Messmutms
apakah gotong royong ite? Jika kame berpikir bahwa gotoag suyong adalsh
kegistan kerja bakii bersama.sama moks kamu kurang tepat. Makna dari

e o b T Pengantar materi untuk
e menstimulasi pembaca
sebelum mempelajari

guru yang dilskukan oleh empat pesecta didik. Sedssygkan ganshar kedua sdalsh
tentang warga Swbang yang justru berbelasja di toko baju padahal mesih
diberlakukan PSBE. Mungkin kamu tidak tshu bahwa dua gambar terscbar .
berkaitan deagan nilii gotony royong. Apa Kaitannya? Jadi. nilsi gosong materi
royong memiliki sebelas subadai. antkekernsan dan mematuhi keputusan
bensama termasuk di dalamnya. Untuk memahami kebih lasjut serkain wilai

gotong royong dan sshnilainya kamu béss menyimak peajelasan di bewah ini

ﬂ'q:\‘ — Mudeh Menulis Naskek Drumy = 36

Gambar 4.9 Pengantar Materi
Pada bagian pengantar materi, terdapat ilustrasi dan juga uraian yang
berfungsi sebagai pengantar untuk menstimulasi peserta didik terkait bab yang akan
dipelajari. Bagian berikutnya yaitu bagian materi. Materi pada bab | yaitu
pengertian naskah drama, karakteristik naskah drama, unsur naskah drama, struktur
naskah drama, dan rangkuman. Materi bab | ditulis menggunakan jenis huruf Times

new roman ukuran 12. Berikut prototipe materi bab I.
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‘Supays ke lebih mmdah meomahanii matcri pada bab nd, cermatileh terschu, dupat dikeishui babwa sifii Rafli dan teman sckelisnyn
began berikan! sangatlah baik dan bijak karcea s menclong Adi yang kesslitan. Sifet

A. Pengertian Naskah Drama

Waluyo (2002:1-2) berpeadapat balwn drama merupakan tirmn
kehidupan manusia yang diproyeksikan d dalam pentas. Druma mensiliki
dua beatuk yaity drams naskah dan drama pestas. Drama naskah adalsh
genre sastra yang scjajar desgan poisi dan peosa, sedangkan drana pestas
adakh suatu kesenian yang sesdiri dari jenis kesenian lain yaits mesik, seai
lukis (dalam dekorasi), seni kostum, seni rissdan sebagainya. Drama naskah
merapakan jenis karya sastra yang ditulis dalam bestuk dilog dan
memungkinkan untuk dipentasksn

Naskah drama adsbh naskah berbcatuk dialog-diakog, didsserkan
pods kejadian yang ada dalam masyurakat bisa untuk dipentaskan. Koaflk

by ki gk sl i kmekio o e debus silsi
Fetang royong.
B. Karskteristik Nasksh Drama
Setiap karyn sastra memiliki karskseristik | hegita puls dmma. Adogean
karakteristik drama yang membedakennya desgan korya sastra luin adalah

Pengesrbasgan unsur pembangun temss kb detail

Heanuddin (2015:10-12) dalam i
unsur yang membangunnya drama fcrasa kebih ges, tfam, dan detsil
utananya dalam unsur pesckohan dan perwmskan. Selnin ita, scomng

pengarssg  mengalemi  kesulian  dalam  mengembangkan Mn:nmplun

inasinyn kavena harus imb, media p vaita
dialog, schingga fidak hisa nvengembangkan hal yang bersiai sbrak nisalnys
s pikiran tokeh.
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Gambar 4.10 Materi Bab |
,‘7 o
RANGKUMAN ﬁ
Dransa merupakan karya sastra yang bisa dpcmlsln at
nasksh Naskah drama adaloh saskah berbeatsk dialog -dialog, dida:
kejadian yang ada dalam masyarakat bervayuan untuk .qu.u

a) qubqan unsur pembangun terasa lebih detail

b) Dalams pengembangan imajinasi, pengarasg kurng lehasa.

¢) Bisa memberikan pesgarch emosiomal yang lebih besar darpads
jenis genre sastra hinnyn.

) Syarat st drama adaloh konflik masyanikat

€) Diskog harus bisa menggambarkan sermua peristiwa yang ada dalans
drama.

) Tema ialah ide pokok mss gagasan waea yang menjadi dasar
tercptanya suats cerita

b) Tokoh dun penokohan. sokoh adalah pelsku dshm suate drama.
Sedangkan pesokohan adalah penggansharan tokoh dari segi fisik
msaupun sifa

¢) Latar, scalsh gambaran tempat, waktu, serta suasana dalam sustu
drama.

d) Alur, merupakan rangkaise peristiwa dalam drama yang tersasun
dengan memperhatikan prinsip schab akibat, bermula dari koaflik
tokob-tokoh bertentangan

ﬁ'{ ;.9 Em— M Menulis Nakok Dramg = == 5

Gambar 4.11 Rangkuman Bab |

Materi pada bab Il buku pengayaan berisi pengertian teknik trasformasi cerita
pendek dalam menulis naskah drama, langkah menulis naskah drama dengan teknik
transformasi, latihan menulis naskah drama beserta penerapan, latihan dan rangkuman.

Berikut prototipe bab 11 buku pengayaan menulis naskah drama.
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A. Pengertian Teknik Transformas Cerpen

Trassformasi masih memiliki kaitan dengan alih wabana. Penjelasan
tentang alib wahana d i bisa ks boca di bawah ini

Alih wahssa menure Damoss (2015:913) kegimsn mengubah sa
jenis wabana ke wahasa lain. Wahasa yasy dimaksadkan olch Dumana sdalsh
kary seni. schingga dapst dikatsksn bahwa slib wohasa adalsh proses
pengubahan berhsgai jenis peagetahuss menjadi scai. latilah yang beskaitan
dengan basil proses alih wabana sdalsh ckrasissi (pengalihen wahasa dari
karya seni pads umumnyn sasira menjasdi film), dramatisasi (pengebahan
karyn sesi mesjadi pertunjukan drama), sovelisasi (pengaliban wabana seni
filns mesjadi novel), dan msikalisasi ( pesgalihan wibana karys sesi biasnya
benupa puisi menjadi pusi).

Proses pementusan naskah drama discbut schagai alib wabana olch
Sapardi Djoko Damoso. Damono (2018:147)  mengungksphan babwa
pemestssan dramm dari hentuk naskah drama kehih medah dilakukan daripads
pengaliban wahssa dari sovel menjadi sontonan. Proses alih wahan susa
nasksh drama menjodi pemestasan drans cenderung lebih koasisten karena
telsh diusahskan dialog yang dilafalkan sokoh ketiks pentas susa desgan aps
yang ada dalus nasksh.

dan istilah yasg nds dakums alih wabans,
pembatasan selanjutsya terkait teknik trssfomassi. Murgiysstero. {1008: 15)
mengungkapkan transformasi sdalah perubahan susta keadosn yasg bisa
dilikukan dengan pengambilan atau pemindahan wnssr sstu korya wsok
kemudian disuncubkan delim wnser kerys sastra hasil pershahan. Unsur

&‘u S ke Minulis Naskek Dramg === E]

[I———— =
B. Lasgkah Menalis Nasksh
Dalum pentrassfurmasian cerita peadek meajadi mskah dmma hars
dilikukan sccar lengkap. baik dari segi tokoh, swar penunjang pementasan,
tindakan tokoh, dan lainnya (Aminudin, 200937). Aminudin yega mengatakan
batma dalam mentransformasikan cerpen menjadi naskah drama dhikukan

dalem empat. Tehapan terscbut yuitu 1) menentukan tokob. 2) menertukan
atar, 3) penymsunan kerangka. dan 4) pembuatan naskah drama.

Berbeda dengan Aminudia, Mawadah (2010:39) menyebutkan ada lima
tahap yang hares dilskuksn dulam melokukan transformasi cerita pendek
menjadi naskah drama. Langkah scrscbut melipati 1) penghayatan isi cerita
pendek. 2) pesgidentifikasian tokoh dan penokohan, 3) pengidentifikasian
kouflik. 4) pemywsunan dialog, dan $) pencatusn deskripsi latar.

Berdsarkan dus pendapat terscbut, disimpulkan hingkah yang
digumkan dilam mentramsformasikan crita pendek mengadi naskah drama.,
melipati i kot
3) menentukan konfldk, 4) meneatukan latar . §) menyesun alur, 6) menuls
nasksh drama, dan 7) menyunting.

1) Memahami i cerita pendek
Unnuk bisa nsengubsh bentuk cerita pendek menjodi naskah drama.
kamu perhs memabamsi isi cerita peadek terscbut. Pemuhaman i biss
dilakukan dengan memahami tema. konflik, tokoh, alur dan amanat
Coba kamu baca teks cerpen Persababatan fru Emas! Apa isi cerpen
terscbat?

&N E— Mukeh Menalis Naskoh Drawg == £

Gambar 4.12 Materi Bab 11

SERU NIH!
Kams akan bernain penubis masksh drama. Apa sija yang perlu

' dilakukan? Ksms hanya perts mengikuti langka-langkah berikut ini
4.) Bacalah cerita pendek berikut dengan saksamat
Kasih Sayang
Gavrel Antosio Togarma

Suata hari ada scorang anak yang bermama Rina. la sangat pintar

di

Fun.mwhmmmgmmu.
lima. Ayahoy 1 hun. Tetapi Rina
masih bisa scklah karesa pintar dan karcoanys i mendapatkan bessiswa
untuk naclanjutkan pendidikan ke sckolah yung lebi bagus.

Sast pagi hart. Rina mempersiapkan diri untuk ke sckolah barunya.

sepaty, dasi,

yang sudsh lusub dan tak layak pakai. tbu Titi pun bersiap-sisp stk
berjualan kue. Rina berpusitan,

“Ibu, sia berangkat ke sekolah, ya." Kata Rina dengan senangnya
karena hari tu adalsh hari pertamanys massk sckolah bagus. Ibu pan
membalas,

“Baik, Nak. hati-bati, ya. Baik-baik di sekolsh

Rina dengan girang meajawab “lya. Ba. [bu jugn hati-hati ya ™

W g g

élc e Menulis Naskok Deama = L

4

9
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«  Sememam itu, Rima dab di iliki bany "

TAMAT

b.) Terukankh isi, tokoh dan penokoban, latar, konflik, sena aker
cerita pendek tersebut!
¢.) Tuliskan schush naskah drams berdasarkan apa yung telah kanu
tentukan pada jawaban soal b
Sclamat mezgerjakan
[-1-T-)

m ke Menalis Naskok Drawg = 53

Gambar 4.13 Evaluasi Bab 11
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RANGKUMAN O

Transformusi cerita pendek menjadi neskah drama acalgh susu
proses pengubshan suatu karya sastra untuk menjadi naskah drasgh disertai

maupun peng Karyn satra

tersebut

Langkah yang digunskan dslim mentmnsformasikan cerita pendek
menjadi naskah drama, meliputi

1) Memahami isi cerita pendek

3) Menentukan kooflik
4) Menentukan latar

$) Meayssun alur

6) Messalis naskah drama

7) Meayuating

2) Menentukan tokoh dan penokotan

{fh’ S Mkt Menulis Naskok Diuwg = 54

Gambar 4.14 Rangkuman Bab I1
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Materi bab Il diawali dengan pengertian nilai gotong royong, manfaat

gotong royong, karakter-karakter nilai gotong royong beserta penerapan, evaluasi,

dan rangkuman. Keseluruhan materi pada bab 111 ditulis dengan jenis huruf Times

new roman ukuran 12. Berikut prototipe bab Il buku pengayaan menulis naskah

drama.

A. Pengertian Gotong Royoag

X Peadidikan dn Keboduymn (2017:9) mengenukak
balwa dalam gowong royong tercermin sikap menghargai semangat berkeria
sama dalsen menyelesaikan permusalshan bersama. mcjalin komunikasi, dan
memberi perioloogan pada yang membutsbkan. Pendapat terschut didekung
olch Purwanti (2018:178) yasg mengemukakan gotong royong adalah
mengerjokan susty hal desgan bersama-sama guns mendspat hasil yang
dimginksn, tindskan ini mencernsinkan semangat bekerja sama ustsk
menyeksaikan masalsh, menjalin pesahahatan, memberi bastusn pacha pihak
yang membutubkas.

Gotosg wyong bermakna saling bekerja sama wntuk mencapai tujuan
bersama, mesjlin komemitasi dan perssudian  berdiskusi  guna
menyclesaikan masalah berssm, dan memberikan bantuan kepada piak yeng
membutsbkan,

B. Maafust Gotung Royoag
Manfast dasi gotong royong adalah

a.) Menumbuhkan sikap toloag menolong kesakarelaan,dan kekehargsan
b) Terplin bubangan yang baik dengan masyarakat.

) Menciptakan rasa kebersamasn

&) Mempererat persaudaraan

¢.) Produktivitas kesja meningkat.

£) Mendamaikan perselisban orang sekitar.

i’&* E— Mok Menalis Naskok Do = 57
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€. Karakter Gotong Royeng
Karakter gotong royong mesmrut Parwanti (2015:180) meliputi
(1) menghargai, (2) kena sama, (3) mkdasi€ (4) komstmen mas keputusam
bersama, (5) musyswarsh mufakat, (6) tolosg menolong, (7) solidasitas, (8)
cmpati, {9) anti diskriminasi, (10) anti kekerasan. dan (11) sikap kerelswanan.
Berikut ini penjelasan dari karakser gotosg royung :
1) Menghargai
Bermakna menghormati keberadsan orang lain juga harkar
wantabatnya, mesghargai hasil usaha, pemikiran, dan ciptasnnya
Menghargai jugs bermakna tidak merasa ocasg lein lebih rendaly
membuat orang merasa berbargs. readah hati, saling percaya. dan tidak
sombosg.
Contoh pencrapan karakser kerja sam.

| Disckobsh

a.) Menentukan petugas upacar deagan cara diskusi dengan
saling menghargai pendapat

b.) Pembagian kelompok dibentek berdasarkan kesepakatan
bersansa, buksn gunu s ketea kelas.

Di lingkumgan masysrak st

a) Swes pekerjaan diserbian kepods abli dengan tetap
dilakukan pesgawasan oleh sehuruh kompoen masyrakat

b) Menghsrgai orang yang lebih tua schagai tempar
mengambil pertimbasgan.

V() e Uenidis Natkoh Dy === 58
g

Gambar 4.15 Materi Bab 111
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g.{ < *'Vé‘i'wﬁ ?"y

* SERU NIH!

Kams akan bermain schegai detcktif dan penulis naskah dmma. Aps ‘,
' sajs yang perfu dilskukan? Kamu hamya perlu mengikuti bngksh-lasgkah 4
berikut ine.

a.) Siapkan buku dan bolpoin! Kamu tidsk perlu jubah maupun topi
deteksif

b.) Amatilah isteraksi orang-orasg di sckitarma! Lakukan sccara diam-
diam? Kamu bisa mengamati mercka yang ada di sckolsh, yasg kamu
tonmsi di jalan, arau babkan di runsabenu condin.

c) Jka ads susa tindskan yang mencerminkan nilai gosong royoss.
segern cotat dalam boku yang sudah kanw siapkan.

&) Goloagkan tindakan terschet, senmasuk karakser apa dalam nilsi gotong
royong.

€.) Susunlah naskah drama berdasarksn apa yang telah kamu amati?

Schmat mesgerjskan

=R
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Gambar 4.16 Evaluasi Bab |11
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Gotosg oyong bermakna saling bekerja sama emuk mencapai tujusa
bersama, mesjlin kommmikasi dan  persadarsan,  berdiskusi  guna

y masaloh hersama. dan bantuan kepads pitak yang
membursbkan.

Manfaal gotong royong

(1) Menumbahkan sikap tokeg menolong kesukarelaan, dan kekeluargaan.
(2) Terplin hubungan yang baik dengan masyarakat.

(3) Mencipeakan rasa kebersamazn

(4) Mempererat persaudaraan

(5) Produktivitas kerja meningkat.

(6) Mendamaikan perselisian orang sekitar.

(1) Menghargas, {7) Empati
(2) Kerjs sama (%) Anti diskriminasi
(3) Inklusif (9) Anti kekersan
(4) Musyawarah mufakat (10) Sikep kerehiwanan
(5) Tokg mesolong. (1) Komitmen atas keputusan
(6) Solidaritas A
ﬁ"u m— keh Menulis Noskoh D === &7

Gambar 4.17 Rangkuman Bab Il
Bab IV buku pengayaan berisi contoh-contoh naskah drama bermuatan nilai

gotong royong. Contoh naskah drama ada tiga disertai penjelasan pesan moral.

Berikut prototipe bab IV buku pengayaan menulis naskah drama.



CONTOH NASKAH DRAMA

Naskah Deamu |

Perundungan di Lingkaagan Sckokh

Tokoh
1) Jessi Pemimpin kelowmpok
2) Cuza Anggota kelompok
3) Kamila Anggots kelompok
4) Yesi Anak baru yang dinmdung
$) Pak Andi Kepaha sekoleh
6) PskRiko : Gura BK
7) Bulda + Waki Kelas
§) Puti Saksi mata
9) Rune Ketua kelas. Saksi mata
BABAK 1

D schuah SMP sermoma df sebuak kow. terdapar 3 orang
anak pengganggy semior yang mewduduki hanghu 3 SMP  yang teskenal
di sekolah . Mereka adalah Jesst, Cizza, don Kamile. Hart int wercka
melokuban yang Masa mereda  lokubon  wemalak.  memaraki  dan

merundung murid lain

m— ke Mol Nakok Dy ———— €

9

__';
Nilki goioag myong yang fendapat dalsm naskah drama tersebut
adalah ani di i seluin ia ji dapat karakter mengh
Yexi tidak menghargni sapaan dasi Jessi dan Kareza

it dia menjadi korban perandangan. Jessi juga tidak bisa menghargsi
pendsgat dari Runc sgar tidsk mensbanting pinu.

Naskah Drama 2
Tuduhan B
Tema : Anti kekemsan

Tokoh dan Pescban -
Pak Fiman  : Giun olahmga, perhatian

Sama + Sizwa yang sktid, pavch, bijak

Wawan  Siswa yang kurang bijak, saka menadah
Nigar = Teman Wawan

Bagus + Jajur

B Rini - Wiali kelas yang baik dan bijak
BABAKT

Puada hari selasa, fam pertama adalek pelajaran alahraga. Wawan
Nizar, dare Ssomu keluar memsju ke lapangen, Secanghan Bagus didlam kelss
karema badawaya sedang sakte. Sema sisun berada difapemgan.
Pak Firman - “Selamat pagi, anak anak! *
Parasiswa - “Selamat pagi, Pak Guru™

—_— 7

}g’ i 4 = ket My Nasksk Dramg

——————

Bagus dan Sume hanya ferseryum melthat Wi, Sepulang sekolah
Wawan menemut Bu Rint diaw dibertk hokssan mombersthban kaca jendela
Fuang keles

TAMAT
Sumber : bipebryinky, go i’ (Dengan Penyesasian)

Dalsm naskah drama terscbut tendopat silii golong royong Earesa
diceitakan Wowas tidsk mau mempescayui ucapan Bagus dan
tetap menuduhnya mengambil uang. Bahkan sampai memukuli

Bages, meski sudsh ditsban oleh Sunu. Pado skbimyn tenunghop

i mana usng Waman, Wawan pus hans cisp menarims bulkusman

yang skan diberikan Ba Rini.

Naskah Drama }

Menjaga Kebersihan Limghungan Sckolab

Tems : Emgati

Tokoh dan Pesckohan
o) Hama : Rajindan berempani kepads linghangan
b Ragil : Disiplin dan malss membersibken lingkungan
e.) Pandu : pensalas dan sukn nsengandalken orang ksin
) Febei - sukn menolong dam tidsk ssbaran
e Dewi : penyabar dan pandsi menjelaskan

‘é” = ke Minulis Nasksk Drasma

Gambar 4.18 Naskah Drama
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Penjelasan pesan
moral

c.) Bagian Akhir
Bagian akhir buku pengayaan menulis naskah drama terdiri atas daftar

pustaka, glosarium, dan biodata penulis. Daftar pustaka berisi sumber materi

yang termuat dalam buku pengayan. Daftar pustaka ditulis dengan huruf times
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new roman ukuran 12. Berikut ini prototipe daftar pustaka buku pengayaan

menulis naskah drama.
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Gambar 4.19 Daftar Pustaka

Pada halaman glosarium terdapat kata-kata sulit yang ada dalam buku

pengayaan disertai artinya. Adanya glosarium diharapkan mampu membantu

peserta didik memahami kata-kata sulit dalam buku pengayaan menulis naskah

drama ini. Glosarium ditulis dengan huruf times new roman ukuran 12. Berikut ini

prototipe glosarium.

——

GLOSARIUM

Adegan
Hagian habak dalin likoa (saadiwars)
Babak
Bagian besar dalam swata drama atsa lakoa (tendici atas beberapa adegan
Dialog
Percakapan (dalam sandiwaru; cerita; dan scbagamya).
Diskrimisasl

Pensbedsan perlakan serhadap sesama wanga negar (bendasarkan wama
kaulit; goloagan; suku.;ckonom. dan schagainya)

Eksprest
Pengungkspan  ataw  peoses menymtakan  (memperlibatkan  atau
menyatakan maksad, gagasan, perasamn, dan sehagainya)

Empati
Keadsan yang membust sescorasg merasa dirimya dalims perasaan dan
pikiran yung sams dengan orang lain.

Epliog

Bagian penutup kerya sastra yang fangsinys menysmpaikan imi sari
cerita atau mesasirkan maksud karya it oleh scorang aktor pada akhir

cerita

Fiksi
Cerita rekaan; kbayalas; tidsk berdasarkan kenyatas (roman, novel dan
schagainyz)
Gagasan
Hasil pemikiras; ide
Geare
Jenis: tipe: atan kelompok sastra atis dasar bentukays; ragam sastra
Imajinasi

Deya pikie untsk membayangkan  dalim asgan-angan) stss menciptakan
gambar (lkisan, karmngan, dan scbagainya) kejodisn berdasarkan

kenyatasn atau pengalsman sescorang
Kaidah

Rumesan asas yang menjodi hakam; stursn yang sadah pasti; patokan;
dalil

Karakter

Sifat.sifst kejwsan: skhlsk atss bodi pekeni yang membedakan

sesconmg dari ysng lainzabiat; watak
Karys sastra

Hlasil sastra: baik besupa puisi; prosa; maupan kikon

— s

{“ﬁ‘\‘ S Mk Menulis Nakak Deawa

%

_— 3%
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Gambar 4.20 Glosarium
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Bagian terakhir adalah biodata penulis. Biodata penulis berisi foto dan
riwayat hidup penulis. biodata penulis ditulis dengan huruf times new roman ukuran

12. Berikut ini prototipe biodata penulis.

BIODATA PENULIS

Arni  Nurfitrian: ahr di Klaten 5

September 1991 umberk Kulon R
B 08 RW 04, Sumber, Trucek, Khiten. Mesupakan
o ] anak ko an dan
i gatin di 8t
Pedan | Pedan

an Strata 1 st

I i

/

e —

Gambar 21. Halaman Biodata Penulis

4.1.4 Hasil Validasi Produk dan Saran Perbaikan terhadap Buku Pengayaan
Menulis Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek
Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk Peserta Didik SMP

Penilaian terhadap prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong dilakukan oleh
dosen ahli dan pendidik. Dosen ahli terdiri atas dua dosen yang ahli dalam materi
menulis naskah drama, sedangkan pendidik adalah seorang pendidik bahasa

Indonesia SMP. Aspek yang divalidasi meliputi (1) materi, (2) penyajian materi,

(3) bahasa, (4) grafika, dan (5) kelengkapan buku.Hasil penilaian tersebut menjadi

bahan pertimbangan untuk tahap selanjutnya yaitu revisi prototipe buku pengayaan

menulis naskah drama. Penjelasan hasil penilaian prototipe buku pengayaan

menulis naskah drama adalah sebagai berikut.



4.1.4.1 Hasil Validasi terhadap Aspek Materi
Drama
Penilaian terkait aspek materi bab | buku pengayaan menulis naskah drama
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dalam Bab | Mengenai Naskah

mengenai naskah drama memiliki beberapa indikator, yaitu kemudahan materi

untuk dipahami, kelengkapan materi, kesesuaian contoh dengan teori, dan

kesesuaian rangkuman dengan isi.

Pernyataan yang disusun berdasarkan indikator tersebut ada 11. Validator

memberi penilaian bab | berdasarkan penyataan tersebut. Berikut adalah penilaian

yang dilakukan oleh validator

Tabel 4.13 Penilaian Materi Bab | Prototipe Buku Pengayaan

Nilai
No Indikator ~ | Dosen | Dosen
Pendidik
1 2
1 | Uraian pengantar materi mudah dipahami 3 2 3
Uraian pengantar materi membuat pembaca
2 |ingin mempelajari pembahasan 3 3 4
selanjutnya.
Materi pengertian naskah drama mudah
3 ] ) 3 3 3
dipahami. (hal. 3)
Pada contoh naskah drama yang berjudul
Indahnya Membantu Kawan terdapat
4 L . 3 3 3
muatan nilai-nilai gotong royong yaitu
solidaritas dan mernghargai. (hal. 3-12)
. Materi karakteristik naskah drama mudah 4 ) A
dipahami.(hal.13-14)
Materi unsur-unsur naskah drama mudah
6 ) ) 4 4 4
dipahami. (hal. 13-20)
. Materi unsur-unsur naskah drama sudah 3 3 A
lengkap, meliputi tema, tokoh dan
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penokohan, latar, alur, amanat, dialog, dan

petunjuk teknis.

Contoh  pada  materi  unsur-unsur
8 | pembangun naskah drama sudah sesuali 3 4 4
dengan uraian teori yang disajikan. (20-24)

Materi struktur naskah drama mudah
dipahami. (hal. 20-23)

10 Materi kaidah naskah drama sudah lengkap 3 3 3
dan mudah dipahami. (hal.23-24)

1 Rangkuman materi ringkas dan tetap 3 A 3
menggambarkan keseluruhan isi bab.

Jumlah 36 35 38
Presentase skor 81,8 % | 79,5% | 86,3%
Kriteria penilaian 82,5% (Sangat layak)

Berdasarkan tabel 4.13 aspek materi bab | buku pengayaan menulis naskah
drama mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai dari pendidik
bahasa Indonesia adalah 81,8%, rata-rata nilai dari dosen 1 adalah 79,5%, dan rata-
rata nilai dari dosen 2 adalah 86,3%. Dengan demikian rata-rata nilai untuk materi

bab | adalah 82,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak.

4.1.4.2 Hasil Validasi terhadap Aspek Materi dalam Bab Il Mengenai Menulis
Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek
Penilaian terkait aspek materi bab Il prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama mengenai menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita
pendek memiliki beberapa indikator, yaitu kemudahan materi untuk dipahami,
kelengkapan materi, kesesuaian contoh dengan teori, kemudahan evaluasi untuk

peserta didik, dan kesesuaian rangkuman dengan isi.

Indikator-indikator tersebut disusun menjadi delapan pernyataan. Validator

memberi penilaian bab Il berdasarkan penyataan tersebut. Berikut adalah penilaian
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yang dilakukan oleh validator terhadap bab Il prototipe buku pengayaan menulis

naskah drama

Tabel 4.14 Penilaian Materi Bab Il Prototipe Buku Pengayaan

Nilai
No Indikator Dosen | Dosen
Pendidik
1 2
. Uraian pengantar materi teknik 3 3 A
transformasi mudah dipahami. (hal.28 )
Uraian pengantar materi membuat
2 | pembaca ingin mempelajari pembahasan 3 3 4
selanjutnya.
Materi menulis naskah drama dengan
3 | teknik transformasi cerita pendek mudah 3 3 3
dipahami. (hal. 29-30)
Cerita pendek yang disajikan berjudul
4 | Sahabat Itu Emas mengandung nilai 4 3 3
gotong royong (hal.30-35)
Materi langkah menulis naskah drama
. dengan transformasi cerita pendek mudah 3 3 3
dipahami dan telah dilengkapi dengan
contoh (36-46)
Naskah drama yang dijadikan contoh pada
6 | materi sudah sesuai dengan uraian teori 3 3 3
yang disajikan.
Kegiatan Seru Nih! untuk menulis naskah
7 | drama menarik dan mudah dilakukan. (47- 3 3 4
53)
Rangkuman materi ringkas dan tetap
8 | menggambarkan keseluruhan isi bab. (hal. 3 3 3
54)
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Jumlah 25 24 27
Presentase skor 78% 75% 84%
Kategori penilaian 79,2% (Layak)

Berdasarkan tabel 4.14 aspek materi bab Il buku pengayaan menulis naskah
drama mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai dari pendidik
bahasa Indonesia adalah 78% rata-rata nilai dari dosen 1 adalah 75%, dan rata-rata
nilai dari dosen 2 adalah 84%. Dengan demikian rata-rata nilai untuk materi bab I1

prototipe buku pengayaan adalah 79,2% yang termasuk dalam kategori layak.

4.1.4.3 Hasil Validasi terhadap Aspek Materi dalam Bab Il Mengenai Nilai
Gotong Royong
Penilaian terkait aspek materi bab Ill prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama mengenai nilai gotong royong memiliki beberapa indikator, yaitu
kemudahan materi untuk dipahami, kelengkapan materi, kesesuaian contoh dengan

teori, kemudahan evaluasi untuk dipahami, dan kesesuaian rangkuman dengan isi.

Indikator-indikator tersebut disusun menjadi tujuh pernyataan. Validator
memberi penilaian bab 111 berdasarkan penyataan tersebut. Berikut adalah penilaian
yang dilakukan oleh validator terhadap bab 111 prototipe buku pengayaan menulis

naskah drama.

Tabel 4.15 Penilaian Materi Bab 111 Prototipe Buku Pengayaan

Nilai
No Indikator Dosen | Dosen
Pendidik . )

Uraian pengantar materi nilai gotong royong
mudah dipahami. (hal. 54)

Uraian pengantar materi membuat pembaca

ingin mempelajari pembahasan selanjutnya.
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Materi pengertian nilai gotong royong mudah
dipahami. (hal. 57)

Materi manfaat nilai gotong royong mudah
dipahami. (hal. 57)

Materi karakter nilai gotong royong sudah
5 |lengkap (disertai contoh) dan mudah 4 4 4
dipahami. (hal 57-65)

Kegiatan Seru Nih! untuk mengamati
perilaku yang mengandung nilai gotong
6 | royong serta menuliskannya menjadi naskah 3 2 4

drama mudah dipahami dan dilakukan. (hal

66)
7 Rangkuman materi sudah memuat semua 3 4 4
materi yang disajikan (hal 67)
Jumlah 25 26 26
Presentase Skor 89,2% | 92,8% | 92,8%
Kategori Penilaian 91,7% (Sangat Layak)

Berdasarkan tabel 4.15 aspek materi bab 111 buku pengayaan menulis naskah
drama mengenai nilai gotong royong mendapatkan penilaian dari tiga validator.
Rata-rata nilai dari pendidik bahasa Indonesia adalah 89,2%, rata-rata nilai dari
dosen 1 adalah 92,8%, dan rata-rata nilai dari dosen 2 adalah 92,8%. Dengan
demikian rata-rata nilai untuk materi bab Il prototipe buku pengayaan adalah

91,7% yang termasuk dalam kategori sangat layak.

4.1.4.4 Hasil Validasi terhadap Aspek Materi dalam Bab IV Mengenai Naskah-
naskah Drama Bermuatan Nilai Gotong Royong
Penilaian terkait aspek materi bab IV prototipe buku pengayaan menulis

naskah drama mengenai contoh-contoh naskah drama bermuatan nilai gotong
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royong memiliki satu indikator, yaitu naskah drama memiliki muatan nilai gotong

royong.

Indikator tersebut disusun menjadi tiga pernyataan, disesuaikan dengan
jumlah naskah drama. Validator memberi penilaian bab IV berdasarkan penyataan
tersebut. Berikut adalah penilaian yang dilakukan oleh validator terhadap materi
contoh naskah drama yang disajikan pada bab 1V.

Tabel 4.16 Penilaian Materi Bab IV Prototipe Buku Pengayaan

Nilai
No Indikator Pendidik Dols,en Dozsen

Contoh naskah drama berjudul
Perundungan di Lingkungan Sekolah sudah
mengandung nilai gotong royong, yaitu anti
diskriminasi. (hal. 69-74)

Contoh naskah drama berjudul Tuduhan

2 | Buta sudah mengandung nilai gotong 3 4 4
royong, yaitu anti kekerasan. (hal. 75-79)

Contoh naskah drama berjudul Menjaga
Kebersihan Lingkungan Kelas sudah

mengandung nilai gotong royong, Yaitu

tolong menolong dan empati (hal. 79-83)

Jumlah 10 12 12
Presentase Skor 83,3% | 100% | 100%
Kategori Penilaian 94,4% (Sangat layak)

Berdasarkan tabel 4.16 aspek materi bab IV buku pengayaan menulis
naskah drama mengenai contoh naskah drama bermuatan nilai gotong royong
mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai dari pendidik bahasa
Indonesia adalah 83,3%, rata-rata nilai dari dosen 1 adalah 100%, dan rata-rata nilai

dari dosen 2 adalah 100 %. Dengan demikian rata-rata nilai untuk materi bab 1V
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prototipe buku pengayaan menulis naskah adalah 94,4% yang termasuk dalam

kategori sangat layak.

4.1.4.5 Hasil Validasi terhadap Aspek Penyajian Prototipe Buku Pengayaan
Validasi terhadap aspek penyajian prototipe buku pengayaan menulis

naskah drama memiliki beberapa indikator, yaitu kesistematisan dan kekonsistenan
susunan materi, keseimbangan penyajian teori dan contoh, keterpusatan teori, dan
kefleksibelan materi. Berdasarkan indikator-indikator tersebut disusun empat
pernyataan. Validator melakukan penilaian terhadap aspek penyajian prototipe
buku pengayaan berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut. Berikut adalah
penilaian validator terhadap aspek penyajian buku pengayaan menulis naskah

drama.

Tabel 4.17 Penilaian Aspek Penyajian Buku Pengayaan

Nilai
NO Indikator .| Dosen | Dosen
Pendidik
1 2
Keseluruhan  materi  disajikan  dengan
1 |susunan yang sistematis dan konsisten 3 3 4

sehingga mudah dipahami.

Penyajian teori dan contoh sudah seimbang,

tidak terlalu banyak teori ataupun contoh.

Materi disajikan dengan menempatkan
pembaca  sebagai  subjek  sehingga
menimbulkan keterlibatan pembaca secara

aktif dalam materi yang dibahas.

Materi dapat digunakan oleh berbagai
kalangan,khususnya oleh peserta didik SMP.

Jumlah 14 12 14

Presentase Skor 87,5% 75% | 87,5%

Kategori Penilaian 83,3% (Sangat layak)
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Berdasarkan tabel 4.17 aspek penyajian prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
royong mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai dari pendidik
bahasa Indonesia adalah 87,5%, rata-rata nilai dari dosen 1 adalah 75%, dan rata-
rata nilai dari dosen 2 adalah 87,5 %. Dengan demikian rata-rata nilai untuk
penyajian prototipe buku pengayaan menulis naskah adalah 83,3% yang termasuk
dalam kategori sangat layak.

4.1.4.6 Hasil Validasi terhadap Aspek Bahasa Prototipe Buku Pengayaan

Validasi terhadap aspek bahasa prototipe buku pengayaan menulis naskah
drama memiliki beberapa indikator, yaitu penggunaan kebaikan dan kebenaran
bahasa, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, pola pragraf, dan
penggunaan tanda baca. Berdasarkan indikator-indikator tersebut disusun empat
pernyataan. Validator melakukan penilaian terhadap aspek bahasa prototipe buku
pengayaan berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut. Berikut adalah penilaian

validator terhadap aspek bahasa buku pengayaan menulis naskah drama.

Tabel 4.18 Penilaian Aspek Bahasa Buku Pengayaan

Nilai
No Indikator Dosen | Dosen
Pendidik
1 2
. Materi dalam buku menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. 4 4 3
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
2 | perkembangan kemampuan berbahasa peserta
didik SMP. 4 3 4
Pemaparan materi disusun dengan paragraf
3 | berpola yang disertai contoh sehingga
memudahkan peserta didik untuk paham. 3 3 4
A Penggunaan tanda baca, meliputi titik, koma,
tanda seru, dan sebagainya sudah tepat. 3 4 4
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Jumlah 14 14 15
Presentase Skor 87,5% | 87,5% | 93,7%
Kategori Penilaian 89,5% (Sangat layak)

Berdasarkan tabel 4.18 aspek bahasa prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
royong mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai dari pendidik
bahasa Indonesia adalah 87,5%, rata-rata nilai dari dosen 1 adalah 87,5%, dan rata-
rata nilai dari dosen 2 adalah 93,7%. Dengan demikian rata-rata nilai untuk bahasa
prototipe buku pengayaan menulis naskah adalah 89,5% yang termasuk dalam

kategori sangat layak.

4.1.4.7 Hasil Validasi terhadap Aspek Grafika Prototipe Buku Pengayaan
Validasi terhadap aspek grafika prototipe buku pengayaan menulis naskah

drama memiliki beberapa indikator, yaitu penggunaan sampul, jenis huruf, jenis
kertas, tata letak materi, dan tata letak ilutrasi Berdasarkan indikator-indikator
tersebut disusun lima pernyataan. Validator melakukan penilaian terhadap aspek
grafika prototipe buku pengayaan berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut.
Berikut adalah penilaian validator terhadap aspek grafika buku pengayaan menulis

naskah drama.

Tabel 4.19 Penilaian Aspek Grafika Prototipe Buku Pengayaan

Nilai
No Indikator Dosen | Dosen
Pendidik . )

Sampul buku menggunakan kombinasi warna

pastel sehingga menarik minat pembaca.

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sudah

tepat.

Kertas yang digunakan dalam buku sudah

tepat.
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Tata letak atau layout materi dalam buku

4 sudah tepat 3 4 3
5 Tata letak atau layout gambar/ilustrasi dalam 3 4 3
buku sudah tepat.
Jumlah 13 18 17
Presentase Skor 65% 90% | 85%
Kategori Penilaian 80% (Layak)

Berdasarkan tabel 4.19 aspek grafika prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai dari
pendidik bahasa Indonesia adalah 65%, rata-rata nilai dari dosen 1 adalah 90%, dan
rata-rata nilai dari dosen 2 adalah 85%. Dengan demikian rata-rata nilai untuk
grafika prototipe buku pengayaan menulis naskah adalah 80% yang termasuk dalam

kategori layak.

4.1.4.8 Hasil Validasi ternadap Aspek Kelengkapan Prototipe Buku Pengayaan
Validasi terhadap aspek kelengkapan prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama memiliki beberapa indikator, yaitu kelengkapan halaman pendukung,
ketepatan halaman hak cipta, penyajian halaman prakata, kesesuaian nomor
halaman dengan daftar isi, kelengkapan halaman glosarium, dan kelengkapan
halaman biodata penulis. Berdasarkan indikator-indikator tersebut disusun enam
pernyataan. Validator melakukan penilaian terhadap aspek kelengkapan prototipe
buku pengayaan berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut. Berikut adalah
penilaian validator terhadap aspek kelengkapan buku pengayaan menulis naskah

drama.
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Nilai
No Indikator Dosen | Dosen
Pendidik
1 2
Buku dilengkapi dengan berbagai
. halaman pendukung, meliputi judul dan 3 A A
hak cipta, prakata, daftar isi, glosarium,
daftar pustaka, dan biodata penulis.
2 | Penyajian halaman hak cipta sudah tepat. 3 4 4
3 Halaman prakata sudah disajikan dengan 3 A .
tepat.
Nomor halaman dalam daftar isi sudah
4 | sesuai dengan nomor halaman di dalam 4 4 4
buku.
Bagian glosarium sudah lengkap, meliputi
. berbagai kata yang sulit dipahami dan arti 3 3 3
atau makna kata tersebut sesuai dengan
konteksnya.
Halaman biodata penulis sudah lengkap,
6 | meliputi informasi umum tentang penulis 3 4 4
buku
Jumlah 19 23 23
Presentase Skor 79,1% | 95,8% | 95,8%

Kategori Penilaian

90,2%(Sangat Layak)

Berdasarkan tabel 4.20 aspek kelengkapan prototipe buku pengayaan

menulis naskah drama mendapatkan penilaian dari tiga validator. Rata-rata nilai

dari pendidik bahasa Indonesia adalah 79,1%, rata-rata nilai dari dosen 1 adalah

95,8%, dan rata-rata nilai dari dosen 2 adalah 95,8%. Dengan demikian rata-rata

nilai untuk grafika prototipe buku pengayaan menulis naskah adalah 90,2% yang

termasuk dalam kategori sangat layak.
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4.1.4.9 Rekapitulasi Hasil Validasi Prototipe Buku Pengayaan Menulis Naskah
Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai
Gotong Royong untuk Peserta didik SMP
Rekapitulasi hasil validasi prototipe buku pengayaan menulis naskah drama
disusun guna mengetahui kelayakan buku pengayaan yang dikembangkan secara
keseluruhan. Berikut ini rekapitulasi hasil validasi prototipe buku pengayaan

Tabel. 4.21 Rekapitulasi hasil validasi prototipe buku

Presentase Skor Rata-rata

No Aspek _
P Pendidik [DL [ D2 | presentase | aedort

I 0, 0, 0, 0,

1 | Materi bab 1 81,8% [79,5% | 86,3% | 82,5% Sangat layak
2 | Materi bab 2 78% | 75% 84% 79,2%

Layak
3 | Materi bab 3 89,2% (92,8% | 92,8% | 91,7%

Sangat layak
4 | Materi bab 4 83,3% |100% | 100% | 94,4%

Sangat layak
5 | Penyajian 875% | 75% | 87,5% | 83,3%

Sangat layak
6 | Bahasa 87,5% |87,5% | 93,7% | 89,5%

Sangat layak
7 | Grafika 65% | 90% 85% 80%

Layak

0 0 0 9
8 | Kelengkapan 79,1% [958% | 958% | 90,2% Sangat layak

Rata-rata presentase
81,4% (86,9% | 90,6% | 86,3% Sangat
seluruh aspek Layak

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui hasil penilaian yang dilakukan oleh
satu pendidik bahasa Indonesia memperoleh rata-rata presentasi nilai keseluruhan
aspek sebesar 81,4% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Validasi yang
dilakukan oleh dosen ahli 1 memperoleh rata-rata presentase nilai keseluruhan
aspek 86,9% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Rata-rata presentase nilai
keseluruhan aspek yang diperoleh dari dosen ahli 2 adalah 90,6% yang juga
termasuk kategori sangat layak. Berdasarkan ketiga rata-rata presentase tersebut,
diperoleh presentase nilai rata-rata sebesar 86,3% yang termasuk dalam kategori
sangat layak. Dengan demikian, disimpulkan bahwa buku pengayaan menulis

naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
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royong sangat layak digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama peserta
didik SMP.

4.1.4.10 Saran Perbaikan Prototipe Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong
Royong untuk Peserta didik SMP
Selain penilaian, validator juga memberikan saran perbaikan terhadap
prototipe buku pengayaan menulis naskah drama. Pada materi bab I, saran yang
diberikan validator, yaitu perbaikan naskah drama yang dijadikan contoh, penataan
ulang materi karakteristik naskah drama, dan peninjauan ulang unsur konflik.Saran
yang diberikan validator pada bab Il adalah perbaikan dan penambahan ilustrasi
yang lebih orisinil, perbaikan materi teknik transformasi cerita pendek agar lebih
mudah dipahami peserta didik, penambahan contoh naskah drama dan cara
penambahan muatan nilai gotong royong dalam naskah drama.

Pada bab I11, saran yang diberikan validator adalah perbaikan ukuran gambar,
penggunaan bahasa yang sesuai dengan pemahaman peserta didik. Saran yang
diberikan validator terkait aspek materi bab 1V adalah untuk lebih menonjolkan
dialog yang memuat nilai-nilai gotong royong. Saran terkait aspek penyajian adalah
penambahan contoh naskah drama dan pembahasan dalam buku sebaiknya lebih
fokus pada topik, tidak meluas ke topik lainnya, perbaikan evaluasi, dan
penambahan ilustrasi rangkuman. Pada aspek bahasa, saran yang diberikan oleh
validator adalah agar menggunakan diksi dan bahasa yang lebih sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Saran validator terhadap aspek grafika adalah
perbaikan warna sampul, peninjauan ulang judul dan subjudul agar koheren,
pemerhatian layout buku, dan penambahan ilustrasi buku. Pada aspek kelengkapan

buku, validator memberikan saran untuk melakukan pengecekan glosarium.
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4.1.5 Hasil Perbaikan Prototipe Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama
dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong
Royong untuk Peserta Didik SMP

Perbaikan prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dilakukan
sebagai kelanjutan dari saran yang diberikan oleh validator. Namun, tidak semua
saran dari validator dijadikan acuan dalam memperbaiki prototipe buku pengayaan
menulis naskah drama. Berikut perbaikan prototipe buku pengayaan menulis
naskah drama.

4.1.5.1 Perbaikan Aspek Materi

Perbaikan aspek materi dilakukan berdasarkan saran validator, meliputi (1)
penjabaran karakteristik naskah drama, (2) penambahan unsur konflik, (3)
perbaikan uraian teknik transformasi cerita pendek, dan (4) menunjukkan cara
menambahkan muatan nilai gotong royong dalam naskah drama. Perbaikan aspek

materi buku pengayaan adalah sebagai berikut.

B. Karskteristik Naskah Drama

Setiap karya sastm memiliki karakteristik, begita puls sasksh drama.
Adapus karakteristik naskah drama yasy membedakannya dengan karya sastrm
lain adalah

B. Karskteristik Nasksh Drams
Setiap karys sastra memiliki karsinesistic, begita puls drama. Adagen
1.) Pengembangas unssr pembasgus naskah drama terasa lehih
detail

kennakiteristik drama yang membedakansya desgan korya sastra lain sdalah

Ketika mengemhangkan unsur pensbangen naskah drama

secarn detail. Unsur ujeran dan tingkah

taku tokob perla diperhatikan

Dalsm pengembasgan imajinasi, pengsrang kurang

- 2) Pengarang kurang leluasa mengembangkan kmafleasi
¢hussa. ~

naskah  draoa

& yarut utama drama adalsh kenflik masyarakat.

Hsanuddin (2015:10-12) mengunghsghan dalam  pengembangan
umsur vang membangunnyn drams tersss lebih higes, tsam, din dersil,
utamenya dalom unsur pesckohan dan perwatskan. Selain e, seomng
pengarssg  mengolemi kesulitsn  dalam  mengembangksn  kemampuen

carena. harus memperiimbangkan medis penyampaiannyn yaita

1 tidak hiss nsengembanglon hal yang bersifit sharsk o

wkoh penulis naskah
tidak bisa

a desgan bebas

nuslaan menjadi syarat stams naskah drams.
Konflik diperkikan scbagai penghidup cerita. Konflik-konflik

terscbut ditmangkan dalam dialog-diakog saskah drama. Tanpa kenflik

naskah drama menjadi hamber dan tidsk akan ada peristiva menarik

M Linulis Nogkok Deawa = ———— EE}

‘{'.‘.\‘ S Mudeh Menulis Noskok Dramg == a3

Gambar 4.22 Penjabaran Karakteristik Naskah Drama
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Berdasarkan gambar 4.22 diketahui bahwa sebelum dilakukan revisi, materi

karakteristik naskah drama hanya berbentuk kolom-kolom berwarna biru dan merah

muda. Mempertimbangkan saran perbaikan materi karakteristik naskah drama,

maka materi disajikan dengan penomoran dan diberi penjelasan.

—ER

Dramn bisa mensberikan penganh cmosiosal yang khih besar seria
terarah kepida pesikmat andens dibandingkan geore sasira yang lain. Kesan
yang ieriinggal dalam benak penikmat juga skan kebih lama dibandingksn
genre sasirs yang bin. Selinjutnya, keaflik kemanusisen merupaken syarst
mutlak drama. Tanga konflik sustu peristiw tidak skan bergerak. Peristiwn
dapat berjalan dan menjadi mngkaian akar dalsm beniuk dialog melski kenflik
yang oda Karsicristik drams yasg terakhir adalsh kescluruhan isi drama
digambarkan melalui diskog. Hal ini bermakna dialog-dislog yang ada dalam

drama pembesiuk kepribadian.

£ Umsir Naskab Drans

Untuk lebih memahami sustu naskah drans. kans perbs mengetabui
upa saja unsur yang ferkandung di dalsmarys. Apaksh kamu sudsh tahu apa sajs
unsur sasksh drma? Ussur-unsur sesksh drama sdalsh (1) tena, {2) sokoh dan
penckohan, (3) kar, (4) plot stau slar, | $) amasat, (6) Siskog. dom {7) pevonjok
teknis. Berikut adalah unsur-nsar saskah drome:

1. Tems
Tema ialsh ide pokok sty gagmsan wama yang menjadi dasar
terciptanyn suaty cerita, dkembangkan sebaik naungkin sgar mesarik
perhation pensbaca maupus pencman, seria terermin dalam abar cerita.

Tems bissanys benapa k deksan, persshabatan, kekeh

politik, dun sebagainyn.

Menurs Mawsdah (2010:25) tema sdslh gagnsan desar yang
melondasi pemaparan ceritn, berbedn dengan nilni moral mosgan
amazat. Pereajedan tema berups mangkaissn cerita atau gansbaran

peristia. Peagensbangan cerita harus disclaraskan dengan bens

Téf ks B Mk Memulis Nackek Dy == 4

Cand

-

Berikut adalah unsur-unser naskah drama

1. Tems
Tema ialah ide pokok stau gagusan wiams yang menjadi dasar
terciptanys suatu cerita, dkembangkan sebaik mungkin agar menark
perbation peasbaca maupus penomon, serta tercermin dalam ahr cerita.
Tems bissanys beropa kemerdeksan, persahsbatan, kekeluargasn,
politik, dan sebagainya.
Menurst Mawzdah (2010:28) tensa adshih gagasan dasar yung
melandssi pemaparan cerita, berbeds dengan nilai moml maspun

amasar. Perwwjodin tema berupa rangkaiss cerita atau gamharn

perstiwa Peegembangan cenita harus disclaraskan dengan tema.
1. Kenflik
Konflik terjadi apshils tokoh wiams meadapatkan ristangan
ketika akan mencapai suats tuuan (Kosasih.2012:136). Koaflk dalam
naskah  drama  memiliki  fungsi untuk  menghidupkan  atau
menggerakkan peristiwa. Jika tidok oda konflik saskah drama akan
menjodi hambar dan ndak menarik. Konflik dalam naskah drama
dibedakan menjodi dus. konflik astanokoh dan konflik batin (diri
sendiri). Konflik batin berkaitan dengan kegelisahan dan ketakutan
seorang twkoh dalam menyelessikan masalah yang dialaminya
. Tekob dan penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan dus hal berbeds namun
berkaitan. Tokoh adalsh pelsku dalus sustu drama Tokoh-tokoh

=

terschat  mempunyai  bermacam  watak  disesusikan  dengan
kemungkinan watak yang ada dalam diri manesia, baik, licik, jahat,

penyabar, ragu, pemurung, periang, pemberani, licik. jujur, ato

0)

S Mudeh Menulis Naskok Drusa 5

Gambar 4.23 Penambahan Unsur Konflik

Keterangan :

1.

Unsur-unsur naskah drama, yaitu tema, tokoh dan penokohan, latar, plot

atau alur, amanat, dialog, dan petunjuk teknis.

Uraian unsur konflik.

Berdasarkan gambar 4.23 terkait penambahan unsur konflik, terlihat bahwa

sebalum dilakukan revisi, konflik tidak ditulis dalam uraian materi unsur naskah

drama. Konflik ditambahkan sebagai unsur naskah drama, ditulis setelah tema.
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A. Pengertian Teknik Transformasi Cerpen

Trassformesi masih memiliki kaitan dengan alih wabana. Pesjclisan
tentang alih wahana dan transormasi bisa kan boca di bewah ini

Alih wahasa menunst Damoso (20189-13) kegiman mengubah satu
jenis wabana ke wahasa luin. Wahasa yasg dimaksodkan oleh Damano adalsh
karyn seni. schingga dapat dikatakan babwa alih wahama adalsh peoses
pengubaban berbagai jenis pengetahuan nsenjodi scai. Istilah yang berkaitan
dengan basil peoses alih wabana adalah ekransasi (pengalihan wahana dari
karya scoi padi umumnys sastra menjasdi film), dramatisasi (penguhahan
karyn seni mesjdi pertunjukan drama). sovelisasi (pengaldan wabana seni
filns menjadi novel), dan mesikalisasi { pengalihan wabana karys seai biasnys
berupa puiss menjodi pussi).

Proses pementasan naskah drama disebat schagai alih wabana oleh
Sapardi Djoko Damomo. Damono (2018:147)  mengungkapkan babwa
pementasan dramn dari bentuk naskah drama kebih madah dilikukan dasipada
pengatiban wihana dari zovel menjadi tontoaan. Proses alih wahana sustu
naskah drama menjodi pemestasan drama cenderung lebib konsisica karena
teleh dwsahakan dialog yang dilafalian sokoh ketiks pentas sama desgan apa

Uraian alih
wahana

B. Pengertian Teknik Trassformssi Cerpen
Trussfocmasi bermakna melakukan pengubaban dari satu bestk
menjadi beatuk lain. Transformasi cerita pondek mesjadi mskah drama

dek menjodi

Ketka melskukan transformasi kamu bisa  mensmbabkan,
pendek terschu.
Kamu barus memahami unsur pembasgen cerita pendek yung akan
transformasikan mesjadi naskah drama. Dikarcnakan sudah ada unsur
pembangun dari cerita pendek. maka kamu aksn kebih mudah mesulis
saskah drama.

st mengganti nsar pembasgua &

Ni (1998:1%) nghapk. i adalah
pershahan saats keadaan yang bisa dilakukan dengan pengambilan st
pensindahan unsur sanu kerya untuk kessudian dimuncelkan dshins unsur
karya sastra hasil perubshan. Unsur terschut biss dimunculkan secam

tersirat maupan tersurat dalam karya baru yang dihssilkan

Transdormasi cerita pendek menjadi naskah drama adabh suatu
proscs pengobaban swatu karya sastra untuk mesjadi naskah drana
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yang ada dalus nasksh disersi mapan

Karyn satra terscbut.

Sctclah mengeialu pengertian dan isidah yasg oda dakium alih wabans.
ihaba: ya terkait teknik N (1998:18)
mengungkapkan transformasi adulah perubahan sustu keadasn yasg bisa
dibikukan dengan pengambilan atau pemindahun wnswr sstu karya sk
kemudian dimunculkan dalim wnewr karya sastra hasil perabahan Unsur

Ads beberana lanskah vang harus dilakukss wntuk meselis
naskah drama dengan tcknk transformasi cerita pendek Aga saj
langkahaya?

Fokus teknik
Transformasi

éu E— Mk Menlis Naskoh Drawa == 29
o\
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Gambar 4.24 Perbaikan Materi Teknik Transformasi

Berdasarkan gambar 4.24 dapat terlihat bahwa penjelasan materi teknik
transformasi cerita pendek pada prototipe buku diawali dengan penjelasan alih

wahana, mempertimbangkan saran validator, penjelasan terfokus pada alih wahana.

C. Langkah Menalis Nasksh

Scbelum membahas langhah-langkah mesulis naskah drans
demgan teknik transformasi cerita pendek, ada sam hal yang bisa kamu
pebijari Ketika kamu sedarg menulis maskah drama kams bisa
menamsbahkan mustan nilii Ada beragam mustan nilsi yung bisa kams
pikih, salah satunys adalsh nilsi gotoog royong. Nilai gotosg royong bisa
kama peljari pada Bab 3. Ketika ks ingin mesambohkan nilsi gotong
royong dabm masksh dmms yang kanw tulis kamo  bisa
memunculannyn dalam tems, koaflk. maupen slur ceria. Teknik
kamu dalam kan tema,
kasens sudah oda tensa dashm corita pendek schingga tidik pert
menentukannya dan sesaatu yang ahstrak.

cerita pendek

Dalim pestrunsformasian cerita pendek menjadi naskah drama
harus dilakukas secara lengkap, haik dari segi tokok, unsur penunjang
pementasan, tindakan tokoh, dom lainnya (Aminudin  2009:37).
Aminudin juga mengatakan habwa dalam mentransformasikan cerpen
menjadi saskah drama dilakukan dalam crpar. Tahapan tersebat yaits
1 kan soko, 2) ko lasar, 3) Kermngk, dom
4) pensbuatan naskah dransa.

Berbeda dengan Aminudin, Mawadah (2010:39) menycbutkan
ds lima tahap yang harus dilikukan dalam mebikukan transsormasi
cerita pendek menjadi maskah drama. Langkah serscbun melipuri 1)
penghaystan st cerita pendek. 2) peagadentifikasian tokoh dan

han, 3) kaonflik, 4) peny dialog, dan 5)
pencatuan deskripsi latar.

¥

“ﬁ\‘l‘ S Mudsh Menulis Naskak Drawa
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Gambar 4.25 Penambahan Cara
Memberi Muatan Nilai Gotong Royong
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Berdasarkan gambar 4.25 terlihat adanya tambahan cara memberikan
muatan nilai gotong royong pada naskah drama. Materi ditulis dalam bentuk
paragraf dan terletak sebelum materi langkah menulis naskah drama. Penulisan
materi sebelum langkah menulis naskah drama dimaksudkan agar ketika
mempelajari langkah menulis naskah drama peserta didik bisa menambahkan nilai

gotong royong tersebut dalam naskah drama yang akan ditulis.
4.1.5.2 Perbaikan Aspek Penyajian

Perbaikan aspek penyajian buku pengayaan dilakukan dengan
mempertimbangkan saran validator. Perbaikan pada aspek penyajian buku
pengayaan yaitu (1) perbaikan halaman petunjuk penggunaan buku, (2) penyajian
rangkuman disuaikan dengan saran validator yaitu bukan hanya dalam bentuk
uraian, (3) penambahan contoh naskah drama pada bab Il buku pengayaan untuk
memperdalam pemahaman peserta didik terkait langkah menulis naskah drama, dan
(4) perbaikan bagian evaluasi. Berikut ini perbaikan pada aspek penyajian buku

pengayaan menulis naskah drama.

— —

IN; IN. KU
FETINJUR PENGGUNAAN BUKY PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Pesinjid i bss anu goskan ok mosudiismy meapelijan
alass bk iai. Bacaleh dengan cor!

Bacalah petusjuk pengaunaan Buks ini scbelus kamu mespelajeri matert
1. Bacaled duftar isi untuk mengesaluss keseluralun 54 bulu dengan copar!

ihan muteri doar sadah drassa. melipisi pesgertian Bacalah judul buku terkbin Agar kasa mesgristui spa
Karakicriotik, umstr, stniknur, dus Kaideh pernlsam nuskah drams [ T——— S b yung ke

5. Padks bab IV slan doayiken comolcontoh deams herssin ilii-aila pendatikan

aredorupa

6. Pahiami sctiap pepeluan yisy disajikan ds likuban kegiatin “Sers Niil™ scsusi
deagan yumy dasshhan dalam buku!

7. Baca dan praksik uling pads bgses yang belum kasu pabuss®

M Menulis Naskah Duwg = W S Mk Menulis Naskok Douma ===
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Gambar 4.26 Perbaikan Halaman Petunjuk Penggunaan Buku

Berdasarkan gambar 4.26 terlihat perbedaan dari penyajian halaman

petunjuk penggunaan buku. Sebelumnya petuunjuk menggunaaan buku disajikan
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dalam bentuk butir-butir setelah reviai dibentuk bagan agar lebih menarik perhatian

peserta didik

naskah Naskah drama sdalah naskah berbentak dialog-dialog, didasdrkan pada
kejadian yang ada dalam masyarakan bertujoan untuk dipentaskan /

b) Tokoh dan penokohsn, sokoh adalah pelsku dakim suate drame

Ry

—
- e — / -
. L\ i - —
Y4 o <4 /7
RANGKUMAN ‘--‘rﬁ\\ ’/\“\ . RANGKUMAN
o (
Drama merupakan karys sastra yung bisa dipentaskan oty . Dranw merupakan karys sastra yasg bisa dipentaskan at

a) Pengembasgan unsur pembang
b.) Dalams pengembangan injinasi, pengarang kamng lelussa e a—::m sy
) Bisa memberikan pengarsh emosional yang lebih besar darpods Potparang barang lciss
Jenis genre sastra hinnyn Bkl
d) Syarat wiama drana adalah kondlik masyamkat ‘-‘::::m et
) Disloy harus bisa menggambarkan sermua peristiwa yang ada dalam Duslug smeng guarbarkas selurub.
drama. e
Team: Deser
8) Tema ialah e pokok ataw yagasan wams yang menjadi dasar Tokeh dss Ko Nk
ferciptanyn susty corta. :l-hn"'-! ,..'::':).

naskah Naskah drama adalah saskah berbentsk dialog-dialog,
kejadian yang ada daslum masyurakat bertjaan untuk dipentas

N -
Sedangkan pesokohan adalsh penggansbaran tokoh dari segi fisik
Latar: Temput, 5
SSpon sifd. wakt das. de . | Al Remgliin
©) Loar, adalsh gambaran sempat. wakre, sera sunsana dalam suatu e il e
drama. 7 \
d) Alur, mesupakan rangkaisn peristiwa dalam dramss yang tersasun
dengan memperhatikan prinsip sehab akibat, bermula dari koaflik - ey Fiosp
tokob-wkoh beriestangsn _,,' "‘: ki Amanat P """w.'_' “‘""‘__
yang deamquile
e
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Gambar 4.27 Perbaikan Penyajian Rangkuman

Berdasarkan gambar 4.27 terlihat jelas perbedaan penyajian rangkuman,

prototipe rangkuman adalah berbentuk uraian dan butir-butir, setelah dilakukan

proses validasi penyajian rangkuman adalah dengan bentuk bagan. Bagan tersebut

bermanfaat untuk memudahkan peserta didik memahami isi rangkuman dan agar

tidak monoton tek

Materi
menyunting

Gambar 4.28 Penambahan Contoh Naskah Drama

o

&) Keterpadhaan paragraf
Temasg hubungan paragraf sars dengan yasg hain. Paragraf
terschut saling berkatan stau tidsk Dalus naskah drama kams

perka memperhatikan kepaduan kalimat astar tokoh. Dialog sokoh
terscbut padu atms tidak dengan diskog sokoh lain
Mialnys

Dialog yang diacapkan Tama Gk pada dengan disog Faman.
tetapi masih memilki kadan Farhan menssyokan wakis
pelsksanaan pamerun, tctspi Tama menjawsb bokasi diadskannya

pamesan.

Berkut mi adalah comoh meswls naskah drama dengan seknk
transfomeasi cerita pendek. Bacalih ceria pendek berikut dengan saksama!
Pahamilah unsur pembangun, berupa tema. koaflk. sokoh, latar, das alur!

Pemilitan Ketua Kelas
Lma W

Hari ini adalah bari yang sangst disanti olch Sherin, karcea akan
ada pemilihan ketua kelas bary wneuk kelas VI € SMP Cordova. Ketua
kelus terdahulu sudah pindsh kurcsa orang tsnya dipindabeugaskan ke

palau bain.
g’qi\“ E— Mo Menaltis Nadkok Drawy == 59

Contoh naskah
drama
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Berdasarkan gambar 4.28, terlihat bahwa ada tambahan contoh naskah
drama untuk menambah pemahaman peserta didik terkait materi menulis naskah
drama. Hal ini juga dimaksudkan untuk menyeimbangkan teori dengan contoh.

= = = e r
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A i ¢ i, A o ow p R N,
» ’ y S ' >
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} \‘\h * \ * y M, * b | *
L -y = " ..
* SERU NIH! . * SERU NIH!
s Kama akan bermain sebagai desektif dan penubis saskah drama. Aps 4, N ‘,
[ saja perlu dilakukss? Kamo hanya perfu mengikuti lingkah.lasgkah < f <
* berik 3> e
Pada kegiatan “Seru Nibi* kali ini kmu skan mes o
5) Sispkan buku dan bolpoin! Kamu tidsk perlu juboh maupun topi B i
o, kammu akan meaccritakan hasil perg
1. Amatilsh gamber berikut dengan saksama!
4 Kasus Siswa Lakukan
Terhadap Gurunya di Sekolah
Tt
Ceritakan basil pengamatannva teshadap gambur tersebat!
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Gambar 4.29 Perbaikan Evaluasi

Berdasarkan gambar 4.29 terlihat perubahan dari penyajian bagian evaluasi
prototipe buku pengayaan. Sebelum dilakukan perbaikan, evaluasi ditulis dengan
butir-butir petunjuk pengerjaan, menurut validator penyajian evaluasi tidak mudah
dipahami peserta didik, setelah direvisi evaluasi dilengkapi dengan ilustrasi untuk

menstimulasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang tertera.
4.1.5.3 Perbaikan Aspek Bahasa

Perbaikan aspek bahasa buku pengayaan dilakukan dengan penggunaan
diksi dan bahasa yang lebih sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Bahasa yang digunakan ada pengantar materi dinilai kurang sesuai dengan peserta

didik, diperlukan adanya perbaikan.



149

Kamu pasti sudah ndak asing bukan dengan gambar semacam itu?
Mungkin kamu sudah pernah melthat hal yang mirip dengan gambar tersebut
di film, karena memang ada film ataupun animas: yang mengusung adegan
transformasi. Misalaya film transformer, Beauty and The Beast, Lutung
Kasarung, atau Shrek. Apa itu transformasi? Apa kaitannya dengan menulis
naskah drama? Transformasi bisa diartikan sebagai pengubahan. Kamu bisa
menulis naskah drama dengan teknik transformasi. Salah satu transformasi
yang sering dilakukan adalah dar cenita pendek memjadi naskah drama
Bagammana caranya? Ayo pelajan hal mi dengan bersungguh-sungguh, agar

kamu biza menulis naskah drama dengan lebih mudah.

Apakah kamu pernah melihat semacam gambar di atas? Mungkin
kamu sudah pernah melihat hal yang mirip dengan gambar tersebut di film atau
animasi. Gambar tersebut adalah contoh dari transformasi. Transformasi

bermakna pengubahan suatu bentuk menjadi bentuk lain.

Transformasi juga bisa kamu lakukan untuk menulis naskah drama.
Salah satu transformasi vang sering dilakukan adalah dari cerita pendek
menjadi naskah drama. Bagaimana caranva? Ayo pelajari hal ini dengan

bersungguh-sungguh, agar kamu bisa menulis naskah drama dengan lebih

mudah.

Gambar 4.30 Perbaikan Bahasa

Berdasarkan gambar 4.30 terlihat perbaikan penggunaan bahasa yang ada
dalam buku pengayaan menulis naskah drama. Pemilihan bahasa yang berfokus
pada materi yang akan dipelajari lebih baik daripada pemilihan bahasa yang

terlampau meluas.
4.1.5.4 Perbaikan Aspek Grafika

Perbaikan pada aspek grafika buku pengayaan adalah (1) perbaikan warna
sampul, (2) perbaikan warna layout buku, (3) perbaikan judul dan subjudul, dan (4)
penambahan ilustrasi. Berikut ini perbaikan aspek grafika buku pengayaan menulis

naskah drama.
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Gambar 4.31 Perbaikan Sampul

Berdasarkan gambar 4.31, terlihat adanya perbaikan warna sampul dan

penambahan kata dengan pada subjudul agar lebih memiliki kaitan dengan judul.
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Gambar 4.32 Perbaikan Layout
Berdasarkan gambar 4.32 terlihat adanya perbaikan layout buku pengayaan.
Perbaikan dilakukan pada bagian materi maupun bagian awal dan akhir buku agar
sesuai dengan sampul buku, sedangkan perbaikan halaman judul bab dilakukan agar

desain halaman judul tidak terpotong karena proses penjilidan.
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4.1.5.5 Perbaikan Aspek Kelengkapan Buku

Perbaikan aspek kelengkapan buku adalah meninjau kembali glosarium.
Berikut ini perbaikan bagian glosarium.

Komitmen

Perjanjian (keterkatan) untuk mebkukan scsmty; kostrak; tanggung

jawab
Kramagung

Petunpk perilaku, tindakan ataa perbustan yung harus dilikukan oleh

4

Muddah Menulis Nadkek Dvamg ==

L)

Gambar 4.33 Perbaikan Glosarium

Berdasarkan gambar 4.33 terlihat adanya penambahan kata dalam

glosarium, yaitu transpuan dan youtuber.
4.2 Pembahasan

Pada pembahasan akan dibahas beberapa hal, meliputi (1) prospek pemakaian
buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek
bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik SMP dalam pembelajaran
menulis naskah drama, (2) keunggulan buku pengayaan yang dikembangkan, (3)

kekurangan buku pengayaan, dan (4) keterbatasan penelitian.

Pembahasan prospek pemakaian buku pengayaan berkenaan dengan prospek
pemakaian buku pengayaan yang dikembangkan dalam pembelajaran menulis
naskah drama peserta didik SMP. Pembahasan keunggulan buku berisi karakteristik
buku pengayaan yang membuatnya berbeda dari buku pengayaan yang lain.

Pembahasan kekurangan buku berkenaan hal-hal yang belum dikembangkan secara
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maksimal dalam buku pengayaan sehingga menjadi sebuah kelemahan buku. Pada
pembahasan keterbatasan penelitian akan dipaparkan keterbatasan penelitian,
meliputi sumber data, instrumen penelitian, sumber materi, dan biaya penelitian.

Berikut ini penjelasan hal-hal tersebut.

4.2.1 Prospek Pemakaian Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan
Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
untuk Peserta Didik SMP dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama

Prospek pemakaian buku pengayaan menulis naskah drama adalah
kemungkinan dipakainya buku pengayaan menulis naskah rama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong dalam kegiatan
pembelajaran menulis naskah drama peserta didik kelas VIII SMP. Berdasarkan
hasil validasi buku pengayaan menulis naskah drama diketahui aspek-aspek buku
pengayaan menulis naskah yaitu aspek materi,penyajian, bahasa, dan grafika masuk
kategori sangat layak. Dengan demikian, buku pengayaan yang dikembangkan
sangat mungkin dipakai dalam pembelajaran menulis naskah drama. Dengan kata

lain, prospek pemakaian buku pengayaan menulis naskah drama sangat baik.

Pemakaian buku pengayaan menulis naskah drama dalam pembelajaran
diharapkan dapat (1) memperkaya sumber materi terkait naskah drama yang dapat
digunakan oleh peserta didik maupun pendidik, (2) melengkapi kekurangan dalam
buku teks, (3) memudahkan guru dalam membelajarkan materi menulis naskah
drama dnegan teknik transformasi ceita pendek, (4) memambah pemahaman
peserta didik tentang naskah drama dan menulis naskah drama, dan (5)
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama peserta didik, dan (6)

membangun karakter gotong royong pada peserta didik.

Harapan-harapan tersebut sesuai dengan fungsi buku pengayaan yaitu
menambah pengetahuan peserta didik dalam proses pengembangan pengetahuan,
keterampilan, maupun kepribadian. Selain itu Sitepu (2012:16) mengungkapkan
buku teks bisa digunakan oleh pendidik maupun peserta didik ketika mengalami

kesulitan dalam memahami suatu pokok bahasan.
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Prospek buku pengayaan ini perlu disambut baik oleh pendidik, pengelola
pendidikan, dan peserta didik. Diharapkan adanya kemauan pihak yang telah
disebutkan untuk menggunakan sumber belajar selain buku teks pelajaran, salah
satunya buku pengayaan menulis naskah drama yang dikembangkan dalam

penelitian ini.

4.2.2 Keunggulan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Teknik
Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk
Peserta Didik SMP

Buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita
pendek bemuatan nilai gotong royong yang dikembangkan memiliki beberapa
keunggulan, yaitu (1) buku pengayaan menulis naskah drama merupakan produk
orisinil dan belum pernah ada sebelumnya, (2) buku pengayaan menggunakan
ilustrasi orisinil, (3) buku pengayaan menulis naskah drama berisi materi menulis
naskah drama menggunakan teknik transformasi cerita pendek, dan (4) buku

pengayaan menulis naskah drama memuat nilai-nilai gotong royong.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, belum ada buku
pengayaan menulis naskah drama yang secara khusus membahas materi menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek disertai muatan nilai
gotong royong. buku-buku yang ada di toko buku maupun di sekolah membahas
materi naskah drama secara umum. Berdasarkan hal tersebut, buku menulis naskah
drama yang dikembangkan peneliti merupakan produk yang pertama Kkali

dikembangkan.

lustrasi dalam buku pengayaan menulis naskah drama merupakan produk
orisinil dan dibuat penulis. llustrasi tersebut dibuat dengan memperhatikan
kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik. Adapun ilustrasi dalam contoh

kutipan berita sudah disertai dengan sumber.

Keunggulan segi materi buku pengayaan menulis naskah drama adalah
dengan memfokuskan teknik penulisan naskah drama. Teknik yang digunakan

dalam menulis naskah drama adalah teknik transformasi cerita pendek, teknik ini
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dianggap lebih mudah dipelajari dan dilaksanakan oleh peserta didik SMP dalam

pembelajaran menulis naskah drama.

Buku pengayaan menulis naskah drama dimuati nilai-nilai gotong royong,
ini merupakan keunggulan lain dari produk yang dikembangkan. Muatan nilai
gotong royong terletak dalam pembahasan bab dan contoh naskah drama, setiap
contoh naskah drama memuat nilai gotong royong.

4.2.3 Kekurangan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Teknik
Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong untuk
Peserta Didik SMP

Buku pengayaan menulis naskah drama memiliki beberapa kelemahan,
terutama pada segi materi, bahasa, dan penyajian. Pada bagian pengantar materi
bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan kemampuan peserta didik. VValidator
memberikan saran untuk mengecek kembali bahasa yang digunakan agar bisa

sesuai dengan peserta didik.

Materi yang disajikan dalam buku pengayaan menulis naskah drama perlu
diperbaiki, misalnya materi karakteristik naskah drama perlu dijabarkan. Sumber
materi juga perlu ditambah. Namun, perbaikan belum bisa dilakukan secara
maksimal karena keterbatasan waktu dan referensi. Penyajian contoh naskah drama
pada bab Il dinilai masih kurang, perlu tambahan contoh naskah drama. Selain itu,

penyajian ilustrasi pada beberapa materi juga perlu ditambah.

Kekurangan-kekurangan yang ada dalam buku pengayaan menulis naskah
drama yang dikembangkan bisa diperbaiki untuk melakukan penelitian lanjutan,
yaitu uji coba produk. Namun, hal tersebut tidak dilakukan karena kebutuhan
penelitian ini sampai tahap kelima, yaitu revisi prototipe produk setelah proses

validasi.

4.2.4 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah disusun agar sesuai dengan prosedur penelitian dan
pengembangan. Meski begitu, masih ada keterbatasan yang tidak bisa dihindari.

Keterbatasan yang dimaksud yaitu (1) sumber data, (2) instrumen penelitian, (3)
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bahan penyusunan buku, dan (4) waktu dan biaya. Berikut penjelasan dari

keterbatasan penelitian tersebut.

Keterbatasan sumber data penelitian adalah jumlah subjek penelitian.
Sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah SMP Negeri 11
Semarang dan SMP Negeri 38 Semarang. Pada SMP Negeri 11 Semarang kelas
yang dijadikan sampel adalah V111 E yang terdiri atas 29 peserta didik. Kelas yang
dijadikan sampel pada SMP Negeri 38 Semarang adalah V111 C yang terdiri atas 31
peserta didik. Dengan demikian, sumber data masih terlalu sedikit untuk mewakili

populasi yang ada.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen analisis
kebutuhan pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong dan intrumen validasi
hasil prototipe buku pengayaan. Instrumen pokok adalah angket sehingga

memungkinkan data yang kurang akurat.

Bahan untuk menyusun materi buku pengayaan masih kurang. Sumber
materi teknik transformasi cerita pendek dan nilai gotong royong masih kurang
banyak sehingga materi kurang mendalam. Selain itu, desain sampul, layout, dan
ilustrasi yang ada dalam buku pengayaan dibuat oleh peneliti dengan peralatan

kurang lengkap, yaitu coreldraw graphics suite 2018.

Biaya dan waktu juga merupakan keterbatasan peneliti yang berpengaruh
pada tingkat kualitas produk buku yang dihasilkan. Tidak dilakukan uji coba produk
buku pengayaan kepada peserta didik untuk mengetahui kelayakan buku pengayaan
karena keterbatasan waktu dan biaya. Hal tersebut mempengaruhi kualitas buku

pengayaan menjadi kurang sempurna.



BAB V
PENUTUP

Setelah pemaparan hasil penelitian pengembangan buku pengayaan menulis
naskah drama, dapat disusun simpulan dan saran. Berikut uraian simpulan dan saran

berdasarkan hasil analisis kebutuhan.

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengembangan buku pengayaan menulis

naskah drama, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik terkait
pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong, diketahui bahwa
pendidik dan peserta didik masih membutuhkan buku pengayaan menulis
naskah drama sebagai pendamping buku teks pelajaran. Buku pengayaan
menulis naskah drama dibagi menjadi lima aspek yaitu (1) aspek ketersediaan
buku pengayaan di sekolah, (2) aspek materi, (3) aspek penyajian, (4) aspek
bahasa, dan (5) aspek grafika.

Berdasarkan ketersediaan buku pengayan di sekolah, hasil angket
kebutuhan pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa ketersediaan buku
pengayaan di sekolah sangat minim, begitu pula buku pengayaan menulis
naskah drama, peserta didik belum menggunakan buku pengayaan menulis
naskah drama di sekolah.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan terkait aspek materi, disimpulkan
bahwa materi yang disajikan harus lengkap dan lebih menekankan materi
menulis naskah drama.Pada aspek penyajian, pendidik dan peserta didik
memilih pola penyajian deduktif. Materi disajikan terlebih dahulu, kemudian
disertai contoh naskah drama. Selain itu, pendidik dan peserta didik

menginginkan rangkuman diletakkan pada setiap akhir bab.

157
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Berdasarkan aspek bahasa, penggunaan bahasa yang diharapkan adalah
bahasa Indonesia sesuai dengan PUEBI. Namun, bahasa tersebut juga harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik sehingga peserta didik
tetap bisa memahaminya. Pada aspek grafika, warna sampul yang diharapkan
adalah warna cerah. llustrasi yang diinginkan adalah kombinasi kartun dan

realis. Ukuran buku yang diharapkan adalah B5.

Kriteria dan desain buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong. Kriteria
penyusunan buku pengayaan harus memenuhi empat aspek, yaitu (1) aspek
materi, materi buku ditulis lengkap dalam empat bab, yaitu mengenal naskah
drama, menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek,
mengenal nilai gotong royong, dan contoh naskah drama; (2) aspek penyajian,
materi disajikan dengan cara deduktif, teori terlebih dahulu diikuti dengan
contoh naskah drama, evaluasi (pada bab tertentu), dan rangkuman.
Rangkuman disajikan pada akhir bab I, bab 11, dan bab I11; (3) aspek bahasa,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan PUEBI.; (4)
aspek grafika, buku didesain menarik, setiap bagian bab (teori, rangkuman, dan
evaluasi) diberi layout berbeda.

. Berdasarkan penilaian dan saran perbaikan dari pendidik dan dosen ahli
terhadap prototipe buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik
transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong royong untuk peserta didik
kelas VIII SMP. Rata-rata skor yang diberikan oleh validator pada aspek materi
bab | adalah 82,5 dengan kategori sangat layak, bab 11 memperoleh rata-rata
skor 79,2% dengan kategori sangat layak, bab 111 memiliki rata-rata skor 91,7%
masuk kategori sangat layak, bab 1V masuk kategori sangat layak dengan rata-
rata skor 94,4%, aspek penyajian sangat layak dengan skor 83,3%, aspek
bahasa memiliki skor 89,5% berkategori sangat layak, aspek grafika memiliki
skor 80% dengan kategori layak, dan aspek kelengkapan buku memperoleh
skor 90,2% masuk kategori sangat layak.

. Perbaikan yang dilakukan terhadap prototipe buku pengayaan menulis naskah

drama adalah, (1) perbaikan bagian sampul, mengganti warna sampul dan
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perbaikan judul dan subjudul, (2) penggantian layout buku agar sesuai dengan
warna sampul, (3) perbaikan materi karakteristik naskah drama, (4)
penambahan ilustrasi, (5) perbaikan uraian teknik transformasi cerita pendek,
(6) penambahan ilustrasi, dan (7) penambahan contoh naskah drama.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan

sebagai berikut.

1. Pendidik dan peserta didik perlu menggunakan buku pengayaan menulis
naskah drama dengan teknik transformasi cerita pendek bermuatan nilai gotong
royong untuk pendamping buku teks pelajaran. Pada bagian teknik menulis
naskah drama, pendidik perlu menyiapkan cerita pendek yang bermuatan nilai
gotong royong serta sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Langkah menulis naskah drama yang perlu diperhatikan pendidik adalah
bagaimana menambahkan nilai gotong royong pada konflik dan alur.

2. Teknik menulis naskah drama yang ada diulas dalam buku pengayaan adalah
transformasi cerita pendek. Karya sastra yang lain juga bisa ditransformasikan
menjadi naskah drama, salah satunya novel.

3. Buku pengayaan menulis naskah drama dengan teknik transformasi cerita
pendek memuat nilai-nilai gotong royong agar peserta didik bisa meneladani
karakter nilai gotong royong. Namun, hanya beberapa karakter nilai gotong
royong yang termuat dalam contoh naskah drama, yaitu kerja sama, tolong
menolong, antikekerasan, empati, antidiskriminasi, dan musyawarah mufakat.
Masih ada karakter gotong royong yang belum termuat dalam contoh naskah
drama yang disajikan.

4. Penelitian ini hanya berhenti sampai tahap lima, yaitu merevisi desain
prototipe, perlu dilakukan penelitian lanjutan guna penyempurnaan penelitian

pengembangan buku pengayaan menulis naskah drama ini.
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Lampiran 1 Angket Kebutuhan Peserta Didik
1. Angket Kebutuhan Peserta Didik SMP Negeri 11 Semarang
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1) Bomkrmiin Ol Biryle
W) Coninry

DRI |
) Fiinws B Baownan
Alanan
I Komposist Nomor Halaman
AG D o otk oo yang et digonmbonn dalam buko pengaysan sirsnuhs naskah drama?
€ ) Bagan bar i bwwah Dl
() Phaggbary ki dhan stas husharmsi
(\4 Pragtan soggily chues Diswady halaman
Alasan
G Komposisl Penggunann Simbal dan Penomaoran
A1 Meanunt kame, bagalmana penggunsen sinbol alai punomoran dalam buku pengayasan menuls
oanskah drama?
[ ) Allubel
(V) Angka \atin
€ ) Anghas rormawi
Alanarn
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2. Angket Kebutuhan Peserta Didik SMP Negeri 38 Semarang
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pIDIR
ENGAN TEI\'.\'“\
TONG RO\'O\'G =

I-'.Blw'l'l’ll.kf\ PESERTA
NASRAL DRAMA D
TAN NILAI GO

ANGRET R
N AMENULIS
DER BERMUA

[UNE PENGAY AN

TERKAIT B
1AS! CERITA PEN

TRANSFORYN
baku dan gehari-sehan
al dengan PUEBI (Pedoman n Bahasa indonesia)

{ ) Campuran bahasa
umum Ejaa

(14 Bahasa baku sosU
Alasan

Vil Aspek Grafika
A Sampul Buku
33 Wama sampul yang sasual untuk buku pengay drama permuatan nilai gotong
royong adalah
n‘ Cerah
( ) Gelap (Hitam dan putih)

aan menuls naskah

() Perpaduan warna gelap dan cerah
( ) Beragem wama
Al=san
ng sesudl antuk mengisi kover depan buku pengcyaan menuhs

34 Menurut kamu, komponen apa ya
naskah drama?

) Judul dan sub-judul
() Judul dan fustras gambar
{ \A.hn’lub subjudul, dan lustras: gambar

\

Alasan
35 Bagaimana tampiian sampL rutmu balk?
rutmu baik?

) Biocata penulis

J belakang buku yang menu

{ ) Sinopsis buku
(/) Biodata penulis dan Sin
Alasan

8. Komposisi Ketebalan Buku
36. Berapa jumiah halaman buk
U yang sesuai untuk buku pengayaan

{ ) 7080 halaman
{ ) 81-80 halaman
) 91-100 halaman
Alasan
C. Ukuran Kertas Buku
37 Berapa ukuran buky yang sesuar untuk buku pengayaan?
) BS (176 x 250 mwm) o
{ )} (210 x 297 mm)

opsis buku
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KET KEBUTL HAN PESERTA DIDIK
ANG ’ - ‘ ) _
LYAAN MENL LIS NASKAH DRAMA DENGAN TEKNIK
TEPKAIT B KU PENGAY NDEK BERML ATAN NILAI GOTONG ROYQNC

. TA P
IR\\SH)R\LASI CERITA \

) A5 (148 x 210 mm)

(
Alasan
al un | gayaan
e fi apa yang menuJrutmu sesual untuk buku pengay menulis naskah dmma,
saporti apa ya! |
18 Nustrasi sepert

D

() Gambar kartun

() Gambar ash

r\/) Kombinas' keduanya
Alasan

E. Bentuk Huruf

huruf apakah yang menurut kalian sual untuk buku pengayaan menulis L0 .
. fama

19. Jor

bermualtan nilai gotong royong *

{ ) Baokman Old Style
]
) Centur
|
(W Times New Roman
“Jasan

F. Komposisi Nomor Halaman

40. Di mana letak penomoran yang sesual digunakan dalam b ku pen Jayaan menulis nas
( Bagian kin da ' bawal halaman u“,"ns"ah dfama?
( ) Bagwan kin dan atas haiaman
( \'(il.n)x.ﬂ ungah dan bawah nalaman
Alasan
G Komposisi Penggunaan Simbol dan Penomoran
41 Menunst kamu, bagaimana per

ggunaan sSimbo pe
Hau penomoran dalam buku pengayaan

naskah dramg?
(¥) Afabet

() Angka laty
{ JAngka rc Mawi

Alasar
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Pendidik
1. Angket Kebutuhan Pendidik SMP Negeri 11 Semarang

ANGKET KEBUTUHAN FENDIDIK
TERKAIT BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA DENGAN TEKNIK
TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG _R()\’ONG A

Nama T Awtbarnt

NIP 2304913 2 o680l 2p0%
Sekolah Mo & ¢ ,fﬂmarz‘q&
Petunjuk penganaarn p

a.) Tulislah identlas Bapal/ibu dengan elas!

b.) Bacalah pertanyaan dengan saksama!

¢.) Beritah tanda sitang (V) pada pilihan jawaban yang lersedia! Boleh memilih lebih dan satu

d ) Apabila jawaban lidak lersedia, mohon tuliskan jawaban pada lempal yang tersedial

&.) Mohon isi angket ini dengan jujur karena akan digunakan sebagal dasar unluk menganahsis kebutuhan
temadap buku pengayaan menulis naskah drama!

1) Setslah Bapak/ibu sslesai mengisi angkel, mohon serahkan kepads penaliti!

I Aspek Ketersediaan Buku
1. Buku apa saja yang Bapak/ibu gunakan untuk membelajarkan maler menulis naskah drama?

(Boleh lebin dan satu)
(V') Buku Teks Bahasa Indanesia kelas VIl SMP kurikulum 2013 ravisi
{ ) Madul

() Buku referensi
( JLKS

L R T S R R R 3 s o
2. Sudahkan Bapal/lbu menggunakan buku pengayaan untuk membanty pesera didik mamaham|

malen menulis naskah drama?
( ) Sudah pemah
(V) Belum pernah

{ ) Sudah pemah
v ) Belum pernah

() Bagus

() Cukup

(V) Kurang

[t BT e TR L Ny Ay L R O S e
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2. Angket Kebutuhan Pendidik SMP Negeri 38 Semarang

ANGRET KERU TUHAN PENDIDIR
FERRAIT BURU PENGAY AAN MENULIS NASKAH DRAMA DENGAN TERNIA
PRANSFORMASTCERITA PENDER BERMUATAN NILAL GOTONG ROYONG

Nona ,\S;q wi’“rm CPA

P E3DI0I1986 03 2025
Setolh  SMP Negeri 28 Semarang
Pk pengenaan 2

a ) Tunsian tenhus Bapak ibu dengsn elas!

o) Bacaan paranyaan oengan saksama!

) Bedilah moda =tang (V) poaca pditan rwaban yang lersedial Baoleh memilih iebih gan sale

© ) Apabie awaban Laak tersedis, mohon Wliskan iawaban pada lempal yang lersedia’

& 1 Mohgn s angkel Ini dengan mur Xarena akan dgunakan sebagai dasar untuk menganatisis kabutuhan

tortadag buku pengay lis naskah d

1) Setelan Bapak/iby selesa) mongE angket. mobon serahkan kepada penehti!

1 Aspeok Ketersediaan Buku

~

Buku apa sia yang Bapak/ibu gunakan untuk membeigarkan mater menulis nashab drama”
i5oien ledih gavi saty)

1+ ) Buky Tess Bahasa Indoncsia kelas VIIESMP hurikulum 2013 revis:

) hoaul

| ) Buku refecens

(VILKS

{ |Laimya

Sudahken Bapan/lbe menggunakan buku pangayaan unluk membaniu pesana digik memanami
maten menuis naskah drama”

( ¥} Sudan pernan

() Bekym pamah

I JLainnya

Apakan Bapan/ibu pornah manjumpal Duxu pangayaan manuls naskah drama’

{ | Sudah peman

{ & Betum pemah

( )Llainnya

4 Bagamana kuslies buku texs vang Bapav/lbu gunakan datam pembelajaran menulis naskah drama?

| )Bagus
i Cdm
| ) Rurang
i Lannya
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ANGRET REBUTUIAN ENDIDI
TERKATT BURL PENGAYAAN MENULIS SASKAT DRAMA DENGAN TERNTK
FRANSFORNMAST CERITA PENDER UERMUATAN NILALGOTONG HOYONG

B Penyajian Tingkat Keterbacaun Pesorta Didik
42 Menurut Bapak/ibu, bagatmasi Grigkal hterlacann (sl buku peagayaan yang AU A deagan bahans
dan perkembengan pesera didik?

() Pangguaaan huhams yi, g s dengan feanthalt Bahase

(/) Penggunaan bahasa yara wsus AN KON mam

Idane sha

Lace preantta didik

Lalnnya

V. Aspek Grafika
A, Sampul Buku
43 Menunl Bapal/lbu bagaimanis wafiia oo

drama bermuatan nilal gulang myong?
) Cerah
() Gelap
() Parpaduan warna elan dan corah
Lainhya
a4 Menurul Bapakiibu, apokah komgponun yansg
pengayasn menulis naskan drama
() Judul dan subjudul
() Judul dan llustras: gambar
() Judul, subsjudul, dan lustas: pambar

nmul yane sesuaul Wk Buki pangayiaan menuhis naskat

sialit untuk mengis: kover atau Kult dapan Duku

Lainnya
15 Menurul Bapakilbu, apakal kampongen yang sesual

netakang buku pengaydan menulis naskah drama?

untuk mengist kover atau kulll buku Dagian

{ ) Biografl penulis
(Vs Gambaran umum tentang sl buky alisu SIEopsis
() Biograli penulis dan sinopses Ll

Lainnye.

B Komposisi Ketebalan Suku
46 Menurut Bapak/iou berapa jrslan nalaman yang sesy

A untuk buku pengayaan menulis naskal
drama?
) 70-80 nataman
() 81-90 halaman
() 81100 halaman

Lainnya
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ANGRET KEBUTUHAN PENDIDIK
TERKAIT BUKU PENGAYAAN MENULTS NASKAI DRAMA DENGAN TEKNIK
TRANSFORMASI CERITA PINDER HERMUATAN SHAL GOTONG ROYONG
e —————————— . S—

C  Ukuran dan Warms Keras Buku
37 Berapa ukiran buky yang menurut Bagai/itu susual Lntue HuRl pengGE/Es"
drama?
( )BS (176 2250 mm)
/) a4 (210 x 287 mm)
[ JAS{148 x 210 mm}
Lainnya .
38 Manurut Bapak/lby, bagaimana wama karias 0a1am Luk pengayaan yang axan Coua?
| | Kertas huram
{ ) Kenas novel
{ N Kenas HVS
Lainnya
O lustrasi
30 ustras! seperti aps yang menury! Bapak/ioy sesual untus tukd pengayasn menuts naseah drema
() Gambar kartun
( ) Gambar reaiistis
(/) Kombinasi keduanys
Alasan
£ Bentuk dan Ukuran Huraf
40, J=nis hund spakah vang menunt Sapak/inu sesua) Lniuk DUy pENgEYRSN mranulis nackah
nermuatan nitai gotong royong?
{ | Bockman Oid Style
( ) Cenzury
{ ) Garamand
( f Timmes New Romun

{ )Lannya .

F. Komposisis Nomor Halaman
41 Menuru! Bapaw/ibu, dimana letax nomor haisman yang tapa! datam Buku pengayasn menulis naskan

rer s nasent

orama

drama?

() Bagian ki dan kanan atss haiaman

(1 Bagian kin can kanan bawah nalaman
(/) Bagian tengah bawsh haiaman
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Lampiran 3 Angket Validasi Prototipe Buku Pengayaan
1. Angket Validasi Pendidik




199




200




201




202




203




204




205




206




207




208




209

2. Angket Validasi Dosen 1

ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

Identitas

Mama : Arini Nurfitriani

NIM 2101416037

Judul : Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Teknik Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
untuk Peserta Didik Kelas SMP

Angket i digunakan untuk mengukur kelayakan produk buku pengayaan menulis naskah drama serta mengetahui pendapat maupun

saran validator berkaitan dengan produk tersebut.

Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda centang (v ) pada kolom kriteria penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapalk/Thu!

Ada empat kriteria penilaian, yaitu:

Sangat Setuju (55) nilainya 4 = (Sangat Layak)

Setuju (5) nilainya 3 = (Layak)

Kurang Setuju (KS) nilainya 2 = (Kurang Layak)

Tidak Setuju (TS) nilainya 1 = (Tidak Layak)

Berilah saran perbaikan pada aspek yang menurut Bapak/Tbu masih perlu diperbaiki!

Saran perbaikan ditulis pada kolom yang telah disediakan atau ditulis langsung di dalam buku yang dinilai.
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

Lembar Penilaian Produk Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama

Kriteria Penilaian

Nao. Indikator Saran Perbaikan
88 S KS TS
Aspek Materi dalam Bab 1
v
Uraian pengantar materi mudah Perlu ditata dg lebih simpel dan mudah dipahami anak-anak.
1. dipahami. (hal. 2) Jangan terlalu kemana-mana, lebih mengarah ke konsep naskah
drama
Uraian pengantar materi membuat v
2. pembaca ingin mempelajan
pembahasan selanjutnya.
Materi pengertian naskah drama mudah v Perlu ditata bahasanya agarr lebih mudah dipahami oleh siswa
3 dipahami. (hal. 3) SMP.
Perhatikan juga penggunaan istilah drama naskah dan naskah
drama
Pada contoh naskah drama yang v
N berjudul fndahnya Membantu Kawan
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

terdapat muatan nilai-nilai gotong
royong yaitu solidaritas dan

mernghargai. (hal. 3-12)

Perlu dipilih naskah drama yang baik, atau disesuaiakan

bahasanya, sebagaimana catatan saya dalam buku produk.

No. Indikator 88 KS TS Saran Perbaikan
v Tata penulisan poin-point karakteristik cenderung
Materi karakteristik naskah drama memibungkan, apa hubungan antar kotak (warna merah dan
mudah dipahami.(hal.13-14) wama biru), apakah berkedudukan sama atau substitutif.
> Mungkin akan lebih gampang dipahami jika tiap poin diberi
penomoran dan penjelasannya terintegrasi dengan poin
karakteristik tersebut.
v
Materi unsur-unsur naskah drama
6 mudszh dipahami. {hal. 13-20)
Materi unsur-unsur naskah drama Coba cek unsur konflik, mengingat ini buku pengayaan
. sudah lengkap, meliputi tema, tokoh menulis drama, bukan apresiasi drama. Selamn ifu juga, unsur
dan penockohan, latar, alur, amanat, konflik disebutkan pada bagian awal dan bagian berikutnya.
dialog, dan petunjuk teknis. Agar koheren dan konsisten.
N Contoh pada materi unsur-unsur v

pembangun naskah drama sudah sesuai
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

e ———————————————————————————

dengan uraian teori yang disajikan. (20-

24)
v

Materi struktur naskah drama mudah

5 dipahami. (hal. 20-23)

No. Indikator 55 5 KS Ts Saran Perbaikan

Materi kaidah naskah drama sudah v Perlu disempumakan agar tidak ada bagian yang

10. | lengkap dan mudah dipahami. (hal.23- membingungkan atau menimbulkan salah tafsir, misalnya
24) pada bagian “tokoh’.

Rangkuman materi ringkas dan tetap Vv
11. | menggambarkan keseluruhan isi bab.

(hal. 25-26)

Aspek Materi dalam Bab 2

Uraian  pengantar materi  teknik v

transformasi mudah dipahami. (hal.28 )

Uraian pengantar materi membuat WV
13. | pembaca ingin mempelajan

pembahasan selanjutnya.
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAT GOTONG ROYONG

Materi menulis naskah drama dengan
teknik transformasi cerita pendek

mudah dipahami. (hal. 29-30)

Hal 29: Saya kira uraian materi/‘teori terlalu luas dan teoretik.
Ini bisa berisiko menimbulkan kebingungan siswa. Usul sya,
dibuat lebih sederhana dan fokus langsung yang
menggambarkan apa dan bagaimana transformasi cerpen ke
naskah drama, tidak pelru menyajikan konsep alih wahana dan
ekranisasi. Hal yang perlu diingat adalah, mentranformasi
cerpen ke drama saja tidak sederhana bagi anak didik SMP,

apalagi masih dijelaskan konsep alih wahana dan ekranisasi.

Cerita pendek yang disajikan berjudul
Sahabar It Emas mengandung nilai

gotong royong (hal.30-35)

Jangan lupa beri instruksi yang jelas dan konkret apa yang
harus dilakukan siswa saat dan setelah membaca, agar siswa
tidak salah fokus selama membaca teks cerpen. Ini penting
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran, termasuk dalam

bukn teks dan pengayaan seperti ini.

Indikator

55

KS

TS

Saran Perbaikan

16,

Materi langkah menulis naskah drama
dengan transformasi centa pendek
mudah dipahami dan telah dilengkapi
dengan contoh (36-46)

Tetapi, kaitannya dengan nilai gotong royong belum
tergambar/dimasukkan dalam langkah. Bagaimana cara
memasukkan nilai gotong royong dalam menulis naskah
drama.Menurut saya ini penting agar bab berikutnya ttg

gotong royong tidak terkesan hanya tempelan. Ini penting
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

karena ini justru pembedanya dengan buku pengayaan menulis

drama yang lain.

Naskah drama yang dijadikan contoh
pada materi sudah sesuai dengan uraian

17. | teori yang disajikan.

Kegiatan Seru Nih! untuk menulis
naskah drama menarik dan mudah

18, | dilakukan. (47-53)

Rangkuman materi ringkas dan tetap
menggambarkan keseluruhan isi bab.

19. | (hal. 54)

No. Indikator

55

kS

TS

Saran Perbaikan

Aspek Materi dalam Bab 3
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

20.

Uraian pengantar materi nilai gotong

royong mudah dipahami. (hal. 54)

21

Uraian pengantar materi membuat
pembaca ingin mempelajari

pembahasan selanjutnya.

v

Materi pengertian nilai gotong royong

mudah dipahami. (hal. 57)

Materi manfaat nilai gotong royong

mudah dipahami. (hal. 57)

24,

Materi karakter nilai gotong royong
sudah lengkap (disertai contoh) dan
mudah dipahami. (hal 57-63)

25,

Kegiatan Seru Nift! untuk mengamati
perilaku yang mengandung nilai gotong
royong serta menuliskannya menjadi
naskah drama mudah dipahami dan
dilakukan. (hal 66)

Menurut saya keseluruhan bab gotong royong maupun
langkah menulis drama belum memberikan gambaran, apalagi
panduan, bagaimana menulis naskah drama dengan
memasukan nilai gotong royong ke dalamnya. Padahal ini
yang sangat penting diakukan. Ingat, buku digunakan oleh
anak didik SMP. Saran, direvisi.

Indikator

85

KS

TS

Saran Perbaikan
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

Rangkuman materi sudah memuat

26. | semua materi yang disajikan (hal 67) A

Aspek Materi dalam Bab 4

Contoh  naskah drama  berjudul
Perundungan di Lingkungan Sekolah
27. | sudah mengandung nilai gotong v
royong, vaitu anti diskriminasi. (hal.

69-74)

Contoh  naskah drama  berjudul
Tuduhan Buta sudah mengandung nilai
28. v
gotong royong, vaitu anti kekerasan.

(hal. 75-79)

Contoh  naskah drama  berjudul
Menjaga  Kebersihan  Lingkungan
29, | Kelas sudah mengandung nilai gotong v
royong, vaitu tolong menolong dan

empati (hal. 79-83)

Aspek Penyajian Materi




217

ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

No.

Indikator

88

KS

TS

Saran Perbaikan

30.

Keseluruhan materi disajikan dengan
susunan yang sistematis dan konsisten

sehingga mudah dipahami.

3L

Penyajian teori dan contoh sudah
seimbang, tidak terlalu banyak teori

ataupun contoh.

32

Materi disajikan dengan menempatkan
pembaca sebagai subjek sehingga
menimbulkan  keterlibatan  pembaca

secara aktif dalam materi vang dibahas.

33

Materi dapat digunakan oleh berbagai
kalangan khususnya oleh peserta didik
SMP.

Aspek K

ebahasaan

34

Mater1 dalam buku menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar.

35

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan kemampuan

berbahasa peserta didik SMP.

WV

Pada beberapa bagian masih perlu disesuaikan.
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ANCKET VALIDASI PRODITK RITKTT PENGAYAAN MENITLIS NASKAH DRAMA
ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA

DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

No.

Indikator

55

KS

TS

Saran Perbaikan

42.

Tata letak atau fayvour gambar/ilustrasi

dalam buku sudah tepat.

v

Kelengkapan Buku

43.

Buku dilengkapt dengan berbagai
halaman pendukung, meliputi judul dan
hak cipta, prakata, daftar isi, glosarium,
daftar pustaka, dan biodata penulis.

WV

44,

Penyajian halaman hak cipta sudah

tepat.

W

45.

Halaman prakata sudah disajikan

dengan tepat.

V

46.

MNomor halaman dalam dafiar isi sudah
sesuai dengan nomor halaman di dalam

buku.

W

47.

Bagian glosarium sudah lengkap.
meliputi  berbagai kata vyang sulit
dipahami dan arfi atau makna kata

tersebut sesuai dengan konteksnya.

Vv
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

48.

Halaman biodata penulis  sudah
lengkap, meliputi informasi umum v

tentang penulis buku

Saran dan pendapat perbaikan buku secara keseluruhan:

oo

Buku pengayaan sudah bagus tetapi masih perlu diperbaiki di banyak tempat.
Judul buku perlu diperbaiki agar lebih koheren antara judul dan anak judul.

Perhatikan bahasa/cara penyajian, agar lebih mudah dipahami aleh anak didik SMP.

Sangata Penting harus ada dan sangat jelas di dalam buku tersebut adalah
bagaimana anak didik dalam melakukan menulis naskah drama berdasarkan cerpen
yang dibaca (transformasi) dan bagaimana memasukan nilai gotong royong di
dalamnya. Dengan demiklan, panduan langkah untuk kedua hal tsb harus sangat

jelas.

Semarang, 16 Juni 2020

Validator

Suseno, S.Pd., M.A.
NIP197805142003121002
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3. Angket Validasi Dosen 2

ANGEKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASEAH DRAMA
DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAT GOTONG ROYONG

Identitas

Nama : Arini Nurfitriani

NIM - 2101416037

Judul : Pengembangan Bulm Pengayaan Menulis Naskah Drama dengan Telmk Transformasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai Gotong Royong
untuk Peserta Didik Kelas SMP

Angleet ini digunakan untuk mengulur kelayakan produk buku pengayasn menulis naskah drama serta mengetahui pendapat maupun

saran validator berkaitan dengan produl terzebut.

Petunjuk Pengisian Angket

1

s kg

Berilah tanda centang (V) pada kolom kriteria penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Thu!
Ada empat kriteria penilaian, yaitu:

Sangat Setuju (38) nilainya 4 = (Sangat Layak)
Setuju (5) nilainya 3 = (Layak)
Eurang Setuju (ES) nilainya 2 = (Kurang Layak)
Tidak Setuju (TS) nilainya 1 = (Tidak Layak)

Berilah saran perbailcan pada aspek vang menurut Bapak/Tho masih perlu diperbailki!
Saran perbaikan dituliz pada kolom yang telah disedialkean atau ditulis langsung di dalam bul vang dinilai.
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ANGEET VALIDAST PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEE BERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

Lembar Penilaian Produk Buku Pengayaan Menulis Naskah Drama

No.

Indikator

Kriteria Penilaian

85

5

KS

Is

Saran Perbaikan

Aspek Materi dalam Bab 1

Uraian pengantar materi mudzh

dipahami. (hal. 2)

Gunakan bahasa sgderhana vang lebih cair dengan karakter siswa

[

Uraian pengantar materi membuat
pembaca ingin mempelajari

pembahasan selanjutnya.

Pilihlah dilksi vang lebih sederhana dan tidak terkesan
MEnZEunH

Materi pengertian naskah  drama
mudah dipahami. (hal. 3)

Phda contoh naskah drama yang
berjudul Imdafria Membartu Eawan
terdapat muatan nilai-nilai gotong
royong yaitu solidaritas dan
mernghargad. (hal. 3-12)

Tonjolkan dialog yang menuniukkan muatan nilai-nilai gotong

royong y
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ANGEET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA

DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILATI GOTONG ROYONG

Indikator

35

TS

Saran Perbaikan

Materi laralteristil naskah drama
mudah dipahami (hal 13-14)

Tambah, sujukan dati fereosi yang ada. Beni tlustias

Materi unsur-unsur naskah drama
mudah dipahami (hal 13-20)

Tambah, suiukan dari fereosi yang ada. Beri tlustrasi

=l

Materi unsur-unsur naskah drama
sudah lenplap, meliputi tema, tolch
dan penckchan, latar, alur, amanat,
dialog, dan petunjuk teknis.

Contoh  pada  materi  unsur-unsur
pembangun naskah drama sudah sesuat
dengan uraizn teori vang disajikan.
[20-24)

Materi strulttur naskah drama mudah
dipahami. (hal. 20-23)

Tambah rujnkan dari ferensi yang ada. Ben dustas
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ANGEET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DEAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK EERMUATAN NILAT GOTONG ROYONG
No. Indikator 55 TS Saran Perbaikan
Materi laidah naskah drama sudah Tambah uukan dad ferensi yang ada Ben dustrast
10. | lengkap dan mudah dipahamni. (hal 23-
24y
Eangluman materi ringkas dan tetap Buat diagram/ gambar untuk mempdahlan pemahaman
11. | menggambarkan keseluruhan izi bab.
(hal. 25-26)
Aspek Materi dalam Bab 2
. Uraian pengantar materi nilai gotong 4 Pilihlah diksi vang lebih sederhana dan tidak terkesan
12 rovong mudah dipahami. (hal 287 Mens s
Uraian pengantar materi membuat | 4 Cunakan ilnstrasi vang menarik dan orisinil
13 | pentbaca ingin metnpelajari
pembahazan selanjutnya.
Materi menulis nasksh drama dengan Ber landazan teor dan berikan ilustrasi
14, | tekmik transformasi  cerita pendek
mudah dipahami. (hal. 29-30)
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ANGEET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK EERMUATAN NILAT GOTONG ROYONG

15.

Cerita pendel: yang disajikan berjudul
Sahabat Tu Emas mengandung nilai
gotong royong (hal 30-33)

Tomolan b pilaimia yans sken diang)

Indikator

S5

TS

Saran Perbaikan

16.

Materi langlah menulis naskah drama
dengan transformasi cerita pendek
mudah dipahami dan telah dilenglapi
dengan contoh (36-46)

17.

Mazkah drama yang dijadikan contoh
pada materi sudah zesuai dengan
uraian teori vang disajikan

ok

18.

EKegiatan Seru Nih/ untuk menulis
naskah drama menarik dan mudah
dilakulkan, (47-53)

Tambah ilustrasi dan gambar vang menarik
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ANGEET VALIDASTI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DEAMA
DENGAN TEENIK TRANSFOEMASI CERITA PENDEK EERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

19.

Fangluman mateni ringkas dan tetap
menggambarkan keselurshan isi bab.

[hal. 34

Buat diagram’ gambar untuk memudahkan pemahaman

No.

Indikator

58

TS

Saran Perbaikan

Aspek Materi dalam Bab 3

20.

Uraian pengantar materi nilai gotong

rovong thudsh dipahami (hal. 54)

Buat diagram/ gambar untuk memudahkan pemahaman.

Uraian pengantar materi membuat
pembaca ingin mempelajari

pembahazan selanjutnya.

Dilihlah diksi vang lebih sederhana dan tidak terkesan
eNgEumE

=]
]

Materi pengertian nilai gotong royong
mudah dipahami. (hal. 57)

]
[FE]

Materi manfaat nilai gotong royong
mudah dipahami. (hal 57)

Materi lkarakter nilai gotong royong
sudah lengkap (dizertai contoh) dan
mudzh dipahami. (hal 57-83)

Duat Diagram yniuk meanmbah pemahaman
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ANGEET VALIDAST PRODUK BUEU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DREAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEE EERMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

Eegiatan Seru N/ vatul menzamati
perilaky  yang mengandung  nilai
gotong royvong serta menuliskannya
menjadi  naskah drama mudah
dipahami dan dilalukan. (hal 66)

Indikator

S5

TS

Saran Perbaikan

26.

Banglmman mmateri sudah  memuat
zemua materi vang disajilan (hal 67)

menunjukkan rangkuman.

Aspek Materi dalam Bab 3

Contoh  naskah  drama  begudul
Perundungan di Lingkungan Sefolah
sudah  mengandung  nilai gotong
royong, yaitn anti diskriminasi (hal

b2-74)

Enatkan atan Tonjolan lagi dislog yang menunjukkan  nilai:
nilal vang akan disngkat

Contoh  naskah  drama  begudul
Tudubam Bufa  sudah mengandung
nilai gotong  rovong,  yaitu  ant

kekerazan. (hal. 75-79)

Enatkan atan Tonjolan lagi dizlog yang menuniuklkan  milai:
nilai vang akan disngkat
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ANGEET VALIDASI PEODUK BUKT PENGAYAAN MENULIS NASEAH DEAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAT GOTONG ROYONG

25,

Contch  naskah  drama  berudul
Mewjaga  Esbersihan Linghungar
Kelas sudah mengandung milal gotong
rovong, yaitu tolong menolong dan
empati (hal. 79-83)

Euvatkan atan Tonjalan lagi dizlog vang menunmbkan, nila-
nilal yans akan diangkat

30

Aszpek Penyajian Materi

No.

Indikator

55

TS

Saran Perbaikan

3L

Eeseluruhan materi dizajikan dengan
susunan yang sistematis dan konsisten

sehingga mudah dipabami.

32

Penyajian teori dan comtoh sudzh
semmbang, tidak terlalu bamyak tecri

ataupun contoh.

35

Materi disajikan dengan menempatkan
pembaca sebagai mubjek sshmmgza
menmmbulkan  keterlibatan  pembaca
secara zkbtf dalam  maten wvang

dibzhas.

frunskan bahasza vang sederthana, efektif dan tidak terkassap
menSFuTE

H

Miater: dapat digunzkan oleh berbagal
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ANGEKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BEREMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

kalangan khususnya oleh peserta didik
SMP.

Aspek Kebahasaan

Iateri dalam buku menggunakan . Petrhatikan dan cermati lagi ejaan.
bahaza Indonesia yang baik dan benar.

Bahasa vang digunakan sesual dengan Gunakan kalimat yang lebih efebuf, sederhana dan menank.
34. | tingkat perkembangan Lkemampuan |
berbzhasa peserta didik SMP.

No. Indikator S8 8 K5 TS Saran Perbaikan

Pemaparan materi dizusun  dengan

paragraf berpola vang dizertai contch

med

L2

zehingga memudahkan peserta didik
untuk paham.

Penggunaan tanda baca, meliputi titik, Petrhatikan dan cenmati lagi gjaan
38 | koma, tanda seru, dan sebagainya 4

sudah tepat.

Aspek Kegrafikaan

Sampul buku menggunakan kombinasi
39, | warna pastzl sehingza menarik minat |+

pembaca.
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ANGEET VALIDASI PRODUK BUEU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DRAMA

DENGAN TEKNIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BEEMUATAN NILAI GOTONG ROYONG

Jenis dan ukuran huruf vang digunakan
40. | sudah tepat. 4
41 | Kertas vang digunakan dalam hbulu N
sudzh tepat.
Tata letak atau Jayow materi dalam Cenmati lagi balaman. tata letak. dan kombinas wama
42, | buku sudzh tepat of
No. Indikator 8§ |8 KS |TS Saran Perbaikan
43 | Tata letak atau Jayouf gambar/lustrasi o Tambah lagi ilusirasi dan gambar untuk menambab, daya tark
dalam buku sudah tepat. FEWa
Kelengkapan Bukn

Bulu dilengkapi dengan berbaga
halaman pendubung, meliputi judul
44. | dan hak cipta, prakata, daftar isi, 4
glosarium, daftar pustaka, dan biodata

penulis.
45 Penyajizn halaman hak cipta sudah )
" | tepat. ¥
46 | Halaman prakata sudah disajikan R
dengan tepat.

Nomor halaman dalam daftar 121 sudah
sezual  dengan nomor halaman i
47, | dalam buku. o
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ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN MENULIS NASKAH DREAMA
DENGAN TEENIK TRANSFORMASI CERITA PENDEK BERMUATAN NILAT GOTONG ROYONG

Bagian glogarium  sudah  lengkap, Cek lagi kata-kata vang memungkinkan mazuk di glosarium.
meliputi  berbagai kata yang sulit )
48. | dipshami dan arti atau makna kata ¥
tersebut zezuai dengan konteksnya.

Halaman hiodata penolis  sudah )
49. | lengkap, meliputi informasi umum |V
tentang penulis buku

Saran dan pendapat perbaikan bulkm secara keseluruhan:
Cermati dan perbaiki sesuai zaran yang saya berikan pada tizp-tiap poin. Sezra kerjakan dan segera ujian. Sukses

Semarang, 5 Jum 2020
Validator
L

. -

Muhamad Burhanudin
NIP167906162015041001
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Lampiran 4. Surat Penetapan Dosen Pembimbing
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

1. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di SMP Negeri 11
Semarang
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2. Surat Keterangan Telah Penelitian di SMP Negeri 38 Semarang
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan
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Lampiran 7 Sertifikat UKDBI

:f:
i Wen _.7/4?1. - 7

SERTH :/./_

Diverikan kepada
>x_z_|z|c_Mm.._._n_>z_
NiM 2101416037

yang lelah berhasil menyelesalhan Ujl Kompetans Dasar Bahasa Indonesia (UKDEI)
pada tanggal 16 November 2018 dengan skor 380

Mengatahul Semaeang, 18 Novermber 2010
o) E. runvan BSI Koordinator LIKDBI
—% (U w
z:?!: -mﬁﬂ_l Zullyn MPa
NIP 10671006 15960031003 NIP YORS07 122015042000

Ul KOMPETENSI DASAR
BAHASA INDONESIA

NOMOR - 215 /UN3I7 1. 22/TU /2018

UNNES

Koy ks, Gamigpat, Seerereng 5030
R
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Lampiran 8. Sertifikat TOEFL

&
&
V4
V4
£
¢
P4
P
¢7

777
SRRV VR N RN RV I RN B RN /._/mw

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 2005877 N“
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG bl “
LEMBAGA PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DAN PROFESI (LP3) “
PUSAT LAYANAN BAHASA DAN PELATIHAN PENDIDIKAN ““
Gedung Prof. Satmoko Laboratorium Terpadu LPTK Lantai 3, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Telepon (024) 8508079 Laman : http://p2bpp.unnes.ac.id N“

CERTIFICATE £

NO.: 3686/UN37.3.2.4/TU/2020 MW
Head of Pusat Pengembangan Bahasa dan Pelatihan Pendidikan of Universitas Negeri Semarang certifies that : N“
name :ARINI NURFITRIANI N“
place & date of birth : KLATEN, 05 SEPTEMBER 1998, 05 SEPTEMBER 1998 ““
has successfully taken the UNNES TOEFL Test conducted on 22 April 2020 with score 433. M“
Upon the test, the person is granted the certificate with all privileges and responsibilities attached to the 5 “
cetificate and the score. R“
Semarang, 23 April 2020 N“

— Head, “ :
Listening 42 “

Structure 40 “ — W 2 ““

Reading 48 N“

Zormﬁm&:&smﬁ Rosyidi, S.S., M.A. “
..... oa :ou_ococw 1001 =3 NIP 19801206200912 1 001 “
* TOEFL ® is registerred trademark of Educational Testing Services. __ — _ _ __ = ____ _ —— _ — _ _—— ““
b L £y
-
DI I _.@

NININ NINNLA
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

1. Pengumpulan Data di SMP Negeri 11 Semarang
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2. Pengumpulan Data di SMP Negeri 38 Semarang
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